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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji sepenuhnya milik Allah Robbul Anbiya>’ wal Mursali>n. 

Solawat dan salam  senantiasa terlimpah untuk Nabi akhir zaman 

Muhammad SAW dan umatnya yang istiqomah melaksanakan sunnah-

sunnahnya. Al-Hamdulillah atas berkat rahmat Allah dan 'inayah-Nya 

penulisan buku Terapi Ruqyah ini telah rampung tersusun. Ini merupakan 

hasil pengkajian perkuliahan Ruqyah di Program Studi (Prodi) Bimbingan 

Konseling Islam, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana  Hasanuddin 

Banten pada tahun 2022. Harapan  penulis, buku ini semoga menjadi 

sebuah pegangan dan referensi yang bisa dipelajari oleh para mahasiswa 

dan para pembaca pada umumnya.  

Buku ini terdiri dari 13 bab, termasuk kesimpulan. Dari pembahasan 

Bab I sampai Bab XII, dapat disebutkan isinya sebagai berikut: Bab I 

membahas mengenai Ruqyah, Jimat, Jampi-jampi, Mantra dan 

Hukumnya; isinya tentang hakikat Ruqyah, Jimat, Jampi-jampi dan 

Mantra beserta Hukum-hukumnya dalam Islam. Bab II mengenai Ruqyah 

dan Do’a untuk Kesehatan dan Penyembuhan; Pengertian sakit, Macam-

macam penyakit dan Cara penyembuhannya. Bab III mengenai Ruqyah 

dan Do’a untuk Penyakit Menular; Pengertian Ruqyah, Penyakit Menular, 

Jenis-jenis Penyakit Menular, dan Cara Penyembuhan Penyakit Menular 

dengan Medis dan Non-Medis. 

Bab IV Mengenai Ruqyah Orang yang Terkena Sihir; isinya tentang 

Pengertian Sihir, Jenis-jenis Sihir, Ciri-ciri Orang yang Terkena Sihir, 

Cara Mencegah Sihir, dan Ruqyah bagi Orang yang Terkena Sihir. Bab V 

Ruqyah Gangguan Seksual; Mengenai Definisi Disfungsi/Gangguan 

Seksual, Gejala Disfungsi Seksual pada Pria-Wanita dan Do’a Ruqyah 

bagi orang yang Gangguan Seksual. Bab VI Tentang Do’a dan Dzikir 

Munajat; Pengertian Do’a, Peranan-Keutamaan dan Manfaat Do’a, 

Pengertian Dzikir dan Hukumnya beserta Kedudukan-Keutamaannya, 

dan mengenai Dzikir Munajat. Bab VII Do’a dan Dzikir Sholawat; 

Pengertian Do’a dan Dzikir Sholawat, Hubungan antara Do’a Dzikir dan 

sholawat dengan Ruqyah, Bacaan Do’a Dzikir dan Sholawat, Sholawat 

dalam Do’a dan Contohnya serta Pengaruh Do’a dan Dzikir Sholawat 

pada Kehidupan Manusia. 

Bab VIII Do’a dan Dzikir Asma’ul Husna; isinya tentang  

Pengertian Asma’ul Husna, Letak Sifat Asma’ul Husna dalam Al-Qur’an, 
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Pengertian Dzikir Asma’ul Husna, Manfaat Dzikir Asma’ul Husna dan 

Amalan-amalan Dzikir Asma’ul Husna. Bab IX Do’a dan Dzikir Macam-

macam Istighfar; bab ini menjelaskan Makna Istighfar, Hukum Istighfar 

dan Macam-macam bentuk ragam kalimat Istighfar. Bab X Ayat-ayat 

Penjagaan Beserta Khasiatnya; isinya tentang Ayat-ayat Perisai, Ayat-

ayat Penjagaan, Metode Penjagaan dan Pembentengan Diri beserta 

Khasiat Ayat Perisai dan Penjagaan. Bab XI Ayat-ayat Penyembuhan dan 

Ayat-ayat Penyingkap; Pengertian Penyembuhan dan Penyingkap dan 

tentang Ayat-ayat Penyembuhan dan Penyingkap. Bab XII Ayat-ayat 

Enam, Ayat-ayat Tujuh, dan pembahasan Ayat-ayat Sepuluh: Pengertian 

Ayat Enam, Tujuh dan Sepuluh beserta fadilah-fadilahnya. 

Tentunya banyak pihak yang secara langsung dan atau tidak 

langsung ikut membantu dan berkontribusi terwujudnya buku Terapi 

Ruqyah ini. Tiada gading yang tak retak, kritik membangun menuju 

kesempurnaan isi bahasan buku ini tentu terbuka menerimanya. Untuk itu 

dihaturkan banyak terima kasih, semoga menjadi ladang amal solih yang 

mengalir pahalanya. Balasannya saya serahkan kepada Allah Yang Maha 

Kaya. 

           

  Serang, 31 Januari 2024 

 

               Dr. H. Badrudin, M.Ag 
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BAB I 

RUQYAH, JIMAT, JAMPI-JAMPI, MANTRA 

DAN HUKUM-HUKUMNYA 

1.1 Ruqyah dan Hukumnya 

Ruqyah secara bahasa berarti al-‘udzah wa at-ta’wi>dzah1 (mantera, 

jimat, jampi-jampi dan perlindungan), yakni sebuah terapi dengan 

membacakan bacaan-bacaan tertentu. Adapun kata ruqyah berasal dari 

bahasa Arab yaitu kata raqiya-yarqā-ruqyān wa ruqyatan, yang 

bermakna berlindung. Pada intinya ruqyah adalah memohon 

perlindungan kepada Allah dari segala macam penyakit, baik penyakit 

lahir maupun batin. Sedangkan dalam istilah syari’ah yaitu sebuah terapi 

dengan cara membacakan ayat-ayat suci al-Qur’an dan do’a-do’a 

perlindungan yang bersumber dari sunnah Rasulullah SAW. 

Syaikh Athiyah Shaqr Rahimahullah, Mufti Mesir pada zamannya 

menguraikan makna ruqyah sebagai berikut, “Ar-ruqa> adalah bentuk 

jamak dari Ar-ruqyah yaitu kata-kata yang diucapkan manusia untuk 

mencegah keburukan atau menghilangkannya, dan melindungi diri 

dengannya sampai tidak tertimpa apa yang dibenci, atau mengobati 

orang sakit hingga sembuh dari penyakitnya.”2 Ruqyah digunakan untuk 

melindungi orang yang terkena penyakit, seperti panas karena disengat 

binatang, kesurupan dan lainnya. Adapun makna ruqyah secara 

etimologi syari’at adalah do’a dan bacaan-bacaan yang mengandung 

permintaan tolong dan perlindungan kepada Allah SWT untuk 

mencegah atau mengangkat bala/penyakit. Terkadang do’a atau bacaan 

itu disertai dengan sebuah tiupan dari mulut ke kedua telapak tangan 

atau anggota tubuh orang yang meruqyah atau yang diruqyah.3 

Jadi pada intinya Ruqyah merupakan bentuk kata benda tunggal yang 

bentuk jamaknya adalah Ruqā, yang memiliki arti kata-kata yang 

khusus diucapkan (dibacakan) dan ditujukan untuk kesembuhan orang 

sakit. Artinya do’a-do’a memohon perlindungan kepada Allah dari 

segala macam penyakit (baik penyakit dzohir/lahir maupun penyakit 

batin). Ruqyah syar’iyyah adalah segala sesuatu yang mendatangkan 

                                                           
1 A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif, 

1997), cet. XIV, hlm. 984. 
2 Fatawa Al-Azhar, 7/376.  
3 Labib Mz, Do’a Zikir dan Ruqiyah Anti Galau, (Jakarta: Bintang Indonesia, tth.), hlm. 94. 
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manfaat dengan amaliah sesuai syari’at, sedangkan sesuatu yang 

mendatangkan madarat atau bahaya itu bukan ruqyah akan tetapi sihir. 

Diantara ruqyah yang tidak syar’i diantaranya ruqyah syirkiyyah pada 

dan ruqyah yang permohonannya kepada selain Allah SWT. 

Ada dua jenis ruqyah yang perlu kita ketahui, yakni Ruqyah 

syar’iyyah dan Ruqyah syirkiyah. Yang membedakan antara keduanya 

adalah tujuan Ruqyah syar’iyyah permohonannya hanya kepada Allah 

SWT; sedangkan Ruqyah syirkiyah ditujukan kepada selain Allah SWT, 

bahkan  bacaan yang dilakukan pun berasal dari bacaan-bacaan khusus 

selain dari keterangan Nabi SAW yang diajarkannya baik dari al-Qur’an 

maupun dari Hadits Nabawi. 

Imam Nawawi mengatakan dalam Syarah Muslim perihal ruqyah 

syirkiyyah (yang mengandung kesyirikan atau kebathilan di dalamnya); 

“Hal yang terpuji meninggalkan ruqyah, yakni ruqyah yang terbuat dari 

kata-kata orang kafir, majhul (tidak dikenal), bukan bahasa Arab, dan 

apa-apa yang tidak diketahui maknanya. Ini semua adalah tercela karena 

maknanya mengandung kekufuran atau mendekati kekufuran.”4 Ruqyah 

yang menggunakan bahasa selain Arab, atau tidak jelas dan tidak 

diketahui makna kata-katanya, atau jelas mengandung kekufuran, maka 

semua ini haram. Walaupun manusia menilainya sebagai karya sastra 

tanah leluhur. Namun masih banyak karya sastra lain (yang merupakan 

kearifan lokal) yang sesuai dengan syari’at, yang berisikan hikmah dan 

pelajaran tentang kehidupan, baik yang berupa cerpen, syair, atau novel. 

Hal ini hukumnya boleh dan baik untuk dinikmati dan dikaji. 

1.2 Jimat dan Hukumnya 

Jimat berasal dari bahasa Arab ‘Azimat yang berarti “keagungan”. 

Jimat menjurus pada perhiasan (bisa berbentuk kertas bertuliskan 

sesuatu) yang dianggap melindungi dari kejahatan, bahaya, atau 

penyakit. Jimat (tamaim atau relik) adalah benda yang dianggap 

masyarakat dinamisme mempunyai kekuatan magis dalam kepercayaan 

jahiliyah cenderung mempersekutukan Allah.5 Jimat menurut sebagian 

versi orang jawa merupakan kepanjangan dari barang siji seng kudu 

                                                           
4 Syarh Shahih Muslim, 7/325. Mawqi’ Islam. 
5 Jimat  disebut juga dengan istilah mana yang mempunyai dua arti (daya penarik dan daya 

penolak). K.H. Badruddin Hsubky, “Bid’ah-bid’ah di Indonesia, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1994), cet. 3, hlm.108.  
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keramat (suatu barang yang harus terjaga). Adapun definisinya adalah 

ageman spiritual (pegangan spiritual) yang di dalamnya merupakan 

kumpulan dari rajah yang berasal dari ayat atau do’a. Benda yang 

memiliki energi spiritual tersebut bisa berupa bebatuan, gelang, kayu, 

cincin, keris, foto, rajah, akar, dan benang atau semacamnya.  

Jimat juga ditemukan dalam bentuk ruqyah, mantra atau jampi-

jampi, tamimah: manik-manik yang dikalungkan pada anak-anak untuk 

menolak ‘ain, tiwalah (jimat pengasihan), nushroh untuk mengobati 

seseorang dari gangguan jin, dan wafaq (rajah yang tersusun dari angka-

angka). Pengaruh dan efek yang diperoleh dari berbagai jenis dan bentuk 

jimat ini sangat banyak sekali, di antaranya adalah untuk penjaga 

diri/keselamatan, pelaris, pemikat wanita, pembawa hoki, dan 

menambah kewibawaan. Ia sudah dikenal sejak jaman Nabi SAW karena 

satu dari sekian bentuk tradisi yang dimiliki masyarakat jahiliyyah.6 

Jimat merupakan bukti amalan manusia yang menunjukkan 

ketidakpercayaan terhadap kekuasaan Allah SWT. Sehingga ia 

menandakan keraguan dengan perlindungan Allah; itu berarti tingkah 

yang menampakkan tidak mau bertawakkal (pasrah diri kepada-Nya), 

kemudian menggantungkan dirinya kepada jimat. Padahal Allah Swt 

berfirman: “Dan hanya kepada Allah saja hendaklah orang-orang 

mukmin bertawakkal.” (QS. Ibrahim: 11).7 

Tradisi penghormatan terhadap jimat masih ada di kalangan 

masyarakat. Seperti upacara mengarak jimat atau memandikan jimat 

yang biasa dilakukan pada bulan-bulan yang dianggap keramat seperti 

Maulud di bulan Rabi’ul Awwal. Hal seperti ini termasuk perbuatan 

bid’ah yang mengarah pada syirik. Berarti hukumnya dilarang. 

1.3 Jampi-jampi dan Hukumnya 

Jampi pada asalnya berasal dari ajaran politeisme (Hindu-Budha). 

Ia berupa ucapan-ucapan yang dipergunakan untuk memanggil dewa 

atau roh-roh halus sebagai wakil Tuhan. Dalam masyarakat sunda 

dikenal dengan istilah jangjaokan atau menem-menem.8 Jampi-jampi 

merupakan susunan kata yang dipercaya dapat memberikan kesan ke 

                                                           
6 http://asysyariah.com/jimat-dan-jampi-jampi/ 
7https://portalpekalongan.pikiran-rakyat.com/khazanah/pr-1916249173/jimat-dan-mantra-

adalah-amal-kesyirikan-begini-cara-memusnahkannya-menurut-islam). 2-2-2024 
8 K.H. Badruddin Hsubky, “Bid’ah-bid’ah di Indonesia, hlm. 108. 

http://asysyariah.com/jimat-dan-jampi-jampi/
https://portalpekalongan.pikiran-rakyat.com/khazanah/pr-1916249173/jimat-dan-mantra-adalah-amal-kesyirikan-begini-cara-memusnahkannya-menurut-islam
https://portalpekalongan.pikiran-rakyat.com/khazanah/pr-1916249173/jimat-dan-mantra-adalah-amal-kesyirikan-begini-cara-memusnahkannya-menurut-islam
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atas perkara tertentu yang dihajati. Contohnya untuk menyembuhkan 

penyakit, air, minyak atau bahan tertentu yang dijampikan dan 

digunakan dengan menyapukan ke tempat yang sakit atau dimandikan 

untuk menyembuhkan penyakit. Jampi juga digunakan oleh orang 

dahulu kala untuk melakukan amalan harian seperti ketika mandi, ketika 

menyisir rambut, ketika keluar rumah dan sebagainya dengan tujuan 

untuk kecantikan, keselamatan dan semacamnya.9 

Sebagian masyarakat mempunyai kepercayaan dalam penggunaan 

jampi. Orang kristiani mempercayai menggunakan Bibel dapat 

menyembuhkan penyakit yang diakibatkan kerasukan jin, demikian juga 

dengan golongan Hindu dan Budha mempunyai jampi-jampi tertentu 

dalam menangani masalah keseharian. Masyarakat Eskimo di Kutub 

Utara turut mempunyai ritual dan jampi mereka sendiri dalam 

menghadapi masalah.  

Hukum menggunakan jampi-jampi dapat dipaparkan berikut ini; 

selain dari ayat Al-Quran dan Al-Hadits, Imam Fahruddin Ar-Razi 

mengemukakan masalah ini dalam tafsir surah Al-Falaq dan An-Nas, 

dengan memberikan beberapa dalil yaitu: 

a. Jibril AS telah mengemukkan kalimat kepada Rasulullah dengan 

mengatakan yang artinya: “Dengan nama Allah aku meruqyahmu 

dari segala sesuatu yang menyakitimu. Dari kejelekan/kejahatan 

tiap-tiap jiwa atau ‘ain (mata) yang dengki, semoga Allah 

menyembuhkanmu. Sesungguhnya Allah akan menyembuhkanmu, 

dengan asma Allah aku meruqyahmu” (HR. Muslim dan Ibnu 

Majah) 

ِ ارَْقِيْكَ مِنْ كُل ِ شَىءٍيؤُْذِيْكَ, مِنْ  كُل ِ نَفْسٍ اوَْعَيْنِ حَاسِدٍ بسِْمِ اللّٰه ُ  شَر ِ , اَللّٰه

ِ ارَْقِيْكَ   يشَْفِيْكَ بسِْمِ اللّٰه

b. Ibnu Abbas berkata, Rasulullah SAW mengajarkan kepada kami 

untuk menangkal penyakit dan demam dengan Do’a, yang artinya: 

“Dengan nama Allah yang Maha Mulia, aku berlindung kepada 

Allah yang Maha Besar dari kejahatan setiap aliran darah dan panas 

api.” 

 .بسم الله العظيم، أعوذ بالله العظيم من شر كل قطرة دم وحرارة النار

                                                           
9 Dr. H. Badrudin, M.Ag., “Terapi Penyembuhan”, 2020, hlm. 47. 
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Kesemua jampi yang menyandarkan kesembuhannya kepada Allah 

dan perkataan yang dipahami tidak mengandung ungkapan yang 

menyekutukan Allah serta tidak ada penyimpangan syari’at maka secara 

hukum syah dipakai. 

 

1.4 Mantra dan Hukumnya 

Mantra adalah ucapan atau lafal yang mengandung kekuatan ghaib. 

Mantra adalah susunan kata yang berunsur puisi atau seperti irama yang 

dianggap mengandung kekuatan gaib, biasanya diucapkan oleh dukun 

atau pawang untuk menandingi kekuatan gaib yang lain.10 Menurut 

Damaris (1990:20) mantra adalah puisi tertua dalam sastra 

Minangkabau dan dalam berbagai bahasa daerah lainnya. Puisi ini 

diciptakan untuk mendapat kekuatan gaib dan sakti. Dengan demikian, 

dalam mantra tercermin kepercayaan masyarakat yang menggunakan 

mantra itu, yaitu kepercayaan animisme dan dinamisme. Mereka 

percaya kepada jin, hantu, setan, benda-benda keramat dan kesaktian. 

Selain itu mantra juga dianggap mempunyai kekuatan dan kuasa 

gaib yang luar biasa yang membolehkan pembacanya mengawal 

seseorang atau alam sekitar.  

Ciri-ciri mantra: 

1. Berbentuk puisi 

2. Isi dan konsepnya melambangkan kepercayaan masyarakat 

masa itu 

3. Dibuat sebagai satu tujuan tertentu 

Secara kebiasaan ia bersifat sihir simpati, yaitu sesuai sifat 

dikaitkan agar pembaca mantera tersebut dapat memiliki sifat yang 

sama.11 Dengan memperhatikan hal di atas, mantra lebih cenderung ke 

arah yang tidak syar’i. Berarti perbuatan tersebut hukumnya dalam 

kategori haram (terlarang dilakukan).  

 

 

 

 

 

                                                           
10 K.H. Badruddin Hsubky, “Bid’ah-bid’ah di Indonesia, 1994, hlm.104. 
11 Dr. H. Badrudin, M.Ag., “Terapi Penyembuhan”, 2020, hlm.56-57 
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BAB II 

RUQYAH - DO’A 

UNTUK KESEHATAN DAN PENYEMBUHAN 

 

2.1 Pengertian Sakit 

       Semua kata di dalam hidup ini memiliki lawan kata atau 

antonim seperti kata sehat yang memiliki lawan kata sakit dan juga kata 

penyakit yang memiliki lawan kata penyembuh. Kata penyakit dan sakit 

ialah dua kondisi berbeda, namun dalam penggunaannya sering tertukar. 

Kata sakit identik dengan sesuatu yang abnormal. Perlu adanya 

pembedaan antara orang yang sakit (gangguan fisiologis/tubuh) dengan 

orang yang bermasalah. Sakit ialah suatu kondisi tidak nyaman, adanya 

ketidaknormalan atau gangguan pada sistem metabolisme, gangguan 

pola pikir atau perasaan tidak nyaman juga terkait dengan psikologi 

seseorang, sehingga akan berpengaruh pada terganggunya proses 

menjalani kehidupan. 

 Sedangkan penyakit dalam istilah medis digambarkan sebagai 

gangguan dalam fungsi tubuh yang menghasilkan sehingga 

berkurangnya kapasitas. Penyakit terjadi saat tubuh tidak seimbang 

serta keadaan yang tidak normal. Sakit adalah suatu keadaan dimana 

emosional, fisik, sosial, intelektual, perkembangan atau seseorang yang 

terganggu atau berkurang, bukan hanya kondisi terjadinya proses 

penyakit. Secara umum dinyatakan terkena penyakit apabila sudah 

menimbulkan perubahan fungsi tubuh yang tidak semestinya dan 

keluhan lain yang menyebabkan muncul gejala. 

 Ada dua jenis penyakit, yakni kronis dan tidak kronis. Dikatakan 

kronis bila gangguan kesehatan berlangsung lama, kebanyakan 

disebabkan gaya hidup tidak sehat. Apabila sudah terlanjur parah, bisa 

berujung kematian. Biasanya menyerang usia produktif, antara 25-30 

tahun. Penyakit yang menyerang antara lain, Hipertensi, Stroke, 

Diabetes, Kanker, bahkan penyakit Jantung rawan menyerang karena 

pola hidup tidak sehat (contoh: merokok, obesitas, kurang aktif 

bergerak, dan pengelolaan stress begitu buruk).  

       Selanjutnya melalui pandangan Islam, sakit diartikan juga 

sebagai ujian atau cobaan paling ringan pada diri seorang muslim sakit 
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(ujian jasmani). Sakit dimaksudkan oleh Allah sebagai uji kesabaran dan 

kerelaan seorang hamba dalam menerima takdir. Jika memang sabar, 

Allah akan menetapkan pahala atau menghapus sebagian dosanya dan 

mengangkat derajatnya sehingga ujian tersebut menjadi nikmat 

baginya. Sebagaimana yang sudah tertera dalam sabda Rasululloh SAW: 

“Tidak ada seorang muslim yang ditimpa gangguan semacam tusukan 

dari yang lebih berat dari padanya melainkan dengan ujian itu Allah 

menghapuskan perbuatan buruknya serta digugurkan dosa-dosanya 

seperti pohon kayu menggugurkan daun-daunnya” (HR. Muttafaq 

‘Alaih). Sakit dalam pandangan Islam bukan suatu hina atau memalukan 

melainkan kedudukan mulia bagi seorang hamba. Dengan diberikannya 

penyakit, dia akan selalu ingat untuk bersyukur.   

2.2 Macam-macam Penyakit 

Seperti yang telah kita ketahui bersama bahwa Islam selalu 

memiliki peran besar dalam setiap bidang kehidupan ini. Baik dalam 

bidang Pendidikan, Pemerintahan, Transaki, maupun keilmuan. Dan 

sebagai Muslimpun kita tidak boleh mengenyampingan “pandangan 

Islam” dalam setiap aspek kehidupan kita, seperti pembahasan 

selanjutnya yakni mengenai masam-macam penyakit, baik fisik maupun 

psikis. Islam selalu memiliki pandangan bahkan jawaban untuk 

penyembuhannya, Maka disini kami akan menyampaikan materi dari 2 

cara pandang: 

1. Penyakit Secara Medis:  

 Penyakit medis ini tentunya telah memiliki penelitian yang pasti 

walaupun masih ada beberapa kasus yang masih dalam proses penelitian 

karena masalahnya semakin komplek dan butuh pendalaman, sebagai 

manusia kita perlu berikhtiar untuk kesembuhan penyakit yang dialami, 

secara medis ini. Hal ini guna membantu kita mencegah kemungkinan 

akan memperparahnya kondisi penyakit yang telah dialami, atau lebih 

baiknya kita mampu mencegah penyakit tersebut untuk bersemayam 

dalam tuh kita. Berikut adalah beberapa contoh penyakit yang diakui 

secara medis: 

 Migrain:  

Migrain adalah sakit kepala sebelah yang nyerinya berdenyut 

hebat dan terjadi berulang-ulang sakit kepala ini sering dialami 

oleh orang dewasa dan timbul 1-8 kali sebulan. Gejalanya ialah 
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nyeri timbul secara mendadak dan biasanya didahului dengan 

gangguan penglihatan seperti berkunang-kunang dan mual.12 

 Tuberkulosis (TBC):  

Perjalanan alami TBC diawali dari adanya paparan bakteri 

tuberculosis. Sumber penularannya adalah pasien yang dahaknya 

mengandung bakteri Mycobacterium Tuberculosis.13 Selain itu 

TBC juga dapat ditularkan oleh orang lain yang mengidap TBC 

melalui batuk, bersin, atau bahkan menghidup udara yang 

mengandung percikan dahak yang infeksius. 

 Alzheimer: 

Alzeimer merupakan penyakit degenerative otak dan penyebab 

paling umum dari dimensia. Ciri-cirinya ialah penurunan 

memori, kurang pandai memecahkan masalah dan keterampilan 

kognitif lainnya yang mempengaruhi kemampuan seseorang 

untuk melakukan kegiatan sehari-hari.14 

2. Penyakit dalam Islam:  

 Penyakit disini ialah sesuatu yang dapat merusak keimanan 

seseorang. Maka penyakit ini terletak pada hati yang nantinya akan 

berimplikasi langsung dalam perbuatan. kemudian adapula yang 

mengatakan bahwa penyakit hati ini disebabkan oleh 2 hal, pertama 

karena hamm (sakit hati) terhadap masa depan dan huzn (dukacita) 

terhadap masalalu.15 Menurut Imam Al-Ghazali penyakit hati ini lebih 

berbahya dari pada penyakit jasmani, karena ada penyakit hati yang 

nantinya akan sampai kepada ke syirikan. Hasan Muhammad As-

Syarqawi menyebutkan bahwa ada 9 macam penyakit hati. Tetapi yang 

akan kami uraikan di sini ada 3: 

 Riya’ (sombong): 

Maksud sombong disini ialah seseorang yang merasa dirinya lebih 

tinggi dari orang lain, bisa meliputi jabatan, kekayaan, maupun 

kepintaran. Bahkan sampai ada yang merasa dirinya lebih berkuasa 

dari pada Allah Swt. Seperti Firaun misalnya. 

                                                           
12 Dr. Iskandar Junaidi, Mencegah & Mengatasi Sakit Kepala, (Yogyakarta: Rapha Publishing, 

2021), hlm. 59. 
13 Bachti Alisjahbana, dr., Sp. PD-KPTI, Ph. D, dkk. Diagnosis dan Pengelolaan Tuberkulosis, 
(Jawa Barat: Unpad Press, 2020), hlm. 2. 
14 Besti Yosenia, Muhammad Ali Sodik. Alzheimer Penyakit Genetik. Ina-Rxiv 
15 Sulthan Adam, SQ. Ruqyah Syar’iyyah Terapi Mandiri penyakit hati & Gangguan Jin, 
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018), hlm. 2. 
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 ‘Ujub (kagum akan diri sendiri): 

Ini sama dengan sombong. Diposisi ini seseorang lupa bahwa segala 

nikmat dan pencapaian yang ia dapat adalah berasal dari Allah Swt. 

Ia merasa bahwa semua pencapaian yang ia dapat adalah hasil kerja 

kerasnya dan tidak ada campur tangan Allah disana. 

 Dengki dan syirik: 

Orang yang dengki adalah orang yang merasa susah jika melihat 

orang lain senang dan merasa senang apabila orang lain kesusahan. 

Bahkan orang-orang seperti ini tak jarang akan melakukan hal yang 

berbahya kepada orang yang tidak disukainya.16 

2.3 Cara Penyembuhan  

Seperti yang sudah dipaparkan di atas, maka cara 

penyembuhannya pun bisa melalui dua cara, yaitu melalui medis dan non 

medis. Bisa dengan obat-obatan tradisional atau pengobatan alternatif 

dan bisa juga menggunakan cara yang Islami contohnya Ruqyah. 

Ruqyah ini tidak hanya membantu menyembuhkan penyakit hati tetapi 

bisa juga menyembuhkan penyakit medis. Hal ini disebabkan karena 

pada hakikatnya segala kesembuhan hanyalah milik Allah, dan kita 

dapat berikhtiar melalui jalur medis maupun non medis. Berikut ada 

beberapa tatacara penyembuhan melalui ruqyah dan juga do’a untuk 

menjaga Kesehatan: 

Langkah penyembuhan dengan Metode Ruqyah: 

 Letakkan tangan kanan ke bagian yang sakit dengan membaca 

basmalah. Berdasarkan hadis Aisyah “Nabi SAW meniupkan surat-

surat pelindung (al-Falaq dan an-Nas juga ditambah al-Ikhlas)  

 Setelah dibaca kemudian ditiupkan ke dua telapak tangan lalu 

diusapkan ke wajah. 

 Lalu, membaca “A’u>dzu billa>hi wa qudrotihi min syarri ma> ajidu wa 

uha>dzir, artinya: Aku berlindung kepada Allah dan kekuasaan-Nya 

dari yang sedang aku rasakan dan yang aku khawatirkan" (HR. 

Muslim) sebanyak 7x.  

 Melafadzkan do’a Rasulullah “Alla>humma rabbanna>si adzhibil 

ba’sa isyfihi wa antasy sya>fi la> syifa>’a illa> syifa>uka syifa>’an la> 

                                                           
16 Sulthan Adam, SQ. Ruqyah Syar’iyyah Terapi Mandiri Penyakit hati & Gangguan Jin. 
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018), hlm. 5-7. 
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yugha>diru saqaman, artinya: "Ya Allah Rabb manusia, Dzat yang 

menghilangkan rasa sakit, sembuhkanlah sesungguhnya Engkau 

Dzat Yang Maha menyembuhkan, tidak ada kesembuhan melainkan 

dari kesembuhan-Mu, yaitu kesembuhan yang tidak menyisakan 

rasa sakit" (HR. Bukhari) sebanyak 7x. 

 Media yang digunakan bisa air yang suci, zamzam atau minyak 

zaitun untuk diminum dan dioleskan pada kulit atau yang lain.  

 Bisa juga dengan menuliskan bacaan di atas kertas dengan tinta 

za’faran lalu meluruhkannya ke dalam air dan diminum.  

 Terakhir, mendengarkan ayat-ayat ruqyah dengan khusyuk dan 

hadirkan dalam hati. Lebih baik jika membaca surat seperti al-

Fa>tihah, Ayat Kursi, al-Ikhla>sh, al-Falaq, dan an-Na>s 

(Mu’awwidzatain) juga ayat dan do’a yang lain harus diulang-

ulang. 17 

        Langkah-langkah berikut tidak hanya dapat digunakan untuk 

menyembuhkan penyakit tetapi juga dapat menjaga kesehatan, baik 

jasmani maupun rohani. Berikut ini disebutkan beberapa do’a untuk 

menjaga kesehatan dan penyembuhan: 

1. Do’a untuk menyembuhkan penyakit hati yang gundah gulana. 

 

سِ رَبُّ ال مَلََئكَِةِ سُب   مَلِكِ ال قدُُّو  حِ جَلَّتِ ٱلسَّمـوََاتُ  حَانَ ال  و  ضُ  والرُّ رَ  وَالْ 
تِ 18 ةِ  وَال جَبَرُو   باِال عِزَّ

Maha suci Allah, Penguasa yang Maha Qudus, Tuhan para 

Malaikat dan Roh. Engkau penuhi langit dan bumi dengan 

kemuliaan dan keperkasaan-Mu. 

(Ibnu Sunni meriwayatkan, ada seorang laki-laki yang datang 

kepada Rasulullah SAW., dan mengatakan bahwa dirinya selalu 

dirundung kegundahan, kemudian Rasulullah SAW 

mengajarkan do’a tersebut kepadanya dan setelah diamalkan 

maka hilanglah kegundahannya) 

2. Do’a untuk menolak bala. 

تُ بِثقِةَِ سَيهدِِى  تجََر  ِ وَاس  حَىٌّ صَمَدٌباَقِى  وَلَهُ كَنفٌَ وَاقىِ  دَخَل تُ فِى  كَنَفِ ٱللّه

ُ انه يكَُفَّ بأَ سَ الَّذِي نَ  ُ عَلَي هِ وَسَلَّمَ عَسَى ٱللّه ِ صَلَّ ٱللّه لهِ ٱللّه رَسُو 

                                                           
17 Ust. Labib MZ. Do’a Zikir dan Ruqyah Anti Galau. (Jakarta: Bintang Indonesia Jakarta, tth), 

hlm. 94-95. 
18 Ust. Labib MZ. Do’a Zikir dan Ruqyah Anti Galau., hlm. 8. 
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تنَ كِي لًً. فاَِن  تَ  بأَ سًاوَاشََدُّ ُ اشََدُّ اوَٱللّه ُ لََالِهَ كَفَرُو  بِىَ ٱللّه افَقلُ  حَس  وَلَّو 
شِ ال عظَِي مِ 19 هُوَعَلَي هِ توََكَّل تُ وَهُوَرَبُّ ال عَر   اِلََّّ

Allah adalah Dzat yang Maha Hidup, tempat bergantung, kekal, 

memiliki perlindungan, aku berada dalam perlindungan-Nya. 

Aku memohon pertolongan dengan mempercayakan junjungan 

kita Rasulullah SAW., agar menahan orang-orang kafir. Allah 

adalah yang paling besar keberanian-Nya dan hukuman-Nya, 

Jika mereka berpaling, maka katakanlah: “cukuplah Allah 

bagiku, tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 

bertawakal, dan Allah adalah Tuhan yang memiliki ‘Arsy yang 

agung”. (Dalam Kitab Mujarrobat dikatakan bahwa apabila 

dibaca setiap setelah sholat fardhu dan masing-masing sebanyak 

7x, maka Allah akan menjamin dijauhkan dari marabahaya, 

bencana, dan musibah) 

3. Ruqyah mandiri migrain menahun.  

Tekniknya: 

 Mambaca ta’awwuz, bismillah, beristighfar, dan 

bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW. 

 Bacakan al-Fatihah di tangan 3 kali, tiupkan, usapkan ke 

kepala dan putar-putarkan, kemudian hempaskan sambil 

takbir. Ulangi 3x atau teruskan sampai berkurang rasa 

sakitnya.20 

4. Ruqyah menjaga kesehatan dengan air. 

Tekniknya: 

 Mambaca ta’awwuz, bismillah, beristighfar, dan 

bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW. 

 Ambil segelah air atau secukupnya, duduk dengan rileks, 

dekatkan bibir ke air dan bacakan ayat ruqyah (al- Ikhlas, 

al-Falaq, an-Nas, dan ayat kursi) kepadanya, kemudian 

tiup saat selesai. 

                                                           
19 Ust. Labib MZ., Do’a Zikir dan Ruqyah Anti Galau, (Jakarta: Bintang Indonesia Jakarta, tth), 

hlm. 26-27. 
20 Sulthan Adam, SQ. Ruqyah Syar’iyyah Terapi Mandiri Penyakit Hati & Gangguan Jin, 
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018), hlm. 148. 
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 Do’akan agar menjadi perisai untuk menjaga daya tahan 

tubuh dan minum. Lakukan secara rutin. 21 

5. Do’a untuk kesehatan dari QS. al-Anbiya>’ ayat 83 

 

حِمِينَ  حَمُ ٱلرََّّٰ رُّ  وَأنَتَ أرَ   وَأيَُّوبَ إذِ  ناَدَىَّٰ رَبَّهُٓۥ أنَهِى مَسَّنِىَ ٱلضُّ

Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya, “(Ya 

Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan 

Engkau adalah Tuhan yang Maha Penyayang diantara semua 

penyayang.”  

 Mambaca ta’awwuz, bismillah, beristighfar, dan 

bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW. 

 Bacakan do’a ini sambil mengangkat tangan dan setelah 

selesai membaca do’a tiupkan pada telapak tangan dan 

usapkan pada bagian yang sakit.22 

Amalan-amalan tersebut termasuk bagian ruqyah syar’iyyah 

yang hukumnya diperbolehkan. Ruqyah pada umumnya adalah 

tidak boleh. Ini sesuai Hadis Nabawi: "Sesungguhnya ruqyah, 

jimat, dan tiwalah (pelet), adalah syirik." (HR. Abu Daud 

nomor hadis 3383, Ibnu Majah nomor hadis 3530, Syaikh Al-

Albani menshahihkan dalam Shahih wa Dhaif Sunan Ibni 

Majah nomor hadis 3530). Namun tidak semua dilarang, dari 

Auf bin Malik RA, dia berkata: "Kami meruqyah pada masa 

jahiliyah, kami berkata: wahai Rasulullah, bagaimana 

pendapatmu tentang itu?" Beliau bersabda: "Perlihatkan 

ruqyahmu padaku, tidak apa-apa selama tidak mengandung 

kesyirikan." (HR. Abu Daud nomor hadis 3886, dishahihkan 

oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah Ash-Shahihah nomor 

hadis 1066).23 

 

                                                           
21 Sulthan Adam, SQ., Ruqyah Syar’iyyah Terapi Mandiri Penyakit Hati & Gangguan Jin, 
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018), hlm. 179. 
22 Sulthan Adam, SQ., Ruqyah Syar’iyyah Terapi Mandiri Penyakit Hati & Gangguan Jin, 
hlm.180. 
23 https://www.inilahkoran.id/hukum-rukiah-mantra-atau-jampi-dalam-islam (02-02-2024). 

https://www.inilahkoran.id/tag/ruqyah
https://www.inilahkoran.id/hukum-rukiah-mantra-atau-jampi-dalam-islam
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BAB III 

RUQYAH - DO’A 

UNTUK PENYAKIT MENULAR 
 

3.1 Pengertian Ruqyah 

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan kesehatan; jasmani 

dan rohani. Allah SWT berfirman: “Wahai anak Adam pakailah 

pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid, makan dan 

minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”24 

Ruqyah adalah metode yang diterapkan dengan cara berdo’a untuk 

penyembuhan orang yang sakit akibat dari 'ain, sengatan hewan berbisa, 

sihir, rasa sakit, gila, kerasukan dan gangguan jin. Ada tiga jenis fungsi 

ruqyah ini yaitu penyembuhan medis, gangguan kejiwaan dan gangguan 

jin. Untuk yang terakhir ini tidak ada terapi lain selain Ruqyah 

Syar’iyyah. 

3.2 Penyakit Menular 

Penyakit menular adalah penyakit yang dapat ditularkan atau 

berpindah dari orang yang sakit ke orang yang sehat atau yang belum 

terkena penyakit menular. Penularan penyakit tersebut bisa melalui 

perantara maupun secara langsung. 

Sedangkan penyakit tidak menular adalah sebuah penyakit yang 

tidak mengalami proses pemindahan dari orang lain, namun menjadi 

penyebab kematian paling banyak di dalam masyarakat. Wallahu A’lam. 

3.3 Jenis-jenis Penyakit Menular 

a. Difteri 

Difteri adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri Corynebacterium 

diphtheriare. Penyebabnya adalah kontak fisik (bahan eksudat dari lesi 

kulit) dan pernafasan. Daya penularan penyakit ini sangat tinggi. 

Gejala penyakit: 

 Gelisah 

 Aktifitas menurun 

                                                           
24 Yuyu Wahyudin. 2022. Pengembangan Terapi Ruqyah Syar’iyah Di Indonesia dan 
Relevansinya dengan Pendidikan. ILMA (Jurnal Ilmu Pendidikan dan Keagamaan). hlm. 1. 
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 Radang tenggorokan 

 Hilang nafsu makan 

 Demam ringan 

 Dalam 2-3 hari timbul selaput putih kebiru-biruan pada 

tenggorokan dan tonsil 

b. Tuberkulosis 

Adalah penyakit yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosa 

(disebut juga batuk darah). Penyakit ini menyebar melalui pernafasan 

lewat bersin atau batuk. Penyakit ini umumnya menyerang paru, namun 

juga dapat menyerang organ lain seperti kulit dan tulang. 

 Gejala penyakit: 

 Gejala awalnya adalah lemah badan 

 Penurunan berat badan 

 Demam, dan keluar keringat pada malam hari 

 Batuk terus-menerus (bisa sampai batuk berdarah) 

 Nyeri dada 

 Gejala yang lain tergantung pada organ yang diserang 

c. Flu atau pilek 

Adalah salah satu penyakit pernafasan yang menyebabkan adalah virus 

yang biasa disebut virus influensa. Virus tersebut merupakan mikro 

organisme yang menginfeksi sel - sel tubuh manusia. 

Penyebaran flu biasanya melalui udara, berbagai alat makan dan minum, 

atau kontak langsung dengan penderita. Sekali menyebar maka manusia 

akan lebih mudah tertular. 

 Gejala penyakit: 

 Tiba - tiba demam 

 Letih 

 Lesu 

 Kehilangan selera makan  

 Sakit kepala 

 Sakit tenggorokan 

 Batuk kering 

 Mual 

 Dan mata seperti terbakar 

d. Gonore 
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 Adalah penyakit menular seksual yang desebabkan oleh neisseria 

gonorrhoeae yang menginfeksi lapisan dalam utera, leher rahim, 

rektrum, tenggorokan dan bagian putih mata. Pada wanita, gonore bisa 

menjalar kesaluran kelamin dan menginfeksi selaput didalam pinggul 

sehingga timbul nyeri pinggul dan gangguan reproduksi. 

 Gejala penyakit: 

 Gonore biasanya menyebar melalui aliran darah, dan biasanya 

penderita di rawat di rumah sakit dan diberi antibiotik (melalui 

pembuluh darah, infus). 

 

3.4 Cara Penyembuhan Penyakit Menular dengan Medis dan Non-Medis 

Upaya pencegahan, pengendalian, dan pemberantasan dilakukan melalui 

beberapa kegiatan: 

a. Promosi Kesehatan 

 seperti pemberian informasi lewat seminar-seminar tentang 

kesehatan, sekaligus terdapat pembagian obat gratis secara masal. 

b. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

 Seperti menerapkan kebiasaan cuci tangan sebelum dan sesudah 

makan, mengkonsumsi makanan dengan gizi seimbang, dan pola hidup 

sehat yang lainnya. 

c. Mengurangi Kontak 

 Pencegahan penyakit menular dapat diupayakan melalui perilaku 

mengurangi kontak; yaitu mengurangi kontak dengan orang yang sakit 

dan mengurangi kontak dengan binatang pembawa penyakit. Perilaku 

mengurangi kontak anatara lain: mengenakan masker, menjaga jarak, 

dan tidak mengunjungi tempat yang sedang terdapat wabah. 

e. Langsung Meruqyah 

 meniup dan meletakan tangan pada tempat yang sakit selama si 

sakit bukan wanita asing. berdasarkan hadits Aisyah, “Nabi saw 

meniupkan surat-surat pelindung (surat Al-Falaq dan An-Nas, atau juga 

ditambah surat Al-Ikhlas)” pada dirinya, saat beliau sakit sebelum 

wafat.25 

f. Meruqyah dengan Air yang Suci 

 Air zam-zam, atau minyak zaitun untuk diminum dan dioleskan 

pada kulit atau selainnya. 

                                                           
25 Labib MZ. Do’a Zikir Dan Ruqyah Anti Galau. Bintang Indonesia Jakarta, hlm. 94. 
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g. Meruqyah dengan bacaan di atas kertas 

Dengan menuliskan tinta za’faran, kemudian dengan meluruhkannya 

ke dalam air untuk diminum. 

h. Mendengarkan ayat-ayat ruqyah dengan seksama, khusyu’ dan 

menghadirkan hati. 

i. Akan lebih baik lagi jika sebagian surat dan ayat seperti al-Fatihah, 

ayat Kursi, al-Ikhlas, Mu’awwidzatain (al-Falaq dan an-Nas), juga 

ayat-ayat dan Do’a lainnya. Nabi menyatukan kedua tangan beliau 

dan meniupkan bacaan ruqyah pada kedua tangan tersebut sebanyak 

tiga kali, lalu mengusap seluruh tubuh beliau yang terjangkau 

dengan keduannya. 

 Kematian terjadi wasilahnya karena habis masa jatah kehidupan 

seseorang (sudah ajal). Tetapi ada juga karena hubungan ta’alluq (takdir 

mu'allaq). Artinya, umur panjang itu bisa diminta dan diupayakan 

sebagaimana Do’a yang sering dipanjatkan, allahumma thawwil 

a'marana wa shahhih ajsadana wa hassin a'malana wa awsi’ arzaqana wa 

yassir umurana (ya Allah, panjangkan usia kami, sehatkan badan kami, 

perbaiki amal-amal kami, limpahkanlah rizki kami dan mudahkan segala 

urusan kami). 

 Wasilah kematian manusia ada yang disebabkan dengan jalan sakit, 

sebab sakit karena ada sesuatu yang mengganggu organ tubuh manusia, 

baik yang bersifat organik maupun unorganik. Setiap penyakit pasti ada 

obatnya. Jika penyakit tersebut diobati maka bi idznillah akan sembuh. 

Dengan demikian, manusia mesti mencari obat tersebut dan menemukan 

obat penyakitnya. Untuk menjauhkan dari penyakit dan marabahaya, 

maka manusia mesti melakukan ikhtiar untuk menjaga dan memelihara 

badan dan jiwanya sebaik mungkin.  

 Usaha preventif mesti dilakukan, ini jauh lebih baik dari pada 

mencari dan mengobati setelah sakit, sebab kadangkala manusia belum 

tahu (karena keterbatasan pengetahuannya) obat dari penyakit yang 

dideritanya itu. Maka jika penyakit terus diderita sementara obat tidak 

atau belum diketemukan (sebagaimana wabah penyakit menular), maka 

ini yang akan mengakibatkan kematian (secara medis), karena penyakit 

terus menggerogoti organ tubuh dan pada saatnya tidak berjalan fungsi 

organ tubuh tersebut sebagaimana mestinya. Inilah akhir dari sebuah 

kehidupan, yaitu jika fungsi organ vital tubuh manusia (makhluk hidup) 

sudah tidak berjalan sebagaimana mestinya (bi idznillah). 
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BAB IV 

RUQYAH - DO’A UNTUK ORANG YANG KENA SIHIR 

4.1 Pengertian Sihir 

Menurut Bahasa (etimologi) sihir adalah suatu pekerjaan untuk 

mendekati dan meminta pertolongan kepada setan.26 Dan dikatakan 

sesuatu yang halus dan lembut sebabnya, ia termasuk perkara yang 

tersembunyi yang tidak terjangkau oleh penglihatan manusia. Sihir 

menurut terminologi yaitu dikhususkan bagi sesuatu yang penyebabnya 

tidak terlihat (samar) terbayang dalam wujud yang bukan sebenarnya 

dan berlangsung melalui pemutarbalikan tipuan. Sedangkan menurut 

sebagian pendapat memandang bahwa sihir sebagai azimah, 

menggunakan buhul tali, ucapan, dan melalui sarana asap kemenyan. 

Sihir memiliki pengaruh terhadap jiwa dan badan, sehingga 

membuat orang sakit, bisa membunuh dan memisahkan antara suami 

dan istri; hal ini merupakan wasilah yang dipengaruhi perbuatan setan. 

Sihir bisa berbentuk jimat, santet, tenung, mejik atau ramuan-ramuan 

yang mampu memberi pengaruh secara fisik; seperti sakit, membunuh 

atau memisahkan antar suami istri dan pengaruh secara rohani seperti 

gelisah, kebingungan atau menghayal, dan termasuk pengaruh terhadap 

mental seperti gila, stress, atau gangguan jiwa yang lainnya. Ini 

berdasarkan kenyataan yang terjadi di masyarakat dan diketahui oleh 

orang banyak.  

Dukun menyerupai dengan paranormal. Awalnya istilah paranormal 

digunakan hanya ada di Indonesia, namun banyak masyarakat yang 

mengenalnya dengan sebutan dukun. Sedangkan dukun ada yang 

memaknainya dianggap orang pintar yang bisa mengobati seseorang 

dengan kemampuannya, atau menolong orang sakit dengan memberi 

jampi-jampi. Terdapat beragam makna dukun yang disebutkan menjadi 

delapan kelompok, yaitu: 1) dukun beranak adalah dukun yang tugasnya 

menolong perempuan yang ingin melahirkan, 2) dukun klenik yaitu 

dukun yang memberi guna-guna atau kekuatan gaib lainnya, 3) dukun 

tenung yaitu dukun yang mampu menggunakan kekuatan gaib terhadap 

manusia, 4) dukun japa untuk mengandalkan mantra sebagai sarana 

pengobatan, 5) dukun santet merupakan dukun yang mempunyai 

                                                           
26 Munawwir, Kamus Al-Munawir Arab Indonesia Terlengkap, (Yogyakarta: Unit PBIK PP al-

Munawwir, 1984), hlm. 615. 
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kemampuan menggunakan kekuatan sihir, 6) dukun siwer yaitu dukun 

yang mempunyai kekhususan mencegah terjadinya kesialan yang 

diakibatkan oleh peristiwa alam seperti mendatangkan hujan, 7) dukun 

susuk adalah dukun yang mempunyai keahliah khusus mengobati segala 

penyakit dengan menusukkan jarum emas pada bagian bawah kulit dan 

8) dukun tiban yaitu orang yang dalam waktu terbatas mempunyai 

kemampuan mengobati suatu penyakit karena adanya kekuatan gaib 

akibat kerasukan roh gaib.27  

Menurut Buya Hamka, sihir diturunkan melalui dua malaikat yaitu 

Harut dan Marut semata-mata tidak lain sebagai cobaan. Namun 

berbanding terbalik dengan apa yang dikatakan setan mengenai asal usul 

sihir. Setan-setan itu mengatakan bahwa Nabi Sulaiman banyak 

sihirnya, dan manusia juga mengajarkan sihir kepada manusia lainnya, 

dan mengatakan pula bahwa sihir itu adalah pusaka dari Nabi Sulaiman. 

Setan-setan itu juga mengatakan bahwa Nabi Sulaiman telah 

menyimpan beragam-ragam sihir di bawah Mahligai kerajaannya.28  

M. Quraish Shihab mengatakan ilmu sihir merupakan suatu 

pengetahuan yang bisa dipelajari yang dengannya seseorang memiliki 

kemampuan kejiwaan yang dapat melahirkan hal-hal aneh yang 

tersembunyi, juga dapat mengandung ucapan pengagungan selain 

kepada Allah dipercaya dapat menghasilkan yang menakjubkan dengan 

kadar-kadarnya dan merupakan alat setan dalam memperdaya manusia, 

khususnya apa yang disebut dengan Black Magic, bahkan tak mustahil 

setan memperdaya manusia dengan apa yang disebut White Magic.29  

M. Quraish Shihab berpendapat bahwa hakikat sihir memang ada 

tetapi ia ada dan dapat berpengaruh atas izin Allah demikian juga 

sebaliknya. Dari uraian pembahasan di atas, M. Quraish Shihab 

mendefinisikan sihir sebagai tipuan untuk mengelabui mata, terbayang 

sesuatu tapi ilusi. Matanya seolah melihat sesuatu, tetapi hanya 

matanya yang sepintas melihat demikian, kenyataan tidak demikian, 

karena yang tampak nyatanya adalah tipuan mata atau trik sehingga 

berusaha menutupi kebenaran.30 

                                                           
27 Sukahar, Sihir dan Perdukunan Tantangannya Terhadap Pemikiran Islam, (Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2012), hlm. 7. 
28 Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), IX, hlm. 261. 
29 Ibid., hlm. 234. 
30 Ibid., hlm. 335. 
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Sihir termasuk dalam unsur syirik yang terlarang karena di 

dalamnya terdapat permintaan pelayanan (istikhdam) dari setan-setan 

serta ketergantungan dan kedekatan dengan mereka melalui sesuatu 

yang mereka cintai agar setan-setan itu memberikan pelayanan kepada 

tukang sihir. Kedua, di dalamnya terdapat pengakuan mengetahui ilmu 

ghaib dan pengakuan berserikat-penyekutuan dengan Allah, dalam hal 

ini adalah kesesatan. Ironisnya, pada saat ini banyak yang meremehkan 

masalah sihir dan para pelakunya, bahkan mungkin ada yang 

menganggapnya sebagai salah satu jenis ilmu yang dibanggakan. 

Mereka memberikan motivasi bahkan juga hadiah untuk para tukang 

sihir, ini adalah salah satu kebodohan dalam beragama serta 

menganggap remeh urusan akidah.31 

4.2 Jenis-jenis Sihir 

Ada beberapa jenis sihir yang banyak beredar di masyarakat, baik 

perkotaan maupun pedesaan di antaranya adalah:  

1. Sihir Pemisah  

Yang dimaksud dengan sihir pemisah adalah sihir yang ditujukan 

untuk memisahkan pasangan suami istri yang saling mencintai. Juga 

termasuk ke dalam sihir ini adalah sihir yang ditujukan untuk 

membuat permusuhan dan kebencian diantara dua orang sahabat atau 

kerabat dekat. Jenis sihir ini telah disebutkan dalam al-Qur’an. Allah 

berfirman dalam QS. al-Baqarah ayat 102 yang artinya: “Maka 

mereka mempelajari dari keduanya sihir yang dengannya mereka 

dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan istrinya.” 

Pekerjaan menceraikan antara pasangan suami istri adalah pekerjaan 

yang paling dicintai dan dikagumi oleh iblis, raja para setan.32 

2. Sihir Mahabbah (Penarik Cinta/Pelet)  

Tentang ini Rasulullah Saw pernah bersabda: “Sesungguhnya jampi-

jampi, jimat-jimat dan tiwalah (pelet) adalah kesyirikan.” (HR. 

Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Al-Hakim; dishahihkan oleh 

Al-Albani) 

3. Sihir Takhyil (Mengelabui Pandangan, Sirep atau Aji Halimunan)  

                                                           
31 Ainul Haris Arifin, Kitab Tauhid, (Jakarta: Darul Haq, 1999) Cet 1, hlm.40. 
32 Sukahar. “Sihir dan perdukunan Tantangannya Terhadap Pemikiran Islam” (Universitas 

Muhammadiyah Surakarta,2012), hlm. 10. 
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Tentang sihir jenis ini pernah dialami oleh Nabi Musa dan Harun 

ketika menghadapi para tukang sihir Fir’aun. Para tukang sihir itu 

menggunakan jenis sihir ini untuk menakut-nakuti kedua Nabi yang 

Mulia itu. Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-A’raf ayat 115-

118 yang artinya “Mereka (para pesihir) berkata, “Wahai Musa! 

Engkaukah yang akan melemparkan lebih dahulu, atau kami yang 

melemparkan?” (115) Dia (Musa) menjawab, “Lemparkanlah (lebih 

dahulu)! Maka, setelah mereka melemparkan, mereka menyihir mata 

orang banyak dan menjadikan orang banyak itu takut, karena mereka 

memperlihatkan sihir yang hebat (menakjubkan) (116) Dan Kami 

wahyukan kepada Musa, “Lemparkanlah tongkatmu!” Maka, tiba-

tiba ia menelan (habis) segala kepalsuan mereka. (117) Maka 

terbuktilah kebenaran, dan segala yang mereka kerjakan jadi sia-sia” 

(118)   

4. Sihir pembuat gila 

 Sihir ini berpengaruh membuat seseorang menjadi seperti gila atau 

kurang waras. Diantara pengaruhnya adalah seorang berpergian tanpa 

tujuan, linglung dan sangat pelupa. Terkadang dia berbicara nyerocos 

(tidak beraturan), terkadang matanya menatap kosong dan tanpa 

makna. Terkadang tidak bisa langgeng dalam mengerjakan sesuatu, 

terkadang seseorang tidak tahu kemana dia harus pergi dan terkadang 

tidur di tempat-tempat terpencil.  

5. Sihir pembuat kelesuan  

Sihir jenis ini bisa berpengaruh membuat seseorang yang tadinya 

normal dan energik menjadi suka menyendiri dan tertutup, terkadang 

pusing terus menerus tanpa sebab yang jelas dan terkadang diam dan 

tampak lesu.  

6. Sihir suara panggilan  

Sihir jenis ini diantara pengaruhnya adalah membuat seseorang 

melihat mimpi-mimpi menyeramkan atau panggilan-panggilan yang 

menakutkan 

7. Sihir pembawa penyakit  

Ada banyak macam penyakit bisa ditimbulkan oleh sihir jenis ini. 

Diantaranya adalah: Sakit terus menerus pada salah satu anggota 

tubuh, urat-urat menjadi kejang, lumpuh pada salah satu indera, dan 

gejala-gejala lainnya. Satu hal yang harus diketahui, bahwa sihir ini 

tidak akan menimbulkan pengaruh kecuali dengan takdir Allah. Jadi, 
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jangan disangka bahwa sihir bisa menyebabkan seseorang sakit 

terlepas dari takdir Allah. Dan pda dasarnya para tukang sihir tidak 

mampu menimbulkan mudharat atau bencana kecuali dengan izin 

Allah semata.  

8. Sihir Pendarahan  

Sihir jenis ini hanya terjadi pada kaum wanita saja. Dalam sihir ini, 

tukang sihir menyuruh kepada jin untuk merasuk ke dalam tubuh 

seorang wanita yang disihirnya seraya memberikan tugas untuk 

mengeluarkan darah. Kemudian jin itu masuk ke dalam tubuh wanita 

dan berjalan melalui urat-uratnya dalam aliran darah. Rasulullah 

bersabda: “Sesungguhnya istihadhah itu adalah hentakan dari setan.” 

(HR. Tirmidzi, dihasankan oleh Imam Bukhori)33 

9. Sihir penghalang pernikahan  

Sihir ini terjadi karena seorang yang dengki dan penuh tipu daya 

datang kepada seorang tukang sihir yang jahat lalu meminta supaya 

dibuatkan sihir untuk anak perempuan si fulan. Setelah itu ada dua 

kemungkinan yang akan dilakukan oleh setan: Masuk ke dalam tubuh 

wanita itu lalu membuatnya merasa tidak cinta dan tidak suka kepada 

setiap laki-laki yang datang melamarnya, atau setan melancarkan 

sihir dengan cara mengelabui pandangan laki-laki yang melihat 

wanita itu; sehingga setiap laki-laki yang datang melamar wanita 

tersebut terlihat jelek rupanya dan tidak menarik penampilannya.  

10. Sihir untuk melepas sihir (Nusyrah)  

Sihir jenis ini dilakukan oleh tukang sihir atas permintaan keluarga 

atau kerabat orang yang terkena sihir. Setelah itu tukang sihir 

meminta kepada setannya untuk mengusir atau menghadapi setan 

lain yang mengganggu orang yang sakit tadi.  

 

4.3 Ciri-ciri Orang yang Terkena Sihir 

Menurut Ustadz Khalid Basalamah, beliau menyebutkan ciri-ciri 

orang yang terkena sihir diantaranya adalah:34 

1. Sering mimpi buruk melihat binatang  

Mimpi buruk ini bisa berupa mimpi bertemu dengan binatang atau 

kuburan, sehingga membuat orang yang terkena sihir merasa 

                                                           
33 Sukahar. “Sihir dan Perdukunan Tantangannya Terhadap Pemikiran Islam” (Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2012), hlm. 11. 
34 Sukahar. “Sihir dan Perdukunan Tantangannya Terhadap Pemikiran Islam”, hlm. 15. 
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ketakutan sampai mengigau, lalu membunyikan giginya atau 

kadang-kadang dia menyerang seseorang yang berusaha untuk 

membangunkannya. 

2. Mimpi diikuti hawa nafsu  

Sering mimpi junub, didatangi oleh wanita/laki-laki yang disukai 

dalam mimpi. Setan membuka pintu itu, dan bisa jadi orang itu 

menyihirnya. Atau mimpi bertemu dengan orang yang tidak 

dikenal, atau dalam bentuk makhluk yang besar atau hitam. Bisa 

jadi ada jin yang menyukai. 

3. Sering merasa was-was atau sering ketakutan sendiri, was-was, dan 

merasa selalu dihantui. 

4. Sering merasa ada penyakit atau sering merasa ada penyakit yang 

besar. 

5. Orang yang terkena sihir mirip seperti orang yang kesurupan. 

6. Merasakan sakit dalam perut yang terus menerus, karena sihir bisa 

lewat makanan atau minuman. 

7. Selalu merasakan sesak pada dada sehingga selalu ingin keluar dari 

rumah karena tidak tenang dan biasanya terjadi di malam hari. 

8. Sulit tidur, kecuali setelah melalui proses yang lama. 

9. Banyak terbangun di malam hari dalam keadaan tertekan atau 

kaget. 

10. Membaca komik atau novel semangat, lama dan tidak mengantuk 

tapi ketika membaca Al-Qur’an merasakan panas pada tubuhnya 

dan cepat mengantuk.  

4.4 Cara Mencegah Sihir 

Ada beberapa amalan agar terhindar dari santet dan sihir menurut 

Ustadz Sofyan Ruray yaitu sebagai berikut:35  

1. Membaca ayat kursi  

Amalan agar terhindar dari santet’ yang pertama dengan membaca 

ayat kursi dan berdo’a kepada Allah SWT. Adapun cara 

mengamalkannya sebagai berikut:  

 Membaca ayat kursi selepas sholat 5 waktu  

 Membaca ayat kursi sebelum tidur. Hal ini tertuang juga dalam 

Surat al-Baqarah ayat 255 

                                                           
35 https://www.suara.com/news/2021/09/10/162650/4-amalan-agar-terhindar-dari-santet-dan-

membaca-ayat-kursi-hingga-dzikir 
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2. Membaca surat al-Ikhla>sh, al-Falaq dan an-Na>s 

Amalan lainnya yang bisa dilakukan agar terhindar dari santet dan 

sihir yaitu membaca surat al-Ikhla>sh, al-Falaq dan an-Na>s. Adapun cara 

mengamalkannya yaitu sebagai berikut:  

 Membaca surat al-Ikhla>sh, al-Falaq dan an-Na>s setelah selesai 5 

waktu 

 Membaca al-Ikhla>sh, al-Falaq dan an-Na>s (masing-masing tiga kali) 

pada awal hari selepas sholat subuh serta awal malam selepas sholat 

maghrib 

3. Melafalkan dua ayat terakhir surat al-Baqarah  

Amalan agar terhindar dari santet dan sihir maupun hal mistis 

lainnya yaitu dengan melafalkan dua ayat terakhir surat al-Baqarah ayat 

285 dan 286. 

4. Membaca ta’awwudz 

Membaca ta’awudz juga salah satu amalan agar terhindar dari sihir, 

santet maupun hal mistis lainnya. Kamu bisa membacaya pada petang 

hari sebanyak tiga kali. Kamu juga bisa mengamalkannya setiap kali 

berkunjung ke suatu tempat. Hal itu tertuang juga dalam hadis 

Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang bunyinya 

sebagai berikut: 

“Apabila seorang diantara kalian mendatangi suatu tempat 

hendaklah membaca: ‘A’u>dzu bi kalima>tilla>hitta>mma>ti min syyarri ma> 

kholaq” 

5. Membaca dzikir di pagi dan sore hari  

Dzikir juga termasuk amalan agar terhindar dari santet. Kamu juga 

bisa membaca dzikir pada pagi dan sore hari sebanyak tiga kali. Adapun 

bunyi dzikirnya sebagai berikut:36  

 Dzikir pertama  

“Bismilla>hilladzi la> yadhurru ma’a ismihi syai’un fil-ardi wa la> fis-

sama>’i wa huwas sami>’ul-‘ali>m”. Artinya: Dengan nama Allah yang 

bersama nama-Nya tidak celaka sesuatu pun yang ada di langit dan di 

bumi. Dan Dia-lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui 

 Dzikir kedua 

                                                           
36 https://www.suara.com/news/2021/09/10/162650/4-amalan-agar-terhindar-dari-santet-dan-

membaca-ayat-kursi-hingga-dzikir 
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“Hasbiyalla>hu la> ila>ha illa> huwa ‘alayhi tawakkaltu wahuwa rabbul-

‘arsyil-‘adzhi>m”. Artinya: Cukuplah Allah bagiku, tidak ada Tuhan 

selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah Tuhan 

yang memiliki ‘Arsy yang agung. 

 Dzikir ketiga 

“Alla>humma inni> a’u>dzu bika min hamaza>tisy-syaya>thi>n wa a’u>dzu bika 

rabbi an yahdhuru>n”. Artinya: Ya Allah, aku berlindung kepada Mu dari 

bisikan setan dan aku berlindung kepada-Mu dari segala gangguan setan 

yang mendatangiku. 

 Dzikir keempat 

“A’udzu bi ‘izzatilla>hi wa qudratihi mimma ajidu wa uha>dhiru”. 

Artinya: Aku berlindung dengan kekuatan Allah dan kehendak-Nya dari 

sakit dan nyeri yang aku alami. 

4.5 Ruqyah Orang yang Terkena Sihir 

Dalam Islam Ruqyah merupakan gambaran umum praktik yang 

dilakukan oleh Nabi SAW. Dan diizinkannya bagi orang muslim untuk 

melakukannya sebagai ruqyah syar’iyyah melalui pembacaan ayat-ayat 

al-Qur’an atau berdo’a kepada Allah SWT dengan permohonan kepada-

Nya untuk tujuan penyembuhan penyakit seseorang atau penyakit diri 

sendiri.37 Berdo’a harus dilakukan oleh seorang muslim yang telah 

berwudhu dengan meletakan tangan kanannya di lokasi penyakit jika 

memungkinkan atau pada dahi. Do’a yang dibacakan tidak boleh berisi 

kata-kata yang tidak dapahami, tidak boleh ditujukan kepada selain 

Allah SWT, atau meminta kepada kekuatan penyembuhan selain Allah.  

Orang yang melakukan ruqyah dan subjeknya harus sama-sama 

percaya dengan pasti bahwa penyembuhan berasal dari Allah bukan dari 

orang yang berdo’a. Tubuh manusia sangat rentan penyakit, kendati 

demikiran Allah SWT tidak akan menurunkan penyakit kecuali Dia 

turunkan obatnya dan Rasulullah SAW menegaskan larangan untuk 

berobat dengan segala sesuatu yang diharamkan oleh syari’at.38 

Abu Sa’id Al-Khudri RA memberitahu bahwa Jibril datang kepada 

Nabi SAW dan berkata: “Hai Muhammad, apakah engkau sakit?” Nabi 

menjawab, “Ya” Jibril berkata: “Bismilla>hi arqi>ka min kulli syai’in 

                                                           
37 Syaikh Ja’fat Subhani, Tauhid dan Syirik, (Bandung: Mizan, 1991), cet II, hlm. 168. 
38 Zaghlul Raghib al-Bajjar, Buku Induk Ilmiah Hadis Nabi, (Jakarta: Zaman, 2010), hlm. 307. 
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yu’dzi>ka min syarri kulli nafsin aw ‘ainin aw ha>sidin Alla>hu yasyfi>k 

bismilla>hi arqi>k”  

Kemudian diriwayatkan bahwa Ubay bin Ka’ab berkata: Ketika aku 

berada di dekat Rasulullah SAW, datanglah seorang Arab Badui 

menemui beliau seraya berkata, “Wahai Nabi Allah! Sungguh saudaraku 

sekarang sedang sakit”, “sakit apa dia?” balas beliau. Ia menjawab. “Ia 

kerasukan jin, wahai Nabi Allah.” “Bawa saudaramu itu ke sini!”  Kata 

Rasulullah lagi. Maka orang itu pun membawakan saudaranya itu 

kehadapan beliau. Maka Rasulullah SAW meminta perlindungan kepada 

Allah untuk diri saudaranya itu dengan mambacakan surat al-Fa>tihah, 

empat ayat pertama dari surat al-Baqarah, dua ayat pertengahan darinya 

yaitu ayat yang ke 163 dan 164, ayat kursi, dan tiga ayat terakhir dari 

surat al-Baqarah.  

Kemudian ayat ke 18 dari surat A<li ‘Imra>n, ayat ke 54 dari surat al-

A’ra>f, ayat ke 116 dari surat al-Mu’minu>n, ayat ke 3 surat Jin, sepuluh 

ayat pertama dari surat ash-Sha>ffa>t, ayat ke 18 dari surat A<li ‘Imran, 

tiga ayat terakhir dari surat al-Hasyr, surat al-Ikhla>sh, dan 

mu’awwidzatain (surat al-Falaq dan an-Na>s).39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
39 Perdana Ahmad, Pro dan Kontra Tidak Mungkin Orang Kerasukan Setan, (Boyolali: Az-

Zahra Mediatama, 2007), hlm. 124. 
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BAB V 

RUQYAH - DO’A 

BAGI ORANG YANG KENA GANGGUAN SEKSUAL 

 

5.1 Definisi Disfungsi/Gangguan Seksual 

Disfungsi seksual adalah penyakit yang umum dimana dua dari lima 

wanita memiliki setidaknya satu jenis disfungsi seksual, dan keluhan 

yang paling banyak terjadi adalah rendahnya gairah seksual/libido40. 

Masalah seksual termasuk gangguan keinginan, gairah seksual, 

lubrikasi, orgasme, dan rasa sakit. Masalah tersebut tanpa melihat faktor 

usia, dapat memberikan dampak negatif terhadap kualitas hidup dan 

kesehatan emosi.  

Perilaku seksual adalah manifestasi aktivitas seksual yang 

mencakup baik hubungan seksual (intercourse; coitus) maupun 

masturbasi. Dorongan/ nafsu seksual adalah minat/ niat seseorang untuk 

memulai atau mengadakan hubungan intim (sexual relationship). 

Kegairahan seksual (sexual excitement) adalah respons tubuh terhadap 

rangsangan seksual. Ada dua respons yang mendasar yaitu myotonia 

(ketegangan otot yang meninggi) dan vasocongestion (bertambahnya 

aliran darah ke daerah genital).41 

 

5.2 Gejala Disfungsi Seksual pada Wanita dan Laki-laki dan Penyebabnya42 

Gejala pada wanita disfungsi seksual diartikan sebagai kegagalan 

yang menetap atau berulang, baik sebagian atau secara keseluruhan, 

untuk memperoleh dan atau mempertahankan respon lubrikasi 

vasokongesti sampai berakhirnya aktifitas seksual. Gejala pada pria 

diantaranya ketidakmampuan untuk mencapai atau mempertahankan 

ereksi selama melakukan hubungan seksual. Tidak ada atau tertundanya 

ejakulasi meskipun rangsangan seksual cukup. Ketidakmampuan untuk 

mengontrol waktu ejakulasi. 

                                                           
40 Michael A and O’keane V., Sexual Dysfunction in Depression, (J. Hum Psychopharmacol: 

2007), hlm. 337-45. 
41 Chandra L., Gangguan Fungsi atau Perilaku Seksual dan Penanggulangannya, (Jakarta: 

Cermin Dunia Kedokteran: 2005), hlm. 330. 
42 Fadhli Rizal Makarim, Disfungsi Seksual, (Halodoc: 2022), hlm. 2. 
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Gangguan disfungsi seksual sebagai gangguan hasrat seksual dan 

dalam siklus tanggapan seksual menyebabkan tekanan berat dan 

kesulitan hubungan antar manusia. Penyebab disfungsi seksual ini dapat 

terbagi menjadi empat kategori yaitu gangguan minat, gangguan birahi, 

gangguan orgasme, dan gangguan nyeri seksual. Salah satu penyebab 

terjadinya disfungsi seksual adalah sihir. Ibnu Qudamah menjelaskan 

bahwa makna sihir yaitu suatu buhul ataupun mantera yang diucapkan 

dan ditulis. Atau suatu pekerjaan yang dapat menimbulkan pengaruh 

pada raga, akal,43 dan hati korbannya tanpa harus menyentuhnya. Sihir 

sendiri bisa mengakibatkan terbunuhnya seseorang, membuat marah 

atau cinta, menjadikan sakit, tidak mampu melakukan hubungan dengan 

pasangannya, atau menceraikan pasangannya.44 

Disfungsi seksual karena sihir diantaranya bernama sihir tafriq. 

Sihir tafriq merupakan salah satu jenis sihir yang sangat berbahaya, 

lantaran dapat menimbulkan berbagai macam implikasi terhadap 

renggangnya keharmonisan hubungan antara orang yang saling 

mencintai. Dampak yang ditimbulkan oleh adanya pengaruh dari sihir 

Tafriq yang berimplikasi pada keharmonisan keluarga yaitu berupa: 1) 

memperbesar masalah kecil dan sepele. 2) berubahnya tampilan 

pasangan. 3) Merasa tidak betah di rumah. 4) emosi yang berlebihan. 5) 

mudah curiga. 6) KDRT. 7) mengabaikan nafkah. 8) memunculkan 

traumatik. 9) menimbulkan rasa takut. 10) keinginan untuk bercerai.45 

Gejala-gejala Sihir Tafriq bentuknya sebagai berikut: 46  

a. Terjadi perubahan secara mendadak dari yang asalnya cinta menjadi 

benci.  

b. Kedua pasangan menjadi saling curiga antara satu dengan yang 

lainnya.  

c. Membesar-besarkan masalah, walaupun terjadi karena hal yang 

sangat sepele. 

d. Terjadi perubahan penampilan dari pasangan, yang mana ketika 

suami melihat istri akan  nampak buruk dan mengerikan, walaupun 

sang istri aslinya cantik parasnya, pun demikian sebaliknya. Hal 

                                                           
43 Fahrurrazi, Mafatihul Ghaib, (Beirut: Darul Fikr, 1981), hlm. 368. 
44 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, hlm. 04. 
45 Ridwan Angga Januario, Sihir Tafriq dan Implikasinya Terhadap Keharmonisan Keluarga 
Perspektif Sosiologi Keluarga, (Malang: 2021), hlm. 8. 
46 Abu Al-Barra, Rahasia Pemusnah Sihir, (Malang: 2007), hlm. 113. 
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tersebut lantaran setan yang ditugasi untuk melakukan sihir yang 

melaksanakannya.  

e. Orang yang terkena sihir akan membenci setiap dari apa yang 

dilakukan oleh pasangannya.  

f. Tidak ada perkataan maaf saat berselisih. 

 

5.3 Do’a Ruqyah Gangguan Seksual47 

1) Membaca (QS. Al-Fa>tihah) 

 

 

 

 

 

2) Membaca tiga (QS. Mu’awwidza>t) 

 Al-Ikhla>sh: 

 

 

 

 

 

 

 Al-Falaq 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 An-Na>s 

                                                           
47 Hasan Al-Banna. 2005. Al-Ma’tsurat Wadzifah Kubro. Traditional Arabic. hlm.2 
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3) Membaca (QS. Al-Baqarah: 1-5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Membaca (QS. Al-Baqarah: 255-257) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5) Memperbanyak Istighfar 
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6) Memperbanyak Dzikir Pagi dan Petang 
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BAB VI 

DO’A DAN DZIKIR MUNAJAT 

6.1 Pengertian Do’a 

Dalam perspektif bahasa kata do’a berasal dari bahasa Arab da’a>-

yad’u>-da’watun, yang mengandung arti memanggil, mengundang, 

minta tolong, meminta dan memohon. Dalam penggunaan sehari-hari, 

kata du’a mempunyai beberapa makna, diantaranya adalah: 

1. Raghib al-Ishafahani dalam kitabnya Al-Mu’jam li Mufrada>t 

Alfa>dzh al-Qur’a>n al-Kari>m (kamus kosa kata al-Qur’an) antara 

lain mengatakan bahwa kata do’a sama artinya dengan kata nida>’ 

yakni panggilan. Bedanya kata nida’ terkadang menggunakan 

kata ya’ tanpa menyembutkan nama orang yang dipanggilnya. 

Kata du’a dan nida>’ terkadang digunakan untuk menunjukan 

salah satu dari kedua arti tersebut.  

2. Kata do’a digunakan pula untuk arti memberi nama atau julukan.  

3. Kata do’a juga berarti menyembah.  

4. Kata do’a juga berarti permintaan atau permohonan.  

Secara istilah, do’a adalah permohonan atau permintaan dari 

seseorang hamba kepada Tuhan dengan menggunakan lafal yang 

dikehendaki dan dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan, atau 

meminta sesuatu sesuai dengan hajatnya atau memohon perlindungan 

kepada Allah SWT. Do’a yang dimaksud di sini suatu aktivitas 

ruhaniah yang mengandung permohonan kepada Allah SWT.48 

Ungkapan do’a melalui lisan atau hati dengan menggunakan kalimat-

kalimat (pernyataan-pernyataan khusus) sebagaimana yang tertulis 

pada al-Qur’an, as-Sunnah ataupun keteladanan para sahabat 

Rasulullah SAW dan orang-orang yang saleh. Dengan penuh harapan 

agar do’a-do’a yang dimohonkan segera dikabulkan. 

Do’a dalam istilah al-Qur’an memiliki ragam makna yang cukup 

kompleks, seperti do’a dalam al-Qur‟an ialah menunjukkan kehinaan 

dan kerendahan diri serta menyatakan keperluan dan ketundukkan 

kepada Allah. Pengertian ini tidak bertentangan dengan pengertian 

terdahulu tentang do’a, tetapi saling melengkapi, yakni bahwa 

memohon kebaikan di dunia dan keselamatan akhirat itu 

                                                           
48 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelegence Kecerdasan Kenabian” 
Menumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui Pengembangan Kesehatan Ruhani 
(Yogyakarta: Islamika, 2004), hlm. 450-451. 
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menunjukkan kerendahan diri, keperluan, dan ketundukkan kepada 

Allah. Berdasarkan pengertian do’a itu, maka berdo’a hanya kepada 

Allah dan tidak boleh kepada selain-Nya. Seperti terlihat do’a 

merupakan manifestasi kerendahan diri, keperluan dan ketundukan 

kepada Allah.49 

6.2 Peranan, Keutamaan dan Manfaat Do’a 

1. Peranan Do’a 

a. Do’a merupakan bentuk ketaatan kepada Allah dan 

menjalankan perintah-Nya. 

b. Do’a ialah tanda selamat dari kesombongan. 

c. Do’a merupakan salah satu sebab untuk menangkal kemurkaan 

Allah. 

d. Do’a ialah sebab lapangnya hati, sinarnya kegundahan, 

hilangnya kesusahan, dan mudahnya segala urusan.50 

2. Keutamaan Do’a 

a. Keutamaan Do’a di sisi Allah melebihi dari segala keutamaan.  

b. Do’a adalah senjata bagi orang-orang mukmin: Do’a adalah 

ibadah, kedudukan do’a dalam ibadah. Berdo’a berarti 

menghadapkan hati kepada Allah dengan penuh keyakinan dan 

keikhlasan.  

c. Do’a merupakan dzikir kepada Allah SWT yang menjadi obat 

bagi jiwa, menghilangkan kesusahan, dan menjauhkan manusia 

dari dosa. Dengan do’a manusia akan mendapat pengampunan 

Allah sehingga jiwanya lebih tenang. Allah memberikan pujian 

dengan begitu gomblang bagi hamba-hamba yang selalu berdo’a 

dan berdzikir kepada-Nya. 

d. Berdo’a berarti mengingat Allah, sehingga orang yang tak 

pernah lupa berdo’a adalah orang yang selalu ingat akan Allah. 

Sedangkan Allah pun ingat pula pada hamba yang berdo’a.51 

3. Manfaat Do’a  

a. Berdo’a bukanlah perbuatan sia-sia. Segala keinginan yang kita 

mohonkan dalam do’a akan dijawab oleh Allah SWT do’a dapat 

                                                           
49 Sudirman Tebba, Sehat Lahir Batin Handbook bagi Pendamba Kesehatan Holistik, 
(Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2004), hlm. 124-125. 
50 Hasan bin Ahmad Hammam, Terapi dengan Ibadah Istighfar, Sedekah, Do’a, Al-Qur’an, 
Shalat, Puasa, (Solo: Aqwam, 2010), hlm. 81-82. 
51 Abidin Ja’far, Peranan Sholat Tahajjud & Do’a dalam Kesehatan Mental, (Yogyakarta: 

Robait Usman, 2012), hlm. 102-105. 
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mengurangi stress dan berbagai tekanan hidup. Mereka yang 

malas berdo’a dapat di duga akan mudah mengalami stres. 

b. Berdo’a dapat meleyapkan rasa putus asa. Dengan berdo’a 

seseorang akan termotivasi dalam menghadapi cobaan hidup 

dan bersikap positif menanggapi kegagalan, sebab Allah SWT 

yang jadi sandaran akan selalu membantunya bangkit. 

c. Berdo’a membuat kondisi psikologis seseorang terjamin stabil. 

Berdo’a dapat meningkatkan daya tahan tubuh, menyembuhkan 

penyakit fisik maupun psikis. Ketekunan berdo’a membuat 

seorang memiliki daya tahan tubuh yang baik karena dia selalu 

menatap kehidupan dengan pikiran jernih, dan tubuhnya tidak 

mudah lemah karena beban pikiran. 

d. Berdo’a sang hamba untuk mengembangkan potensi-potensi 

yang diberikan Allah Swt untuk dirinya.52 

e. Do’a dapat menghindarkan manusia dari kericuhan dan 

kekacauan hidup. 

f. Do’a dapat menolak bala. 

g. Do’a dapat menyembuhkan suatu penyakit. 

h. Do’a adalah agar diberikan jalan keluar, kesulitan dan sukses 

dalam hidup.53 

 

6.3 Pengertian Dzikir 

Dzikir ditinjau dari segi bahasa (lughatan) atau etimologi, adalah 

mengingat, sedangkan secara istilah adalah membasahi lidah dengan 

ucapan-ucapan pujian kepada Allah.54 Dzikir adalah sebagai salah satu 

cara hamba yang beriman untuk merefleksikan bentuk keingatan, 

kerinduan, dan kebutuhan kepada Allah SWT.  

Sebagai makhluk yang berfikir, dalam mengemban skenario 

kehidupan yang dipercayakan kepadanya, manusia membutuhkan 

sesuatu yang bersifat spiritual, tentu saja dalam hal ini adalah Allah 

SWT sebagai pembimbingnya jika ingin selamat dunia dan akhirat. 

Dengan sugesti yang kuat, melalui dzikir yang intent (istiqomah) yang 

                                                           
52 Roidah, Keajaiban Do’a Rahasia Dahsyatnya Berdo’a Kepada Allah SWT, (Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2011), hlm. 78-79. 
53 Mawardi Labay El-Sulthani, Zikir dan Do’a dalam Kesibukan Membawa Umat Supaya 
Sukses dan Selamat, (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2011), hlm. 124. 
54 Fathoni A. Integrasi Dzikir dan Pikir, (Nusa Tenggara Barat: FP Aswaja, 2020), hlm. 1. 
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dilakukannya maka manusia akan dapat merasakan dalam ruang 

kalbunya, nuansa ketenangan, kedamaian dan kebahagiaan hakiki 

yang diinginkannya. Karena dengan berdzikir kepada-Nya manusia 

merasakan kedekatan dengan Allah SWT dalam setiap hembusan 

nafas dan aktivitasnya.55 

Dzikir pada mulanya diartikan sebagai “bersih” (Asshafa), 

wadahnya adalah menyempurnakan (al-Wafa), dan syaratnya adalah 

hadir dihadirat-Nya (hudhur), harapannya adalah lahirnya amal 

shaleh, dan hasiatnya adalah terbukanya tirai rahasia atas kedekatan 

seorang hamba kepada Allah SWT. Secara definitif dzikir 

diformulasikan sebagai berikut: 

a. Menurut pendapat Imam al-Ghazali, dalam kitabnya Ihya' 

‘Ulu>middi>n, bahwa dzikir untuk mendapatkan ilmu ma'rifat 

didasarkan atas argumentasi tentang peranan dzikir itu sendiri 

bagi hati. Selanjutnya ia menjelaskan bahwa hati manusia itu tak 

ubahnya seperti kolam yang di dalamnya mengalir bermacam-

macam air. Dzikir kepada Allah adalah hiasan bagi kaum sufi 

yang merupakan syarat utama bagi orang yang menempuh jalan 

Allah. Dzikir dapat membuka tabir alam malakut, yakni dengan 

datangnya malaikat. Dzikir merupakan pembuka alam gaib, 

penarik kebaikan, penjinak waswas dan pembuka kewalian.  

b. Imam Athaillah al-Sakandary, dalam kitabnya Al-Hikam 

dikatakan dzikir menurut ajaran thariqat haruslah dilakukan 

menurut penglihatan hati atau batin dan timbul dari pemikiran 

yang paling dalam. Dan selanjutnya dikatakan tidak akan terjadi 

dzikir kecuali timbul dari pemikiran dan penglihatan batin.56 

6.4 Hukum, Kedudukan dan Keutamaan Dzikir 

1. Hukum Dzikir 

Hukum Dzikir kepada Allah adalah wajib, karena Dzikir adalah 

ruh dari ibadah. Karena itu meninggalkan dzikir merupakan perbuatan 

orang-orang fasiq. Allah berfirman: 

ىهُم  انَ فسَُهُم ْۗ اوُ َ فَانَ سَّٰ ا كَالَّذِي نَ نَسُوا اللّٰه نوُ  نَ وَلََّ تكَُو  سِقوُ  ىِٕكَ هُمُ ال فَّٰ
 لَّٰٰۤ

                                                           
55 Udin MS. Konsep Dzikir dalam Al-Qur'an dan Implikasinya Terhadap Kesehatan. 
Mataram. Sanabil, 2021. 
56 Fathoni A. Integrasi Zikir dan Pikir. Nusa Tenggara Barat. FP Aswaja, 2020,  hlm. 1. 
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"Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, 

sehingga Allah menjadikan mereka lupa akan diri sendiri. Mereka itulah 

orang-orang fasik". (QS. al-Hasyr: 19). 

Sedangkan pelit dzikir merupakan sifat orang-orang munafikin. 

َ وَهُوَ خَادِعُهُم ْۚ وَاذِاَ قَامُو ٓ  نَ اللّٰه دِعُو  فِقِي نَ يخَُّٰ نَ انَِّ ال مُنَّٰ ءُو  ىۙ يرَُاٰۤ ا كُسَالَّٰ وةِ قَامُو  لَّٰ  النَّاسَ وَلََّ ا الِىَ الصَّ

َ اِلََّّ  نَ اللّٰه لًًا يذَ كُرُو    قَلِي 

 "Sesungguhnya orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-

lah yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka 

lakukan dengan malas. Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di hadapan 

manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali". 

(QS. an-Nisa>’: 142)57 

2. Kedudukan Dzikir 

Dzikir memiliki kedudukan tertinggi dalam islam, juga merupakan 

ibadah yabg terbaik. Dzikir juga menjadi tujuan ibadah bahkan tujuan 

diciotakannya langit dan bumi. Allah berfirman: 

 انَِّكَ بِال وَادِ ال مُقدََّسِ انِهِي ٓ 
لَع  نَع ليَ كَْۚ  طُوًى ْۗ   انَاَ۠ رَبُّكَ فَاخ 

 "Sungguh, Aku adalah Tuhanmu, maka lepaskan kedua terompahmu. 

Karena sesungguhnya engkau berada di lembah yang suci, Tuwa"  (QS. 

at-Thaha: 12). 

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan tujuh langit dan tujuh 

bumi, setiap saat turun perintah Allah, agar supaya kita mengetahui dan 

mengingat keluasan ilmu dan kebesaran kekuasaan Allah SWT. 

Sehingga orang yang tidak berdzikir berarti tidak ada nilai ibadahnya 

dan tidak ada pula nilai hidupnya. 

Dalam rincian ibadah, Allah berfirman shalat sebagai sebuah ibadah 

yang mengikutkan badan, hati, dan pikiran yang paling utama: 

نِي ۙ وَاقَِمِ ا بدُ  ٓ انَاَ۠ فاَع  هَ اِلََّّ
ُ لََّٓ الَِّٰ رِي  انَِّنِي ٓ انَاَ اللّٰه وةَ لِذِك 

لَّٰ  لصَّ

"Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka sembahlah 

Aku dan laksanakanlah salat untuk mengingat Aku". (QS. Thaha: 14).58 

3. Keutamaan Dzikir 

Dzikir mempunyai keutamaan yang sangat banyak, yaitu: 

a. Dzikir merupakan amalan yang disukai Allah 

b. Dzikir adalah amalan yag menyelamatkan dari azab Allah 

                                                           
57 Basri Mu'inudinillah Muhammad, Penuntun Dzikir dan Do'a Berdasarkan Sunah Nabi 
SAW., (Surakarta: Indiva Publishing, 2008), hlm. 20. 
58 Ibid, hlm. 24. 
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c. Dzikir adalah amalan yang menjaga diri dari gangguan setan 

d. Dzikir menjadi penenang dan penentram hati 

e. Dzikir menambah rezeki dan menjadikan hidup nyaman  

f. Dzikir menyebabkan keselamatan dari kesulitan 

g. Dzikir menjadi penyebab seseorang dibanggakan Allah 

dihadapan para malaikat.59 

Setiap dzikir yang dibaca oleh seseorang mempunyai manfaat 

yang besar di dunia dan akhirat. Bagi seseorang yang senantiasa 

melakukan dzikir, maka diakhirat kelak akan mendapat pahala 

sebagai balasannya adalah syurga. Di dunia, dzikir dapat 

menenangkan jiwa dan dapat dijadikan sebagai renungan yang 

aplikasinya adalah taqwa.60 

 

6.5 Dzikir Munajat 

Munajat merupakan aktifitas do’a seorang muslim yang 

dilakukan sepenuh hati untuk mengharapkan keselamatan, ampunan, 

ridho dan pertolongan Allah. Do’a adalah senjata kita sebagai seorang 

muslim dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan. Do’a 

merupakan sarana yang membuat seorang muslim selalu optimis 

untuk menatap kehidupan ke depan. 

Bagaimana sebaiknya kita bermunajat pada Allah? Ingat munajat 

adalah pengharapan total, rendah hati dengan sikap optimis bahwa 

Do’a yang kita minta akan dikabulkan, yaitu: 

1. Memohon dengan ikhlas hanya karena Allah bukan karena ada 

sebab dan kepentingan lain. Sekalipun ia ikhlas dalam hatinya, 

namun kepentingan selain Allah bisa merusak keikhlasannya, 

sehingga do’a itu akan jauh dari pengabulan Tuhan (QS. al-

Mu’min: 14). 

2. Berdo’a dengan khusyu’ perasaan penuh permohonan, harapan dan 

optimisme disertai dengan merendahkan diri. Memohon berarti 

mengharap bukan dengan rasa congkak dan sombong apalagi 

menantang Tuhan (QS. al-A’ra>f: 55-56). 

3. Berdo’a dengan suara lembut, pelan dan diliputi hati yang tenang 

serta tidak mendesak-desak dalam memohon; dan hindari 

                                                           
59 Ibid, hlm. 27-36. 
60 Udin MS., Konsep Dzikir dalam Al-Qur'an dan Implikasinya Terhadap Kesehatan, 

(Mataram: Sanabil, 2021), hlm. 20. 
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mengeraskan suara yang berlebihan (QS. Maryam: 3, dan QS. al-

A’ra>f: 205). 

4. Ikuti do’a munajat dengan mengerjakan amal sholeh, karena Allah 

telah berjanji akan menerima do’a orang yang beriman dan 

mengerjakan amal sholeh (QS. Asy-Syura: 26). 

5. Hindari do’a yang akan mendatangkan keburukan atau dapat 

memutuskan silaturrahmi. Jangan mendo’akan sesuatu kejelekan 

dan kerusakan kepada saudara yang lain. Karena sesungguhnya 

Allah tidak akan pernah menerima do’a yang menghantarkan 

kepada kejelekan dan keburukan untuk orang lain. Orang yang 

berdo’a sejatinya meyakini dan mempercayai bahwa do’a yang 

disampaikan akan diterima oleh Allah SWT. Sikap optimisme 

penting karena sejatinya Allah telah menjanjikan untuk menerima 

segala do’a asal dilakukan dengan ikhlas dan sungguh-sungguh. 

Demikian cara munajat, memohon ampun dan pertolongan kepada 

Allah. Mengingat do’a adalah senjata seorang muslim maka jangan 

jadikan do’a itu untuk menyerang sesama muslim.61 

Berikut bacaan dzikir munajat: 

بَرُ  دُ للهِ وَلََّ إلَِهَ إِلََّّ اللهُ وَاللهُ أكَ   سُب حَانَ اللهِ وَال حَم 

Maha Suci Allah dan segala puji milik Allah serta tidak ada 

Tuhan melainkan Allah dan Allahlah Yang Maha Besar 

 اللهُ ، اللهُ ، اللهُ ، ياَ اللهُ 

Allah, Allah, Allah, Ya Allah 

بِ  رُ حَس  دٍ صَلَّى اللهُ ي  رَبهِي  جَلَّ اللهُ ، مَا فِي  قَل بِي  غَي رُ اللهِ ، نوُ    مُحَمَّ

Cukuplah Allah Yang Maha Agung sebagai Tuhanku, Tiada di 

dalam hatiku melainkan Allah, dan nur (cahaya) Muhammad SAW. 

ناَ عَلَى مَا فَعَ تبُ ناَ إلِىَ اللهِ وَرَجَع ناَ إِلَى اللهِ وَندَِ  ل نَام   

Kami bertaubat kepada Allah dan kami kembali kepada Allah, dan 

kami menyesal atas apa (dosa-dosa) yang telah kami lakukan 

رَهُ   فَسُب حَانَ مَن  لََّ يقَ دِرُ ال خَل قُ قَد 

Maha Suci Allah yang mana tiada kekuasaan makhluk yang boleh 

mengatasi kekuasaan-Nya 

دٌ  دٌ مُوَحَّ شِ فَر  قَ ال عرَ   وَمَن  هُوَ فوَ 

(Yaitu) Dialah satu-satunya yang bersemayam di atas ‘arasy yang 

diesakan 

                                                           
61 Ahmad Sulaiman, 2021, Perbanyak Munajat kepada Allah 
http://pekalonganmu.com/perbanyak-munajat-kepada-allah 
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مَاءِ مُهَي مِنُ  شِ السَّ  مَلِي كٌ عَلىَ عَر 

Raja Maha Melindungi Yang Menguasai kerajaan langit 

تِهِ تَ   جُدُ لِعِزَّ هُ وَتسَ  ع نوُ ال وُجُو   

Karena kebesaran-Nya itu (maka) tunduk dan sujudlah segala 

wajah (makhluk-makhluk-Nya) 

بِي  رَبهِي  جَلَّ اللهُ  رُ   حَس  دٍ صَلَّى اللهُ  مَا فِي  قلَ بِي  غَي رُ اللهِ ، نوُ  مُحَمَّ  

Tiada di dalam hatiku melainkan Allah dan nur (cahaya) 

Muhammad adalah rahmat Allah Cukuplah Allah Yang Maha 

Agung sebagai Tuhanku.  

نِ اللهِ كَاشِفَةٌ   ليَ سَ لَهَا مِن  دُو 

Tidak ada yang lain (dihatiku) melainkan Allah sebagai pembuka 

(pemberi) hidayah 

بيِ نُ لََّ إلَِهَ إِلََّّ اللهُ ال مَلِكُ ال حَقُّ ال مُ   

Tiada Tuhan melainkan Allah Raja Yang Maha Benar (Haqqul 

Mubin) 

دِ ا لْمَِي نُ  لُ اللهِ صَادِقُ ال وَع  دٌ رَسُو   مُحَمَّ

Nabi Muhammad itu Rasul Allah yang benar segala janji-janjinya 

lagi dipercayai 

ابًا تغَ فِرُ اللهَ إنَِّ اللهَ كَانَ توََّ  أسَ 

Aku memohon ampun kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Penerima Taubat 

سِ أهَ لًً  دَو  تُ لِل فِر   إلِهَِي  لَس 

Wahai Tuhan ku, aku (merasa) tidak layak menjadi ahli surga 

firdaus 

 وَلََّ أقَ وَى عَلىَ ناَرِ ال جَحِي مِ 

Sedangkan aku tidak kuat (sanggup) ke neraka jahim 

بِي   فِر  ذنُوُ  بَةً وَاغ   فهََب  لِي  توَ 

Anugerahkan untukku (supaya) diterima taubatku dan ampunilah 

dosa-dosaku 

 فإَِنَّكَ غَافرُِ الذَّن بِ ال عَظِي مِ 

Maka sesungguhnya Engkaulah Pengampun dosa-dosa besar 
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BAB VII 

DO’A DAN DZIKIR SHOLAWAT 

 

7.1 Pengertian do’a dan dzikir sholawat  

Menurut bahasa do’a adalah bentuk permintaan dan permohonan. 

Sedangkan, menurut istilah do’a adalah penyerahan diri kepada Allah 

SWT dalam memohon keinginan dan meminta dihindarkan dari hal 

yang dibenci. Berdo’a termasuk ibadah yang menjadi bagian ibadah 

utama. Berdo’a kepada Allah SWT membuat setiap makhluk dicintai-

Nya. 

Al-Qur’an juga telah menunjukkan pengertian do’a melalui 

beberapa surat, diantaranya sebagai berikut: 

• Do’a berarti ibadah (QS. Yunus: 106) 

• Do’a berarti meminta pertolongan atau istighatsah (QS. al-

Baqarah: 23) 

• Do’a berarti panggilan atau nida' (QS. al-Isra: 110) 

• Do’a berarti perkataan atau qaul (QS. Yunus: 10) 

Diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi nomor hadis 2969, Rasulullah 

SAW bersabda: 

اءُ مُخُّ ال عِباَدَةِ الدُّعَ   

Artinya: "Do’a itu merupakan inti (otaknya) ibadah"62 

Setiap makhluk yang berdo’a akan dikabulkan oleh Sang 

Pencipta sesuai dengan kebijaksanaan-Nya. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap manusia yang hidup di bumi untuk bisa senantiasa 

beribadah kepada Allah di saat sempit maupun lapang. 

Dzikir adalah puji-pujian kepada Allah yang diucapkan 

berulang-ulang. Dzikir merupakan ibadah dalam rangka seorang 

umat Islam untuk selalu mengingat Allah SWT. Dzikir bisa 

dilakukan di mana saja dan kapan saja.  Macam-macam dzikir yang 

sudah dicontohkan Nabi Muhammad SAW bisa dilafalkan secara 

rutin dalam kehidupan sehari-hari. Apalagi, ibadah satu ini tentunya 

memiliki beragam keutamaan untuk bekal menuju akhirat nanti bagi 

seorang muslim. 

"Diriwayatkan dari Samurah bin Jundub RA berkata: Rasulullah 

SAW bersabda, ‘Ucapan yang paling dicintai oleh Allah ada empat 

                                                           
62 (HR. At-Tirmidzi nomor hadis 2969). 
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hal yaitu, subha>nalla>h, wal hamdulilla>h, wa la> ila>ha illalla>h, walla>hu 

akbar. Keempat kalimat ini boleh dimulai sesuai yang ia 

kehendaki’.” (HR. Imam Muslim)63 

Berdzikir merupakan salah satu amalan yang paling disukai 

Allah SWT. Ini tertuang dalam hadis yang berbunyi: 

“Maukah kamu aku tunjukkan perbuatanmu yang terbaik, paling 

suci di sisi Raja-mu (Allah), dan paling mengangkat derajatmu; lebih 

baik bagimu dari infak emas atau perak. Para Sahabat yang hadir 

berkata: “Mau (wahai Rasulullah)!” Beliau bersabda: “Dzikir kepada 

Allah Yang Maha Tinggi.”64  

 Sholawat (bahasa Arab: صلوات) adalah bentuk penghormatan 

untuk mendo’akan. Membaca sholawat untuk Nabi memiliki 

maksud mendo’akan atau memohonkan berkah kepada Allah SWT 

untuk Nabi dengan ucapan, pernyataan serta pengharapan, semoga 

dia (Nabi) sejahtera dan keadaannya tetap baik. Sholawat dalam 

bentuk lafadz Shallallāhu 'alayhi wa sallām (bahasa Arab:  صلى الله

 disingkat SAW) adalah ungkapan yang diucapkan oleh umat عليه وسلم

Islam setiap kali mereka merujuk pada nama Nabi Muhammad. 

Dalam bahasa apapun hal itu adalah tanda kehormatan dan 

penghargaan yang besar.65 

Umat Muslim mengatakan atau menulis ungkapan untuk 

mendapatkan berkah dari Allah bagi Nabi Muhammad, dan pada 

gilirannya, berkah untuk mereka sendiri. Singkatan SAW digunakan 

secara tertulis di dunia Muslim secara pribadi dan kadang dokumen 

pemerintah.66 Al-Quran, kitab suci umat Islam, memerintahkan hal 

ini dilakukan. Dalam surah al-Ahzab ayat 56 disebutkan, Sholawat 

adalah memohon kepada Allah rahmat dan salam untuk Nabi 

Muhammad SAW sebagai pengingat bagi umat Islam yang 

mengikuti ajarannya dan menteladani Nabi Muhammad SAW dalam 

segala hal yang mereka katakan dan lakukan. 

                                                           
63 Kalimat ini sangat disukai Rasulullah Saw dari pada tempat naiknya matahari, Nabi Saw 

bersabda: “La-an aqu>la  َْاللهُ وَاللهُ اك ِ وَلََاِلهَ اِلَه بَرْ سُبْحَانَ اِلله وَالْحَمْدُ لِِلّه  ahabbu ilayya mimma> thola’at 

‘alaihi al-Syamsu” (HR. Muslim dari Abu Hurairoh). Lihat Muhyiddi>n Abi> Zakariya Yahya 

bin Syarof An-Nawawiy, Al-Adzka>r al-Nawawiyyah, (Beirut: Da>r al-Fikr, tth.), hlm. 12. 
64 (HR. At-Tirmidzi no. 3377). 
65  "What does the Muslim phrase, "Peace Be Upon Him" mean?". InnovateUs Inc. Diarsipkan 

dari versi asli tanggal 2015-07-11. Diakses tanggal 30 Oktober 2022. 
66 John L. Esposito, What Everyone Needs to Know about Islam, Second Edition (New York: 

Oxford University Press, 2011), hlm. 128. 



46 
 

Jadi sholawat merupakan bentuk memulyakan ajaran Nabi 

Muhammad SAW dan bentuk pengagungannya dengan berusaha 

menteladaninya dalam segala hal yang mereka katakan dan 

lakukan.67 Salam berarti damai, sejahtera, aman sentosa dan selamat. 

Jadi saat seorang muslim membaca sholawat untuk nabi, 

dimaksudkan mendo’akan beliau (Rasulullah SAW) semoga tetap 

damai, sejahtera, aman sentosa dan selalu mendapatkan 

keselamatan. Dan pada akhirnya kebaikan itu semua kembali kepada 

pihak yang berdo’a. 

7.2 Hubungan antara Do’a, Dzikir dan Sholawat dengan Ruqyah 

Do’a, dzikir dan sholawat adalah kegiatan yang tidak asing bagi 

seorang muslim. Amalan ini masih banyak orang yang melakukannya 

baru ikut-ikutan, namun belum memahami apa hubungan do’a, dzikir 

dan sholawat dengan ruqyah? banyak orang yang masih belum 

mengetahui tentang itu semua di karenakan kurangnya pembelajaran 

mengenai hal tersebut dan juga kurangnya kepekaan terhadap kita 

akan pengetahuan tersebut. 

Hubungan antara do’a dan ruqyah, hal ini adalah sesuatu yang 

tidak bisa lepaskan karena di dalam ruqyah itu sendiri terdapat ayat-

ayat al-Qur’an yang di kumpulkan sebagai do’a dan gabungan dari itu 

semua dijadikan satu bacaan, yang menjadikannya sebagai bacaan- 

bacaan ruqyah. Jadi bisa disimpulkan bacaan-bacaan ruqyah itu 

sendiri adalah kumpulan dari do’a-do’a dan ayat-ayat al-Qur’an. 

Bukan hanya do’a saja dzikir pun sama halnya dengan do’a karena 

berdo’a termasuk bagian dzikir. Sehingga keduanya menyatu dalam 

bacaan ruqyah. Definisi dari ruqyah itu sendiri secara istilah 

merupakan berlindung diri dengan ayat-ayat al-Qur’an dan dzikir-

dzikir serta do’a-do’a yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. 

Namun berbeda degan sholawat hubungan antara sholawat dengan 

ruqyah cukup unik karena banyak sholawat digunakan untuk 

meruqyah diri sendiri atau bisa disebut juga ruqyah nafsiyah.  

7.3 Bacaan Do’a Dzikir dan Sholawat  

Prihal bacaan dzikir dan sholawat, kami mengambil referensi dari 

sebuah buku yang disusun penulis dengan judul Talkhish Dzikir 

Sholawat Assalamiyah. 

                                                           
67 Jean Mead, Why Is Muhammad Important to Muslims?, (London: Evans, 2008), hlm. 5. 
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 الس لاميۃصَلوََة  كرذِ 

 

جِيمِ  أعَُوذُ  ِ مِنَ الشهيْطَانِ الره  باِلِلّه
.TIHAH<FA-AL68 

حيمحمن الره بسم الله الره   

اءًٓ غَدَقاً ) هُم مه
مُوا۟ عَلَى ٱلطهرِيقةَِ لََسَْقيَْنََٰ ( ل ِنفَْتِنَهُمْ فيِهِ ۚ وَمَن ١٦وَأنَْ لهوِ ٱسْتقَََٰ

ِ فَلَا تدَْعُوا۟ ١٧هِۦ يَسْلكُْهُ عَذَاباً صَعَدًا )يعُْرِضْ عَن ذِكْرِ رَب ِ  جِدَ لِِلّه ( وَأنَه ٱلْمَسََٰ
ِ أحََدًا )١٨(69  مَعَ ٱلِلّه

ُّمۡ حَرِيصٌ عَليَۡكُم بٱِلۡمُؤۡمِنِينَ  نۡ أنَفسُِكُمۡ عَزِيزٌ عَليَۡهِ مَا عَنتِ لقََدۡ جَاءَٓكُمۡ رَسُولٞ م ِ
حِيمٞ فإَِن توََلهوۡاْ  ُ لََٓ رَءُوفٞ ره هَ فقَلُۡ حَسۡبِيَ ٱلِلّه  وَهُوَ رَبُّ  إلَِٰ

إِلَه هُوََۖ عَلَيۡهِ توََكهلۡتَُۖ
  70ٱلۡعَرۡشِ ٱلۡعَظِيمِ 

ِ ۚ يَأيَُّهَا الهذِيِنَ ءَامَنوُْاصَلُّوْا عَليَْهِ وَسَل ِمُوْا  اِنه اللهَ وَمَلَئِكَتهَُ يصَُلُّونَ عَلَى النهبِي 
 تسَْلِيْمَا.71

حيمن الره حمبسم الله الره   
تدَِيَ لَو   ِ ال ذِي  هَدَاناَ لِهَذاَوَمَاكُنَّالِنَه  دٌ لِلّه هَدُ انَ  لََّ الِهَ اِ ال حَم  دَه لََّانَ  هَدَاناَاللهُ اشَ  لََّّ اللهُ وَح 

لهُٗ لََّ  دًا عَب دُه وَرَسُو  هَدُ انََّ مُحَمَّ نبَيٍَّ بعَ دَهُ  لََّشَرِي كَ لَه وَاشَ   

دِ اللههُمَّ صَلِه وَسَلهِم   لِقَ وَال خَاتمِِ لِمَا سَبَقَ  ,ال فاَتحِِ نِ  وَباَرِك  عَلَى سَيهدِِناَ مُحَمَّ ناَصِرِ  ,لِمَا اغُ 

ِ باِل حَقهِ  تقَِي مِ  ,ال حَقه رِه وَمِق دَارِهِ ال عظَِي م. ,وَال هَادِي الِى صِرِاطِكَ ال مُس   72وَعَلى آلِه حَقَّ قدَ 

بنَاَ بِنوُ   ر  قلُوُ  مَتكَِ ياَارَ   ,رِ هِدَايتَكَِ اللههُمَّ نَوِه سِكَ ابَدًَا ابَدًَا. بِرَح  رِ شَم  ضَ بنِوُ  رَ  تَ الَّ  ر  حَمَ كَمَا نوََّ

احِمِي نَ. الرَّ
73  

رِ  بَ دَانِ وَشِفاَئِهَا وَنوُ  ِ ال قلُوُبِ وَدَوَائِهَا وَعَافِيةَِ الْ  دٍ طِبه اللههُمَّ صَلِه عَلَى سَيِهدِناَ مُحَمَّ

5 x 74.بِهِ وَ سَل ِم لِهِ وَصَح 
بَ صَارِ وَ ضِياَئِهَا وَعَلَى آَّٰ  الْ 

                                                           
68 Surat al-Fatihah mencegah kemurkaan Allah Swt (Ibnu Hajar al-‘Asqalani dalam kitab 

Nasha>ihul ‘Iba>d, (Semarang: Usaha Keluarga, tth.), hlm. 79. Fa>tihah ini merupakan ringkasan 

dari tujuh  kitab (Taurat, Injil, Zabur, Furqa>n/Al-Qur’an, Shuhuf N. Adam, Shuhuf N. Idri>s, 

dan Shuhuf N. Ibro>hi>m ‘alaihim assala>m). lihat Muhammad Haqqiy al-Na>ziliy, Khozi>natul 
Asra>r Jali>latul Adzka>r, (ttp.: Al-Haromain, tth.), hlm. 104. 
69 QS. Jinn: 16-18. 
70 QS. At-Taubah: 128-129. 
71 QS. Al-Ahzab: 56. Nabi Saw memerintahkan umatnya supaya memperbanyak membaca 

solawat di hari Jum’at dan malam Jum’at; hal ini menjadi wasilah Nabi Muhammad Saw 

menjadi saksi dan penolong/wasilah pemberi syafa’at di hari kiamat. Lihat Ahmad al-

Ha>syimiy, Mukhta>rul A<ha>di>ts, (ttp.: Syirkah An-Nu>r A<siya>, tth.), hlm. 27. 
72 Muhammad Idris Basyari, Jawharotul Qala>’id, (Cai Uyah Tasikmalaya: Al-Ma’had al-

Islami Mifta>hul ‘Ulu>m, tth.), hlm. 1. Ini namanya Solawat Al-Fa>tih. Solawat ini untuk 

menghilangkan segala kesempitan dan kesusahan hati dan lainnya. 
73 Ibid. 
74 M. Abdul Mujieb AS., Shalawat dan Hasiat-hasiatnya, (Surabaya: Bintang Terang, tth.), 

hlm. 46. 
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رَجِ ياَرَفـِيْعَ الـشهـانِ وَالــده   

ـكَرَمِ ياَاهَُـيْلَ الْـجُوْدِ وَالْــ  

حْـسَـانِ وَالْحَسَ  نِ حَـرَمِ الَِْ  

نـُوْاوَبهِِ مِنْ خَـوْفـِهِـمْ امَِـ  

ئدِْ فـِيْنـَا اخََـا ا لْـوَهَـنِ فـَاتهـ  

 

كْ  اْلله سَلَامٌ عَلَيْ ياَرَسُوْلَ    

ـــاجِيْرَةَ الْـ ـــعلََمِ عَـطْفَةً يهـ  

رَمِ نحَْنُ جِيْرَانٌ بذَِا الْـــحَ   

انـُوْ نحَْنُ مِنْ قوَْمٍ بهِِ سَكَ   

ــوْاوَبـِايَـَاتِ الْــقرُْانِ عُـنُ   

 

لِ اللهِ  هَّٰ رَسُــو 
َ  عَـلَى طَّٰ

ـس حَـبـِي بِ اللهِ   عَـلىَ يَّٰ

لِ اللهِ وَبـِال ـهَـادِى رَسُ  ـو   

رِ يـَ  ــلِ ال بـَـد  ــاالَله  بـِــاهَ   

فـَاتِ وَالــنِهق   مَه  مِـنَ الَّ   

رِ يَ  ــلِ ال بـَـد  ـــاالَلهِ بـِــاهَ   

رِف   ةٍ وَاص   جَمِي عَ اذَِيّـَ

رِيَ  ـــلِ ال ـبـَد  ـــاالَله  بـِــاهَ   

بَ  امِنَ ال عاَصِي نَ وَال عطَ   

رِيَ  ـــلِ ال ـبـَد  الَله  ـــابـِــاهَ   

بٍ  ضِ مَع رَح  رَ   جَمِي عُ الَّ 

رِ يَ  ـــلِ ال ـبـدَ  ــاالَله  بـِــاهَ   

 صَــلًَةُ الله  سَـــلًَمُ الله   

 صَــلًَةُ الله  سَـــلًَمُ الله  

ــ ـمِ الله  تـَــوَسَّــل ـناَ بـِبسِ   

 وَكُـــلهِ مُـجــَـاهِــدٍ لِلّه  

ـــــهِى سَلهِــــــمِ ا ه  الَِّٰ مَُّ لَّ   

ـه  ـن  هَـمهِ وَمِـن  غُـمَّ وَمِ   

ـ ـناَ وَاك  شِف  الِـَــهِى نـَجهِ  

طُف  مَكَـائـِدَال ــعِدَاوَال ــ  

بــَـاالِـَــهِى نَفهِــسِ ال كَر    

ــةٍ وَ  وَبـَــا وَكُــلِه بـَــلِيّـَ  

ضَاقَت  عَلَى ال قلَ   بِ لـَـقدَ   

ع بِ فاَن ــجُ مِنَ ال بلًََالصَّ   
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بـِوَسَــلهِم  عَ صَـلِه  بـَشَـر  ى خَــي رِال ـلَى الــنّـَ  

 2x  شَـــر  لِ وَال ــبـَد  رِ قـِـنـَا مِـن  كُـلِه وَالَ  

ــجَـ ـــهـمَّ لََّ تـُــؤَا خِــذ  نـَا بِـال  ـرِي ــــرَة  اللهـ  

 ـسَّرِي رَة  وَالـ ةَ ـلِح  لـَناَ ال ــعَلًَ نـِــيَ وَاصَ  

ـنْ يَدْعُـوْ اِ  كَ عَــلَى بـَصِـيْرَةْ لـَـيْ وَاجْـعـَلْــنَـا مِمه
نـُوْرِ عَـرْشِهِ وَمَظْهَرِ وَصَـلَى اللهُ عَـلَى خَـيْرِ خَلْــقِهِ وَ 
دٍ وَعَلَى آلِه لطُْفِهِ سَي ِدِناَ َحَبِيْبنِاَ وَشَفِيْعِ  ناَ مُحَمه

 وَصَحْبهِِ وَسَلهمْ 
 

 
 
 
 
 

 

 

 

  

 اللههُمَّ  صَل ِ وَسَل ِم وَباَرِك  عَليَه75
 

لِمِ سَـلهِ  ناَ وَال ـــــمُس  ين  ـم   

مِــنِي   ـــن  وَبـِأمُهِ ال ـــــمُؤ   

ــفـَعِى لِل ــمُذ نِبِي   ن  وَاش   

نمِن  فسََــادِ ا لـــمُف سِدِي    

حِشِي ن   شُ ال مُو   وَال وُحُو 

مَِ  ي ن  جِي ــرَةِ ال ــبَي تِ الَّ   

ــلِمِي نَ   مُسَلهِـــمِي   نَ مُس   

ـرِمِـــي نَ مُـلَ  ن  ـبهـِــي  مُـح   

ـمِـــــنُ يَـا سَ   ـــــلًمَ  يـَامُهَــي   

بـِى خَـــي ــرِ  نَـَـام  ابـِالـــنّـَ لَّ   

ــكَلًمَ  ـل  لـَــــهَا وَفِي ال ـــقُ   

مِى حِمَى بَي تِ ال ح وَاح  رَام  ال   

ــحَـمَـام  امَِــنـَت  فـِـــي هِ ال ـــ  

ـلِ الـــذهِ  كَي فَ حَالَ  مَـام   اهَ   

ابـَـابَ الـسَّـــ ــــلًَم  دَخَلـُــو   

ِ ادَ  خِـل ـــــــــنـَا جِـنـَان   رَبه  

                                                           
75 Pada kolom di atas disebut Solawat Ibro>hi>miyah dan Solawat Mahabbah, kedua solawat 

ini mempunyai pengaruh positif jika dibaca tiap hari secara istiqamah dan muda>wamah. 

دٍ كَمَا صَلَّي تَ عَلَى  دٍ وَعَلَى الِ مُحَمَّ دٍ ب رَاهِي مِ وَعَلَى الِ اِب رَاهِي مَ وَبَارِك  عَ اِ اللههُمَّ صَلهِ عَلَى مُحَمَّ لَى مُحَمَّ

تَ عَلَى ابِ رَاهِي مَ وَعَلَى الِ ابِ رَا دٍ كَمَاباَرَك  عَالمَِي نَ انَِّكَ حَمِ وَعَلَى الِ مُحَمَّ جِي دٌ هِي مَ فِي ال  ي دٌ مَّ  

دٍ صَلًَةً تفَ تحَُ  ضَا وَالتَّي سِي رِ وَتغَ لِقُ عَنِهي بِهَا بَاالِي بِهَا بَابَ  اللههُمَّ صَلهِ عَلَى سَيهِدِنَا مُحَمَّ بَ الشَّرِه لرِه

مَ ال مَو   نَصِي رًا ياَنِع  نُ لِى بِهَا وَلِيًّا وَّ لَى وَياَنِع مَ النَّصِي رُ وَالتَّع سِي رِ وَتكَُو   

رِهِم  عَلَيَّ وَألَ بِس   بَ ال عالَمِي نَ بأِسَ  ف  قلُوُ  لًً نِي قَ اللههُمَّ عَطهِ لًَّسَه  لًَّمَق بوُ  بوُ   
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ــن  بـِسَـــــــلًمٍَ امَِــــنِي    

مَِـ ـي ن  تبَ لغُُ ال ـــهَادِى الَّ   

بِهِ وَالــتَّا بعِِي   ن  وَصَــح   

  

خُلـُـ نَ اد  هَــااذِ  يـُنـَا دَو  ـــــو   

مً  ـاـــــوَصَــــــــلًَةُ اللهِ دَو   

لِ ال ـــــــ كِرَام  وَعَــــلَى الَّ   

اللهُ وَاللهُ اكَْبرَْ  ِ وَلََالِهَ الَِه ِ العَْلِهِ  76سُبْحَانَ اِلله وَالْحَمْدُ لِِلّه وَلَا حَوْلَ وَلَا قُوَّةَ إلِاَّ باِللّه
77العَْظِيمِْ 

  X5 

ى انَْوَاعًا مِنْ فخَْرِهٖ وَفضَْلِهِ      ه ترََٰ ى بهَِ وَلمَْ تزََلْ امُُّ ا اشْـتَدَه ــمه يةَِ تمََامِ حَمْلِهِ  #   فلََ االَِٰ
سَاجِدًا شَاكِرًا  .بـِهَا الط لْقُ باِِذْنِ رَبِ  الْخَلْقِ وَضَعَتِ الْـحَبِيْبَ صَلَى اللهُ عَـلَيْهِ وَسَلهمْ 

  78هٖ حَامِدًا كَانَههُ الْبدَْرُ فىِ تمََامِ 

    (BERDIRI) مَحَلُّ الْقِياَمِ 

                                                           
76 Kalimat ini sangat disukai Rasulullah Saw dari pada tempat naiknya matahari, Nabi Saw 

bersabda: “La-an aqu>la  َْاللهُ وَاللهُ اك ِ وَلََاِلهَ اِلَه بَرْ سُبْحَانَ اِلله وَالْحَمْدُ لِِلّه  ahabbu ilayya mimma> thola’at 

‘alaihi al-Syamsu” (HR. Muslim dari Abu Hurairoh). Lihat Muhyiddi>n Abi> Zakariya Yahya 

bin Syarof An-Nawawiy, Al-Adzka>r al-Nawawiyyah, (Beirut: Da>r al-Fikr, tth.), hlm. 12. 
77 Termasuk perkataan yang telah diajarkan Rasulullah Saw. Ibid., hlm. 13. 
78 Anonimous, Marqa>tul Mahabbah, (Tasikmalaya: Toko Kairo, tth.), hlm. 7. 
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يْكَ سُــوْل سَلَامْ عَلَ ياَرَ   

ـكَ صَلـَـوَاتُ الله عَـلـَيْ   

دُ وْرُ فاَخْـتفََتْ مِـنْهُ الْبُ   

رُوْرِ قـَطُّ ياَ وَجْـهَ الــسُّ   

ــوْرِ انَْتَ نـُوْرٌ فـَوْقَ نُ   

دُوْ  رِ انَْتَ مِصْباَحُ الصُّ  

يْنِ ياَعَـرُوْسَ الْـخَافـِقَ   

لـَتـَيْـنِ ياَاِمَـامَ الْـــقِــبْـ  

ـدَ يْنِ ـرِيْـمَ الْــوَالِ ياَ كَ   

ـوْرِ وِرْدُناَ يَوْمَ الـنُّشُ   

ى اِلَه الَِ  ــيْكَ باِالــسُّرَٰ  

وْا عَـ لَيْكَ وَالْـمَلَا صَلّـُ  

ـدَ يْـكَ وَتـَـدَلهلْ بـَـيْـنَ يَ   

فوُْرِ عِـنْدَ كَ الظَبْيُ النُّ   

ـزِيْنَ قـَــدْ تـَـبدَهتْ حَـائِ   

ـى شَكُ  ــوْرُ انَْتَ لِلْـمَوْلَٰ  

وْنُ وَانْجَلَى عَنْهُ الْحُزُ   

نُ فلَكََ الْوَصْفُ الْحَسِيْ   

سَيْنِ قـَـطُّ يـَاجَـده الْــحُ   

وْرِ دَائـِمًـا طُـوْلَ الـد هُ   

 

ي ــكَ ياَنـَـبِى سَـــلًَم  عَلـَ   

ي كَ ياَ حَـبِي ب سَــلًَم  عَـلَ   

رُ عَــ ــرَقَ ال ــبدَ  لـَي ـنـَااشَ   

نـِـك  مَـا  مِث لَ  ي ــناَرَاَ حُـس   

سٌ انَ ـتَ بَ  رٌ انَ ــتَ شَـم  ـد   

ــسِي ـرٌ وَغَـ ـالِــىانَ ـتَ اكِ   

ـد  يـَـحَـبـِي ــبِى يـَـــا مُ  ـحَـمَّ  

ـد  يـَــا مُ  ــد  يـَـامُــؤَيّـَ ـمَجَّ  

هَـكَ يـَـس   عدَ  مَـن  رَأىَ وَج   

ا فِى ال مُبَ  ضُكَ الصَّ د  حَو  رَّ  

ت  حَـ مَــارَأيَ ـناَ ال ــعِي سَ  نّـَ  

ــت  وَال ــغـَمَامَـه  قـَـد  اَ  ظَلّـَ  

دُ يـَ ب ـكِــــىوَاتَـَاكَ ال ــعـُو   

ــتجََـارَت  يـَاحَـبِ  ي بـِـيوَاس   

 َ نـَــامُ  فـِى مَـعـَا نـِي ـكَ الَّ   

ـــلِ  س  خِتـَـامٌ  انَ ــتَ لِل ــــرُّ  

ىتَ سَـــع ـدَ عَـب ـدٌ قـَـد   ـمَلّـَ  

رٌ  ـىتـَ فـِــي ـكَ يـَـا بـَد  جَلّـَ  

ـى مِـن كَ اصَ   كَّٰ لًً لَي سَ ازَ   

ىفـَـــعـَلـَي ـكَ اللهُ صَـــ لـهـ  

وَباَرِك  عَليَه الل هُمه صَل ِ وَسَل ِم  
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دِ  ا عَلَى سَي دِِناَ مُحَمه  بهِِ الْعقُدَُ الهذِيْ تنَْحَلُّ  ناللههُمه صَل ِ صَلَاةً كَامِلةًَ وَسَل ِمْ سَلَامًا تاَمًّ
غَائبُِ وَحُسْنُ الْخَوَاتمِِ وَيسُْتسَْقىَ وَتنَْفَ  رِجُ بهِِ الْكُرَبُ وَتقُْضَى بهِِ الْحَوَائجُِ وَتنُاَلُ بهِِ الره

 3x لكََ. لِه وَصَحْبهِِ فيِ كُلِ  لمَْحَةٍ وَنفَسٍَ بعِدََدِ كُلِ  مَعْلوُْمٍ آى الْغَمَامُ بِوَجْهِهِ الْكَرِيمِ وَعَلَ 
79 

وَالِ وَالَ   اللههُمَّ صَلهِ عَلَى هَ  دٍ صَلًَةً تنُ جِيناَبِهَا مِن  جَمِي عِ  الَّ  فاَتِ, وَتقَ ضِى لَناَ سَيِهدِناَ مُحَمَّ

لَى  فعَنُاَ بـِـهَا عِن دَ كَ اعَ  ـرُناَبـِهَا مِن  جَمِي عِ الــسَّيهِئاَتِ, وَترَ  بِهَا جَمِي عَ ال حَاجَاتِ, وَتطَُههِ

رَجَاتِ, وَتبُلَهِغنُاَ بِهَ ااقَ صَى ال غاَ ياَتِ مِن  جَمِي عِ ال خَي رَاتِ فيِ ال حَياَةِ وَبعَ دَ ال مَمَاتِ.80  الدَّ

مَعِي نَ آوَعَلَى  بِهِ اجَ  لَمِينَ  لِهِ وَصَح  ِ ٱلۡعََٰ ِ رَب  وَٱلۡحَمۡدُ لِِلّه  
حيمحمن الره بسم الله الره   

ٓۚ  .ياَرَحِيْم  رَحْمَان ياَ .نَسْتغَِيْثُ   برَِحْمَتِكَ  81قَيُّومُۚ  ياَحَيُّ ياَ ياَذاَ الجَلًَلِ    .ٱرۡحَمۡناَ

رَامِ  ك  ِ  وَالْ 

دَ  دَ الشَّاكِرِي نَ حَم  عَالَمِي نَ حَم  ِ ال  ِ رَبه دُ لِلّه ا , اللههُمَّ صَلهِ عَلَى سَيهِدِنَ …النَّاعِمِي نَ  الَ حَم 

مَعِي نَ, اللههُمَّ ياَ مَن   بِهِ اجَ  دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَح  ل وِهِ كَائِنٌ، يَا مَن  هُوَ فيِ هُوَفِي عُ  مُحَمَّ

هِ لَطِي فٌ، يَا مَن  هُوَ  فِهِ شَرِي فٌ، يَا مَن  هُوَ فيِ عِل مِهِ مُحِي طٌ، يَا مَن  هُوَ فِي عِزِه  فِي لطُ 

دِهِ مُنِي رٌ، ياَمَن  هُوَ فيِ عَطَ  فِع لِهِ حَمِي دٌ ياَ مَن  هُوَ فِي ذاَتِهِ قَدِي مٌ، ياَ مَن  هُوَ  هِ ائِ فيِ مَج 

رِ  مِ وَاخَ  رِ ال فهَ  نَا مِن كَ بِنوُ  رِم  مَ كَثِي رٌ، الَلههُمَّ اكَ  زُق نَا فهَ  مِ وَار  ناَ مِن  ظُلمَُاتِ ال وَه   الَنَّبِيِهي نَ ج 

بِي نَ  مَلًَئِكَةِ ال مُقرََّ سَلِي نَ وَإِل هَامَ ال  احِمِي نَ.وَحِف ظَ ال مُر  حَمَ الرَّ مَتِكَ ياَ ارَ    برَِح 

 ُ لُ وَالْْخِرُ ياَ اللّٰه ُ رَبُّناَ هُوَالَْوَه حِيْمُ. ياَ اللّٰه  رَبُّناَ عَالِمُ الْغَيْبِ وَالشههَادَةِ الْعَزِيْزُ الره
هَ إِلَه هُوَ ۚ ُ الهذِيْ لََ إلَِٰ ُ رَبُّناَ هُوَ اللّٰه  وَالظهاهِرُ وَالْباَطِنُ وَهُوَ بِكُل ِ شَيْئٍ عَلِيْمٌ. ياَ اللّٰه

هَ إلَِه هُوَ ۚ الَْمَلِكُ عَالِمُ ا ُ الهذِيْ لََ إلَِٰ حِيْمُ.هُوَ اللّٰه نُ الره حْمَٰ لْغَيْبِ وَالشههَادَةِ ۚ هُوَ الره
ا  ِ عَمه نَ اللّٰه مُ الْمُؤْمِنُ الْمُهَيْمِنُ الْعزَِيْزُ الْجَبهارُ الْمُتكََب رُِ ۗ سُبْحَٰ الْقدُُّوْسُ السهلَٰ

ُ الْ  ى ۗ يسَُب ِحُ لهَٗ مَا فىِ يشُْرِكُوْنَ.هُوَ اللّٰه رُ َۖ لَهُ الَْسَْمَاءُ الْحُسْنَٰ ِ خَالِقُ الْباَرِئُ الْمُصَو 

                                                           
79 Solawat Na>riyah atau disebut Solawat Ka>milah, bahkan ada yang menyebutnya Solawat 

Tafri>jiyah (Qurthu>biyah). Syaikh Sanusi berkata: “Barang siapa secara rutin membaca 
Solawat Na>riyah setiap hari 11 kali, maka Allah Swt menurunkan rizki dari langit dan 
mengikutkan rizkinya dari belakang”. M. Abdul Mujieb AS., Shalawat dan Hasiat-hasiatnya, 
(Surabaya: Bintang Terang, tth.), hlm. 39. Imam Addainuri berkata: “Barang siapa yang 

membaca Solawat Na>riyah 11 kali setiap habis shalat fardu (lima waktu sehari semalam) dan 

dibuat wiridan maka tidak terputus-putus rizkinya dan memperoleh pangkat luhur serta 

kekayaan. M. Abdul Mujieb AS., Shalawat dan Hasiat-hasiatnya, hlm. 39. Imam Qurthubi 

mengatakan, bahwasanya siapa yang membaca solawat ini sejumlah 141 kali atau lebih 

setiap hari, maka Allah akan menghilangkan segala kesusahannya, melapangkan rizki, serta 

membuka pintu kebajikan/kebaikannya. Lihat M. Athoullah Ahmad, Rahasia Kesaktian Para 
Jawara, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2011), cet. I, hlm. 187-188.  
80 Solawat Munjiyah. Barang siapa yang membaca solawat ini sejumlah 1000 kali di tengah 

malam, kemudian meminta apa yang dibutuhkan baik hal dunia maupun akhirat, maka insya 

Allah akan terkabul. M. Athoullah Ahmad, Rahasia Kesaktian Para Jawara, (Yogyakarta: 

Pustaka Pesantren, 2011), cet. I, hlm. 187. 
81 QS. al-Baqarah : 255. 
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تِ وَالَْرَْضِ ۚ وَهُوَ الْعزَِيْزُ الْحَكِيْمُ  وَٰ وَٱعۡفُ  ياَرَحِيْم ياَغَفوُْر.يَاغَفوُْر يَاعَزِيْز .السهمَٰ
وَأنَتَ خَيۡرُ ٱلۡغََٰ  ۚٓ  .فرِِينَ اعَنها وَٱغۡفِرۡ لَناَ وَٱرۡحَمۡناَ

ياَ  مه ضِيَ الْحَاجَاتِ إقِْضِ حَاجَاتِناَ... ٱللههُ ياَقاَ الل هُمه اهْدِناَ صِرَطَكَ الْمُسْتقَِيْمَ. ٱللههُمه  
 رَافِعَ الدهرَجَات

هُمه اجْعَلْنَا الل  .فاَرْدُدْهُ عَلىَ كُلِ  عِنْدَ حَاجَتِناَ الل هُمه إِنها نَسْتوَْدَعُكَ مَا قرََأنْاَهُ مِنْ شَيْخِناَ
نْياَ حَسَنَةً …بحُِسْنِ الْخَاتِمَةِ    وَفِى الَْخِرَةِ حَسَنَةً وِقِناَ عَذَابَ . رَبهناَ آتِناَ فىِ الدُّ

ـنْ يدَْعُـوْ الَِــيْكَ عَــلَ  خَلْــقِهِ  ى بَـصِـيْرَةْ وَصَـلىَ اللهُ عَـلىَ خَـيْرِ النهارِ،وَاجْـعَـلْــنَـا مِمه
دٍ وَعَلىَ آلِه وَصَحْ شِهِ وَمَظْهَرِ لطُْفِهِ سَي ِدِناَ حََبِيْبِنَ وَنـُوْرِ عَـرْ  بِهِ ا وَشَفِيْعِناَ مُحَمه

ِ  .وَسَلهمْ  دَ لِلّه  …وَال حَم 
نََــام  اوَ   3x ياَ مُهَيْمِنُ ياَ سَلَام سَل ِمْناَ وَالْمُسْلِمِيْن بِـى خَـــي ــرِ الَّ   هَاتِ وَأمَُّ  لـــنّـَ

مِـ   ـنِي ـــن  ال ـــــمُؤ 

ِ سَل ِمْناَ وَ سَل ِمْ دِيْننَاَ   نْياَ وَالَْخِرَةِ  تنَْةِ فِ  مِنْ  2x. دَوَامًا ياَ رَب   الدُّ
ِ سَل ِمْناَ وَ سَل ِمْ دِيْنَناَ    ناَادهَ مَن   عَلىَانْصُرْناَ وَ  يْنِ  الـدِ   فىِ. ياَ رَب 

 وَ سَل ِمْ دِيْنَنا4xَ   ناَ سَل ِمْ  2x ـــلًَمَ سَّ ال يَدْعُ وَ  ـــــلًمََ س  ى ال ِ هَدَ 
 

7.4 Sholawat dalam Do’a dan Contohnya  

Sholawat juga terdapat dalam do’a, karena awalan dari sebuah 

do’a adalah sanjungan kepada Nabi dan Rosulullah SAW yang 

berbentuk sholawat, contohnya sebagai berikut: 

1. Susah Tidur (Inshomnia)82 

 

َ  نَّ  إ نَ  هُ وَمَلًَئِكَتَ  اللَّّٰ ِ  عَلىَ يصَُلُّو  لِي مَا وَسَلَّمُوا عَليَ هِ  صَلُّوا آمَنوُا ينَ الَّذِ  أيَُّهَا ياَ النَّبِيه                      تسَ 

 

2. Tifus83 

 

دٍ  سَيهدِِناَ عَلىَ صَلهِ  اللَّهُمَّ  َ  وَعَافيَِةِ  وَدَوائهَِا ال قلُوُبِ  طِبه  مُحَمَّ رِ  وَشِفاَئهَِا ب دَانِ الْ  بَ صَ  وَنوُ   وَ  ائهَِاوَضِيَ  رِ االْ 

بهِِ  الِهِ  ىعَلَ                                                                                                       موَسَلهِ  وَصَح 

3. Sakit Mata84 

                                                           
82 Bagi orang yang kesulitan tidur, menurut Syaikh Abdul Qudus ar-Razi dianjurkan untuk 

membaca sholawat tersebut di atas. Lihat S. Tabrani, Kumpulan Do’a & Shalawat untuk 
Penyembuhan, (Jakarta: Bintang Indonesia, tanpa tahun), hlm. 127. 
83 Bacakan shalawat ini tujuh kali pada satu gelas air hangat, kemudian diminum hingga 

habis semua. Lakukan 9 sampai dengan 21 hari. Semoga Allah sembuhkan. S. Tabrani, 

Kumpulan Do’a & Shalawat untuk Penyembuhan, (Jakarta: Bintang Indonesia, tanpa tahun), 

hlm. 126. 
84 Perbanyak membaca shalawat itu kemudian membaca surat al-Fatihah 21 kali pada 27 

lembar daun sirih. Setelah daun sirih dicuci dengan bersih, bacakan surat al-Fatihah sebanyak 
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دٍ  سَيهدِِناَ عَلىَ وَسَلَّم   صَلهِ  اللَّهُمَّ  رِ  مُحَمَّ قِ  جِب رِيلَ  سَيهدِِناَ لىَوَعَ  ال كَامِلِ  النُّو  رِ  المُطَوَّ  رَبهِ  سُولِ رَ  باِلنُّو 

ً فلطَِي   ياَ سَمِي عُ  ياَ مُجِي بُ  ياَ بُ يقرَِ  ياَ ال عاَلَمِينَ   وَأبَ صَارَناَ ورَنَاوَقبُُ  ناَبَ  قلُوُ   عَليَ ناَ اللَّهُمَّ  رِ نوَهِ  ايَشَاءُ مَ بِ  ا

مَةٍ بِ  وَبصََائرَِنَا حَمَ  ياَ مِن كَ  رَح  احِمِي أرَ   نالرَّ

 

4. Sakit Kepala 

 

ألَكَُ  ىنهِ إِ  مَّ هُ الله  مِكَ  أسَ  ظَمِ  باِس  عَ  هِكَ  رِ و  نُ  ن  مِ  بِ و  تُ ك  مَ ال   الْ  َ  وَج   ال باَقِي ائمِِ الدَّ  دِ بَّ ؤَ ال مُ  لىَع  الْ 

دٍ  نبَيِهكَِ  قلَ بِ  يفِ  دِ لَّ خَ مُ ال   ألَكَُ  .مُحَمَّ مِكَ  وَأسَ  َ ا باِس  ظَمِ لْ  دَةِ  ال وَاحِدِ  ع  حََدِ  بوَِح   الْ 

 

5. Sakit Batuk Manahun 

 

ألَكَُ  ىنهِ إِ  مَّ هُ الله  مِكَ  أسَ  ظَمِ  باِس  عَ  هِكَ  رِ و  نُ  ن  مِ  بِ و  تُ ك  مَ ال   الْ  َ  وَج   ل باَقِيا الدَائمِِ  دِ بَّ ؤَ ال مُ  لىَع  الْ 

دٍ  نبَيِهكَِ  قلَ بِ  يفِ  دِ لَّ خَ مُ ال   ألَكَُ  .مُحَمَّ َ  مِكَ باِس   وَأسَ  ظَمِ الْ  دَةِ  ال وَاحِدِ  ع  حََدِ  بوَِح   الْ 

 

6. Sakit Batuk di baca 11 kali  (menahan nafas) 

 

ِ  عَلىَ صَلهِ  اللَّهُمَّ                       اهِرطَّ ال النَّبيِه

 

7. Mual dan Mag 

 

دٍ  سَيهدِِناَ عَلىَ صَلهِ  اللَّهُمَّ  بَ دَانِ  يَةِ وَعَافِ  اائهَِ وَ دَ وَ  ال قلُوُبِ  طِبهِ  مُحَمَّ رِ  وَشِفاَئِهَا الْ  بَ صَ  وَنوُ   رِ االْ 

بِهِ  الِهِ  ىوَعَلَ  وَضِياَئِهَا  موَسَلهِ  وَصَح 

 

8. Serangan Jantung 

 

ألَكَُ  ىنهِ إِ  مَّ هُ الله  مِكَ  أسَ  ظَمِ  باِس  عَ  هِكَ  رِ و   نُ ن  مِ  بِ و  تُ ك  مَ ال   الْ  َ  وَج   ال باَقِي الدَائمِِ  دِ بَّ ؤَ ال مُ  لىَع  الْ 

دٍ  نبَيِهكَِ  قلَ بِ  يفِ  دِ لَّ خَ مُ ال   ألَكَُ  .مُحَمَّ مِكَ  وَأسَ  ظَمِ  باِس  عَ  دَةِ  ال وَاحِدِ  الْ  حََدِ  بوَِح   عَن   ىال مُتعَاَلِ .الْ 

دَةِ  مِ  حَقهِ بِ وَ  .أحََدٍ  كُلهِ  ن  عَ  قدََّسِ ال مُ   وَال عدََدِ  كَمهِ ال   وَح  مَنِ  اللهِ  بِس  ح  ُ  هُوَ  ل  قُ  مِ ي  حِ الرَّ  الرَّ ُ  دٌ أحََ  اللَّّٰ  اللَّّٰ

مَدُ  دٍ مُ  ناَيهدِِ س عَلىَ يَ تصَُلهِ  أنَ   (أحََدٌ  اكُفوًُ  لَّهُ  يَكُن وَلَم   يوُلدَ   وَلمَ   يلَِد   لَم   الصَّ  دِ ال وُجُو   حَياَةِ  رهِ  سِ حَمَّ

دٍ  لِكُلهِ  مِ ظَ ع  الَْ  بِ بَ وَالسَّ  جُو   مِن هُ  مُنِيوَتفُهَهِ  آنَ ال قرُ   ينِ ظُ وَتحَُفِه  يمَانَ  ال ِ  يبِ قلَ   فيِ تُ بِه ثَ تُ  صَلًَةً  مَو 

                                                           
7 kali, lalu tiupkan pada daun tersebut, ulangi cara ini hingga bacaan surat al-Fatihah 

berjumlah 21 kali. Simpan daun sirih tersebut di tempat yang lembab. Cara penggunaannya, 

masukkan satu gelas air panas ke dalam piring yang telah diberi 3 lembar daun sirih yang 

yang telah dibacakan surat al-Fatihah. Diamkan sesaat hingga hangat-hangat kuku, lalu 

celupkan kedua mata ke dalam air tersebut sambal dikedap-kedipkan. Ulangi cara di atas 

hingga 9 hari. S. Tabrani, Kumpulan Do’a & Shalawat untuk Penyembuhan, (Jakarta: 

Bintang Indonesia, tanpa tahun), hlm. 128-129. 



55 
 

ياَتِ  هِكَ  إلِىَ رِ ظَ النَّ  رَ و  نُ  وَ  مِ ي  عِ النَّ رَ و  نُ  وَ  اتِ نَّ جَ ال   رَ و  نُ  اهَ بِ  ىلِ  حُ تَ ف  تَ وَ  الَ   آلِهِ  وَعَلىَ مِ ال كَرِي   وَج 

بِهِ   م  وَسَلهِ  وَصَح 

 Diawali dengan membaca surat al-Fatihah, kemudian 

membaca shalawat di atas 7 kali pada air putih yang matang. Lalu 

usapkan pada bagian yang sakit, sisanya diminum.85 

 

7.5 Pengaruh Do’a dan Dzikir Sholawat pada Kehidupan Manusia 

Pengaruh do’a dan dzikir solawat terhadap kehidupan sehari-hari 

sangatlah banyak namun kadang kita sendiri tidak menyadarinya, 

berikut adalah khasiat atau perubahan yang kita peroleh setelah sering 

mengamalkannya. Pertama mandapat ketenangan batin, seperti 

halnya dikatakana dalam firman-Nya: “(yaitu) orang-orang yang 

beriman, dan hati mereka aman tentram dengan berdzikir kepada 

Allah, ingatlah dengan berdzikir kepada Allah itu, maka hatipun akan 

merasa aman dan tentram.”86 Sehingga apabila kita memperbanyak 

sholawat dan berdzikir maka hati akan menjadi lebih tenang.  

Yang kedua dimudahkan rezekinya bagi dirinya. Allah jelaskan 

dalam Al-Qur’an “Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan 

ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung.”87 

Dalam surat ini menerangkan bahwa meminta rezeki kepada Allah 

SWT tidak hanya dapat dilakukan dengan shalat wajib, sunnah, dan 

berdo’a. Ternyata berdzikir juga dapat menambah kemudahan dan 

kelancaran rezeki seseorang.  

Maka alangkah baiknya menunaikan dzikir setelah mengerjakan 

shalat wajib dan sunnnah guna mempermudah segala urusan dan jalan 

rezeki. Kemudian ada juga manfaat-manfaat lainnya seperti bisa 

terhindar dari gangguan jin, hidupnya dipenuhi dengan kebaikan dan 

keberkahan, kemudian dapat menjaga hawa nafsu dan mengontrol 

emosinya, serta lebih dekat dengan Allah SWT.  

Pada dasarnya masih banyak pengaruh do’a dan dzikir shalawat 

yang sangat bermakna yang kita rasakan setelah kita mengamalkan 

                                                           
85 S. Tabrani, Kumpulan Do’a & Shalawat untuk Penyembuhan, (Jakarta: Bintang Indonesia, 

tanpa tahun), hlm. 124-125. 
86 (QS. Ar-Ro’d ayat 28). 
87 (QS. Al-Jumuah ayat 10). 
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nya. Inti ini semua berlandaskan pada kalimat wahyu Allah dalam 

surat al-Ahzab ayat 56: 

َٰٓئكَِتَهُ  َ وَمَلَ يِإنَِّ ٱللَّّ هَا ٱلََّّ يُّ
َ
َٰٓأ ِّۚ يَ ِ   ٥٦نَ ءَامَنُواْ صَلُّواْ عَليَۡهِ وسََلهمُِواْ تسَۡليِمًا ۥ يصَُلُّونَ عََلَ ٱلنَّبِه

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk 

Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk 

Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” 
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BAB VIII 

DO’A DAN DZIKIR ASMA’UL HUSNA  

8.1 Pengertian Asma’ul Husna 

Asma’ul Husna menurut etimologi berasal dari kata al-asma' dan 

al-husna, al-asma' yang berarti nama-nama sedangkan al-husna 

merupakan mu'annats dari al-hasan yang berarti baik. Jadi, Al-Asma 

al-Husna yaitu nama-nama yang baik. Menurut istilah yaitu Allah 

memiliki nama-nama yang baik yang berjumlah sembilan puluh 

sembilan. Dalam penjelasan tersebut dijelaskan bahwa kita diperintah 

Allah untuk berdo’a dengan menyebut nama-nama-Nya yang baik. 

Dalam arti mengajak untuk menyesuaikan kandungan permohonan 

dengan sifat yang disandang Allah SWT. 

Menurut Winarko (2014:25) yang dikutip Ardimen bahwa 

Asma’ul husna merupakan nama-nama Allah yang mempunyai 

keistimewaan tersendiri. Bagi orang-orang yang menghafal Asma’ul 

husna, Allah akan memberikan balasan yang sangat istimewa dengan 

kenikmatan pahala yang baik dan kenikmatan surga.88 

Beberapa ayat al-Qur’an yang menegaskan bahwa Asma’ul 

husna hanya milik Allah SWT di antaranya yaitu dalam surat al-A’raf 

ayat 180: 

هُ بِهَاا وَذرَُوا الَّذِي نَ يلُ   عُو  ى فَاد  نَّٰ ءُ ال حُس  مَاٰۤ سَ  ِ الَّ  اولِلّه نَ مَا كَانوُ  زَو  ْۗ سَيجُ  ىِٕه  مَاٰۤ نَ فِي ٓ اسَ  نَ ا  حِدُو  ١٨٠يَع مَلوُ   

 “Allah memiliki Asma’ul husna (nama-nama yang terbaik). Maka, 

bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut (Asma’ul husna) itu dan 

tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya. 

Mereka kelak akan mendapat balasan atas apa yang telah mereka 

kerjakan.” 

8.2 Letak Sifat Asma’ul Husna dalam Al-Qur’an 

Ayat-ayat dalam al-Qur’an yang dengan Asma’ul Husna 

menunjukkan bahwa hukum yang disebutkan dalam ayat-ayat 

tersebut memiliki keterkaitan dengan nama Allâh Ta’âla tersebut. 

Nama-nama Allâh Ta’ala (Asma’ul Husna), niscaya akan kita dapati 

adanya kesesuaian yang sangat tepat yang menunjukkan bahwa 

                                                           
88 Ardimen. (2018). Pengembangan Kepribadian Konselor Berbasis Asma’ul Husna dalam 

Pelayanan Konseling. HISBAH : Jurnal Bimbingan Konselin dan Dakwah Islam, hlm. 109. 
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syari’at, perintah dan penciptaan semua itu muncul dari nama-nama 

dan sifat-sifat-Nya, sekaligus berkaitan erat dengannya. 

Pembahasan tentang sifat-sifat Allâh Ta’ala dan hukum-hukum-

Nya termasuk pengetahuan dan ilmu yang paling mulia. Kita dapati 

ayat-ayat tentang rahmat Allâh Ta’ala, diakhiri dengan nama-nama-

Nya yang mengandung sifat Rahmat. Ayat-ayat hukuman dan adzab 

ditutup dengan nama-nama yang memuat sifat Keperkasaan, 

Kedigjayaan, Kebijaksanaan, Ilmu dan Kekuasaan-Nya. 

 

Berikut ini beberapa letak sifat Asma’ul husna dalam Al-Qur’an: 

Ar-Rahma>n 

Yang Maha Pemurah 

Al-Faatihah: Ayat 3 

حْمٰن   يْم    الرَّ ح    الرَّ

Artinya: Yang Maha Pengasih, 

Maha Penyayang 

Ar-Rahi>m 

Yang Maha Pengasih 

Al-Faatihah: 3 

حْمٰن   يْم    الرَّ ح   الرَّ

Artinya: Yang Maha Pengasih, 

Maha Penyayang 

 

Al-Ma>lik 

Maha Raja 

Al-Fatihah: Ayat 4 

يْن   يوَْم   مٰل ك    الد  

 

Al-Quddu>s 

Maha Suci 

Al-Jumu’ah: 1 

َّ   يسَُب  حُ  ت   ف ى مَا لِل  وَٰ مَٰ  ٱلْْرَْض   ف ى وَمَا ٱلسَّ

يز   ٱلْقدُُّوس   ٱلْمَل ك    يم  ٱلْحَك   ٱلْعَز 

Artinya: Senantiasa bertasbih 

kepada Allah apa yang ada di 

langit dan apa yang ada di 

bumi. Raja, Yang Maha Suci, 

Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. 

As-Sala>m 

Maha Sejahtera 

Al-Hasyr: 23 

يْ لََٓ ا لٰهَ ا لََّ هُوَ ۚ الَْمَل كُ الْقدُُّوْ  ُ الَّذ  سُ هُوَ اللّٰه

يْزُ الْجَبَّارُ الْمُتكََب  رُُۗ  نُ الْعَز  نُ الْمُهَيْم  لٰمُ الْمُؤْم  السَّ

كُوْنَ  ا يشُْر   سُبْحٰنَ اللّٰه  عَمَّ

Dialah Allah tidak ada tuhan 

selain Dia. Maharaja, Yang 

Mahasuci, Yang Maha Sejahtera, 

Al-Mu’min 

Yang Maha Terpercaya 

Al-Hasyr: 23 

يْ لََٓ ا لٰهَ ا لََّ  ُ الَّذ  وْسُ  هُوَ ۚ الَْمَل كُ الْقدُُّ هُوَ اللّٰه

نُ الْمُهَيْ  لٰمُ الْمُؤْم  نُ الْ السَّ يْزُ الْجَبَّارُ م  عَز 

كُوْنَ الْمُتكََب  رُُۗ سُبْحٰنَ اللّٰه  عَمَّ   ا يشُْر 

Dialah Allah tidak ada tuhan 

selain Dia. Maharaja, Yang 

Mahasuci, Yang Maha 
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Yang Menjaga Keamanan, 

Pemelihara Keselamatan, Yang 

Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, 

Yang Memiliki Segala 

Keagungan, Mahasuci Allah dari 

apa yang mereka persekutukan. 

Sejahtera, Yang Menjaga 

Keamanan, Pemelihara 

Keselamatan, Yang 

Mahaperkasa, Yang 

Mahakuasa, Yang Memiliki 

Segala Keagungan, Mahasuci 

Allah dari apa yang mereka 

persekutukan. 

Al-Muhaimin 

Yang Maha Memelihara 

Al-Hasyr: 23 

يْ لََٓ ا لٰهَ ا لََّ  ُ الَّذ  سُ هُوَ ۚ الَْمَل كُ الْقدُُّوْ  هُوَ اللّٰه

نُ الْعَ  نُ الْمُهَيْم  لٰمُ الْمُؤْم  يْزُ الْجَبَّارُ السَّ ب  رُُۗ الْمُتكََ ز 

كُوْنَ  ا يشُْر   سُبْحٰنَ اللّٰه  عَمَّ

Dialah Allah tidak ada tuhan 

selain Dia. Maharaja, Yang 

Mahasuci, Yang Mahasejahtera, 

Yang Menjaga Keamanan, 

Pemelihara Keselamatan, Yang 

Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, 

Yang Memiliki Segala 

Keagungan, Mahasuci Allah dari 

apa yang mereka persekutukan. 

Al-‘Azi>z 

Yang Maha Perkasa 

Ali ‘Imra>n: 62 

نْ ا لٰهٍ ا لََّ  ا نَّ هٰذاَ لهَُوَ الْقَصَصُ الْحَقُّ ۚ  وَمَا م 

َ لهَُوَ الْعَز   ُ ُۗوَا نَّ اللّٰه يْمُ اللّٰه  يْزُ الْحَك 

Sungguh, ini adalah kisah yang 

benar. Tidak ada tuhan selain 

Allah, dan sungguh, Allah 

Mahaperkasa, Mahabijaksana. 

 

Al-Jabba>r 

Yang Kehendak-Nya Tidak 

Dapat Diingkari 

Al-Hasyr: 23 

يْ لََٓ ا لٰهَ ا لََّ  ُ الَّذ  سُ هُوَ ۚ الَْمَل كُ الْقدُُّوْ  هُوَ اللّٰه

نُ الْعَ  نُ الْمُهَيْم  لٰمُ الْمُؤْم  يْزُ السَّ كَب  رُُۗ الْجَبَّارُ الْمُتَ ز 

كُوْنَ  ا يشُْر   سُبْحٰنَ اللّٰه  عَمَّ

Dialah Allah tidak ada tuhan 

selain Dia. Maha Raja, Yang 

Mahasuci, Yang Maha Sejahtera, 

Yang Menjaga Keamanan, 

Pemelihara Keselamatan, Yang 

Maha Perkasa, Yang Maha 

Kuasa, Yang Memiliki Segala 

Al-Mutakabbir 

Yang Memiliki Kebesaran 

Al-Hasyr: 23 

يْ لََٓ ا لٰهَ ا لََّ  ُ الَّذ  وْسُ  هُوَ ۚ الَْمَل كُ الْقدُُّ هُوَ اللّٰه

نُ الْ  نُ الْمُهَيْم  لٰمُ الْمُؤْم  يْزُ الْجَبَّارُ السَّ عَز 

كُوْنَ ب  رُُۗ سُبْحٰنَ اللّٰه  عَمَّ الْمُتكََ   ا يشُْر 

Dialah Allah tidak ada tuhan 

selain Dia. Maha Raja, Yang 

Mahasuci, Yang Maha 

Sejahtera, Yang Menjaga 

Keamanan, Pemelihara 

Keselamatan, Yang Maha 

Perkasa, Yang Maha Kuasa, 

Yang Memiliki Segala 

Keagungan, Maha Suci Allah 
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Keagungan, Maha Suci Allah dari 

apa yang mereka persekutukan. 

 

dari apa yang mereka 

persekutukan. 

 

Al-Kha>liq 

Yang Maha Pencipta 

Ar-Ra’d: 16 

 ُۗ بُّ السَّمٰوٰت  وَالَْرَْض  ُ ُۗقلُْ قُ قلُْ مَنْ رَّ ل  اللّٰه

يَا   ٓ اوَْل  نْ دوُْن ه  ه  افََاتَّخَذتْمُْ م   نَْفسُ  كُوْنَ لَ  مْ ءَ لََ يمَْل 

اُۗ قلُْ هَلْ  لََ ضَرًّ ى نفَْعًا وَّ لَْعَْمٰى ا يسَْتوَ 

ى الظُّ  يْرُ ە  امَْ هَلْ تسَْتوَ  لمُٰتُ وَالنُّوْرُ ەۚ امَْ وَالْبَص 

ءَ خَلقَوُْا كَخَ  ه  شُرَكَا  لْق ه  فَتشََابَهَ الْخَلْقُ جَعَلوُْا لِل 

ُ خَال قُ كُل   شَيْ  مُْۗ قلُ  اللّٰه دُ عَليَْه  هُوَ الْوَاح  ءٍ وَّ

ارُ   الْقهََّ

Katakanlah (Muhammad), 

“Siapakah Tuhan langit dan 

bumi?” Katakanlah, “Allah.” 

Katakanlah, “Pantaskah kamu 

mengambil pelindung-pelindung 

selain Allah, padahal mereka 

tidak kuasa mendatangkan 

manfaat maupun menolak 

mudarat bagi dirinya sendiri?” 

Katakanlah, “Samakah orang 

yang buta dengan yang dapat 

melihat? Atau samakah yang 

gelap dengan yang terang? 

Apakah mereka menjadikan 

sekutu-sekutu bagi Allah yang 

dapat menciptakan seperti 

ciptaan-Nya sehingga kedua 

ciptaan itu serupa menurut 

pandangan mereka?” Katakanlah, 

“Allah adalah Pencipta segala 

sesuatu dan Dia Tuhan Yang 

Maha Esa, Mahaperkasa.” 

Al-Ba>ri’ 

Yang Mengadakan dari Tiada 

Al-Hasyr: 24 

ءُ  رُ لهَُ الَْسَْمَا  ئُ الْمُصَو   ُ الْخَال قُ الْبَار  هُوَ اللّٰه

 ۚ الْحُسْنٰىُۗ يسَُب  حُ لهَٗ مَا ف ى السَّمٰوٰت  وَالَْرَْض 

يْمُ ࣖوَهُوَ  يْزُ الْحَك   الْعَز 

Dialah Allah Yang 

Menciptakan, Yang 

Mengadakan, Yang 

Membentuk Rupa, Dia 

memiliki nama-nama yang 

indah. Apa yang di langit dan 

di bumi bertasbih kepada-Nya. 

Dan Dialah Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Al-Mushawwir 

Yang Membuat Bentuk 

Al-Hasyr: 24 

Al-Ghaffa>r 

Yang Maha Pengampun 

Al-Baqarah: 235 
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ئُ الْمُصَ  ُ الْخَال قُ الْبَار  ءُ هُوَ اللّٰه رُ لَهُ الَْسَْمَا  و  

ۚ الْحُسْنٰىُۗ يسَُب  حُ لَهٗ مَا ف ى السَّمٰ  وٰت  وَالَْرَْض 

يْمُ ࣖ يْزُ الْحَك   وَهُوَ الْعَز 

Dialah Allah Yang Menciptakan, 

Yang Mengadakan, Yang 

Membentuk Rupa, Dia memiliki 

nama-nama yang indah. Apa 

yang di langit dan di bumi 

bertasbih kepada-Nya. Dan 

Dialah Yang Mahaperkasa, 

Mahabijaksana 

ضْ  طْبةَ  وَلََ جُنَاحَ عَليَْكُمْ ف يْمَا عَرَّ نْ خ  تمُْ ب ه  م 

ء  اوَْ  ُ انََّ اكَْننَْتمُْ ف يْٓ انَْ  الن  سَا  كُمْ ُۗ عَل مَ اللّٰه كُمْ فسُ 

نْ لََّ توَُاع   ٓ اَ سَتذَكُْرُوْنَهُنَّ وَلٰك  ا ا لََّ رًّ نْ دوُْهُنَّ س 

عْرُوْفًا ەُۗ وَلََ  مُوْا عُقْدةََ تقَوُْلوُْا قوَْلًَ مَّ  تعَْز 

تٰبُ اجََ  ا اَ الن  كَاح  حَتهى يَبْلغَُ الْك  نَّ لَهٗ ُۗوَاعْلمَُوْٓ

كُمْ  َ يعَْلَمُ مَا ف يْٓ انَْفسُ  ا فَ اللّٰه نَّ اَ احْذرَُوْهُ وَۚاعْلمَُوْٓ

يْمٌ ࣖ َ غَفوُْرٌ حَل   اللّٰه

Dan tidak ada dosa bagimu 

meminang perempuan-

perempuan itu dengan sindiran 

atau kamu sembunyikan 

(keinginanmu) dalam hati. 

Allah mengetahui bahwa kamu 

akan menyebut-nyebut kepada 

mereka. Tetapi janganlah kamu 

membuat perjanjian (untuk 

menikah) dengan mereka 

secara rahasia, kecuali sekedar 

mengucapkan kata-kata yang 

baik. Dan janganlah kamu 

menetapkan akad nikah, 

sebelum habis masa idahnya. 

Ketahuilah bahwa Allah 

mengetahui apa yang ada 

dalam hatimu, maka takutlah 

kepada-Nya. Dan ketahuilah 

bahwa Allah Maha Pengampun, 

Maha Penyantun. 

Al-Qahha>r 

Yang Maha Perkasa 

Ar-Ra’d: 16 

 ُۗ بُّ السَّمٰوٰت  وَالَْرَْض  ُ ُۗقلُْ قلُْ مَنْ رَّ  قلُ  اللّٰه

ٓ اوَْل يَ  نْ دوُْن ه  نَْ افََاتَّخَذتْمُْ م   ءَ لََ يمَْل كُوْنَ لَ  مْ ا  ه  فسُ 

اُۗ قلُْ هَلْ يسَْتوَ   لََ ضَرًّ ى الَْعَْمٰى نفَْعًا وَّ

ى الظُّ  يْرُ ە  امَْ هَلْ تسَْتوَ   لمُٰتُ وَالنُّوْرُ ەۚوَالْبَص 

ءَ خَلقَُ  ه  شُرَكَا  وْا كَخَلْق ه  فتَشََابَهَ امَْ جَعَلوُْا لِل 

ُ خَال   مُْۗ قلُ  اللّٰه هُوَ الْخَلْقُ عَليَْه  قُ كُل   شَيْءٍ وَّ

ارُ  دُ الْقهََّ  الْوَاح 

Al-Wahha>b 

Yang Maha Pemberi 

Ali ‘Imran: 8 

غْ قلُوُْبنََا بعَْدَ  نَا ا ذْ هَديَْتنََا وَهَبْ لَ  رَبَّنَا لََ تزُ 

نْ لَّدنُْكَ رَحْمَةً ۚا نَّكَ انَْتَ    الْوَهَّابُ م 

(Mereka berdo’a), “Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau 

condongkan hati kami kepada 

kesesatan setelah Engkau 

berikan petunjuk kepada kami, 
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Katakanlah (Muhammad), 

“Siapakah Tuhan langit dan 

bumi?” Katakanlah, “Allah.” 

Katakanlah, “Pantaskah kamu 

mengambil pelindung-pelindung 

selain Allah, padahal mereka 

tidak kuasa mendatangkan 

manfaat maupun menolak 

mudarat bagi dirinya sendiri?” 

Katakanlah, “Samakah orang 

yang buta dengan yang dapat 

melihat? Atau samakah yang 

gelap dengan yang terang? 

Apakah mereka menjadikan 

sekutu-sekutu bagi Allah yang 

dapat menciptakan seperti 

ciptaan-Nya sehingga kedua 

ciptaan itu serupa menurut 

pandangan mereka?” Katakanlah, 

“Allah adalah Pencipta segala 

sesuatu dan Dia Tuhan Yang 

Maha Esa, Mahaperkasa.” 

dan karuniakanlah kepada kami 

rahmat dari sisi-Mu, 

sesungguhnya Engkau Maha 

Pemberi.” 

Ar-Razza>q 

Yang Maha Pemberi Rezki 

Adz-Dza>riyaat: 58 

اقُ ذوُ الْقُ  زَّ َ هُوَ الرَّ ة  الْمَت يْنُ ا نَّ اللّٰه  وَّ

Sungguh Allah, Dialah Pemberi 

rezeki Yang Mempunyai 

Kekuatan lagi Sangat Kokoh. 

 

Al-Fatta>h 

Yang Maha Membuka (Hati) 

Saba’: 26 

ق  ُۗ يَفْتحَُ بَيْننََا ب الْحَ  قلُْ يَجْمَعُ بيَْنَنَا رَبُّنَا ثمَُّ 

 وَهُوَ الْفتََّاحُ الْعَل يْمُ 

Katakanlah, “Tuhan kita akan 

mengumpulkan kita semua, 

kemudian Dia memberi 

keputusan antara kita dengan 

benar. Dan Dia Yang Maha 

Pemberi keputusan, Maha 

Mengetahui. 
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Al-‘Ali>m 

Yang Maha Mengetahui 

Al-Baqarah: 29 

ا ف ى الََْ  يْ خَلقََ لكَُمْ مَّ يْعًا ثمَُّ هُوَ الَّذ  رْض  جَم 

ىهُ  ء  فسََوه ى ا لَى السَّمَا  بْعَ سَمٰوٰتٍ ُۗ وَهُوَ نَّ سَ اسْتوَٰٓ

يْمٌ ࣖ  ب كُل   شَيْءٍ عَل 

Dialah (Allah) yang menciptakan 

segala apa yang ada di bumi 

untukmu kemudian Dia menuju 

ke langit, lalu Dia 

menyempurnakannya menjadi 

tujuh langit. Dan Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu. 

Al-Qa>bidh 

Yang Maha Pengendali 

Al-Baqarah: 245 

َ قَرْ  ضُ اللّٰه يْ يقُْر  ضًا حَسَنًا مَنْ ذاَ الَّذ 

فَهٗ لَهٗٓ اضَْعَافًا كَث يْرَ  ُ يَقْب ضُ فيَضُٰع  ةً ُۗوَاللّٰه

 وَا ليَْه  ترُْجَعوُْنَ 
ُۖ
طُ ُ  وَيبَْص 

Barangsiapa meminjami Allah 

dengan pinjaman yang baik 

maka Allah melipatgandakan 

ganti kepadanya dengan 

banyak. Allah menahan dan 

melapangkan (rezeki) dan 

kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan. 

Al-Ba>sith 

Yang Maha Melapangkan 

Ar-Ra’d: 26 

حُوْا  رُ ُۗوَفَر  ءُ وَيقَْد  زْقَ ل مَنْ يَّشَ ا  ُ يبَْسُطُ الر   اَللّٰه

رَة  ا  لََّ  خ  ب الْحَيٰوة  الدُّنْيَاُۗ  وَمَا الْحَيٰوةُ  الدُّنْيَا ف ى الَْٰ

 مَتاَعٌ   

Allah melapangkan rezeki bagi 

siapa yang Dia kehendaki dan 

membatasi (bagi siapa yang Dia 

kehendaki). Mereka bergembira 

dengan kehidupan dunia, padahal 

kehidupan dunia hanyalah 

kesenangan (yang sedikit) 

dibanding kehidupan akhirat. 

Al-Kha>fidh 

Yang Merendahkan 

Al-Waqiah: 3 

اف عَةٌ    خَاف ضَةٌ رَّ

 (Kejadian itu) merendahkan 

(satu golongan) dan 

meninggikan (golongan yang 

lain). 

Ar-Ra>fi’ 

Yang Meninggikan 

Al-An’aam: 83 

ُۗ نَرْفَعُ   ه  يْمَ عَلٰى قوَْم  تنَُآ اٰتيَْنٰ هَآ ا بْرٰ ه  وَت لْكَ حُجَّ

يْمٌ   يْمٌ عَل  ءُُۗ ا نَّ رَبَّكَ حَ ك  نْ نَّشَا   درََجٰتٍ مَّ

Dan itulah keterangan Kami yang 

Kami berikan kepada Ibrahim 

untuk menghadapi kaumnya. 

Kami tinggikan derajat siapa 

yang Kami kehendaki. 

Al-Mu’iz 

Yang Maha Terhormat 

Aali ‘Imran: 26 

ءُ  قلُ  اللهم مٰل كَ الْمُلْك  تؤُْت ى الْمُلْكَ مَنْ تشََا 

ءُ  زُّ مَنْ تشََا  ءُُۖ وَتعُ  نْ تشََا  مَّ عُ الْمُلْكَ م  وَتنَْز 

كَ الْخَيْرُ ُۗ ا نَّ كَ عَلٰى كُل    ءُ ُۗ ب يَد  لُّ مَنْ تشََا  وَتذُ 

يْرٌ   شَيْءٍ قَد 

Katakanlah (Muhammad), 

“Wahai Tuhan pemilik 

kekuasaan, Engkau berikan 
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Sesungguhnya Tuhanmu 

Mahabijaksana, Maha 

Mengetahui. 

 

kekuasaan kepada siapa pun 

yang Engkau kehendaki, dan 

Engkau cabut kekuasaan dari 

siapa pun yang Engkau 

kehendaki. Engkau muliakan 

siapa pun yang Engkau 

kehendaki dan Engkau hinakan 

siapa pun yang Engkau 

kehendaki. Di tangan 

Engkaulah segala kebajikan. 

Sungguh, Engkau Mahakuasa 

atas segala sesuatu. 

Al-Mudzill 

Yang Maha Menghinakan 

Aali ‘Imran: 26 

ءُ   قلُ  اللهم مٰل كَ الْمُلْك  تؤُْت ى الْمُ لْكَ مَنْ تشََا 

ءُ وَتذُ  لُّ  زُّ مَنْ تشََا  ءُُۖ وَ تعُ  نْ تشََا  مَّ عُ الْمُلْكَ م  وَتنَْز 

كَ الْخَيْرُ ُۗ ا نَّ كَ عَلٰى كُل   شَيْءٍ  ءُ ُۗ ب يَد  مَنْ تشََا 

يْرٌ   قَد 

Katakanlah (Muhammad), 

“Wahai Tuhan pemilik 

kekuasaan, Engkau berikan 

kekuasaan kepada siapa pun yang 

Engkau kehendaki, dan Engkau 

cabut kekuasaan dari siapa pun 

yang Engkau kehendaki. Engkau 

muliakan siapa pun yang Engkau 

kehendaki dan Engkau hinakan 

siapa pun yang Engkau 

kehendaki. Di tangan Engkaulah 

segala kebajikan. Sungguh, 

Engkau Mahakuasa atas segala 

sesuatu. 

As-Sami>’ 

Yang Maha Mendengar 

Al-Israa’: 1 

د   نَ الْمَسْج  ه  ليَْلًً م   يْٓ اسَْرٰى ب عبَْد  سُبْحٰنَ الَّذ 

يْ بٰرَكْنَا  د  الَْقَْصَا الَّذ  الْحَرَام  ا لَى الْمَسْج 

يْعُ  نْ اٰيٰت نَاُۗ ا نَّهٗ هُوَ السَّم  يَهٗ م  حَوْلَهٗ ل نرُ 

يْرُ    الْبَص 

Mahasuci (Allah), yang telah 

memperjalankan hamba-Nya 

(Muhammad) pada malam hari 

dari Masjidilharam ke Masjidil 

Aqsa yang telah Kami berkahi 

sekelilingnya agar Kami 

perlihatkan kepadanya 

sebagian tanda-tanda 

(kebesaran) Kami. 

Sesungguhnya Dia Maha 

Mendengar, Maha Melihat. 

Al-Bashi>r 

Yang Maha Melihat 

Al-Israa’: 1 

Al-Hakam 

Yang Memutuskan Hukum 

Al-An’am: 114 

يْٓ انَْزَلَ  هُوَ الَّذ  يْ حَكَمًا وَّ افَغَيَْرَ اللّٰه  ابَْتغَ 

تٰبَ  يْنَ اٰتيَْنٰهُمُ الْك  لًً ُۗوَالَّذ  تٰبَ مُفَصَّ ا ليَْكُمُ الْك 
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د   نَ الْمَسْج  ه  لَ يْلًً م   يْٓ اسَْرٰى ب عبَْد  سُبْحٰنَ الَّذ 

يْ بٰرَكْنَا حَوْلَهٗ  د  الَْقَْصَا الَّذ  الْحَرَام  ا لَى الْمَسْج 

يْرُ  يْعُ الْبَص  نْ اٰيٰت نَاُۗ ا نَّهٗ هُوَ السَّم  يَهٗ م    ل نرُ 

Mahasuci (Allah), yang telah 

memperjalankan hamba-Nya 

(Muhammad) pada malam hari 

dari Masjidilharam ke Masjidil 

Aqsa yang telah Kami berkahi 

sekelilingnya agar Kami 

perlihatkan kepadanya sebagian 

tanda-tanda (kebesaran) Kami. 

Sesungguhnya Dia Maha 

Mendengar dan Maha Melihat 

ب  كَ ب الْحَق   فلًََ  نْ رَّ لٌ م   يعَْلمَُوْنَ انََّهٗ مُنَزَّ

يْنَ   نَ الْمُمْترَ   تكَُوْنَنَّ م 

Pantaskah aku mencari hakim 

selain Allah, padahal Dialah 

yang menurunkan Kitab (Al-

Qur'an) kepadamu secara rinci? 

Orang-orang yang telah Kami 

beri kitab mengetahui benar 

bahwa (Al-Qur'an) itu 

diturunkan dari Tuhanmu 

dengan benar. Maka janganlah 

kamu termasuk orang-orang 

yang ragu. 

Al-‘Adl 

Yang Maha Adil 

Al-An’a>m: 115 

لَ  عَ دلًَُْۗ لََ مُبَد   دْقًا وَّ تْ كَل مَتُ رَب  كَ ص  وَتمََّ

يْعُ الْعَل  يْمُ   ل كَل مٰت ه  وَۚهُوَ السَّم 

Dan telah sempurna firman 

Tuhanmu (Al-Qur'an) dengan 

benar dan adil. Tidak ada yang 

dapat mengubah firman-Nya. 

Dan Dia Maha Mendengar, Maha 

Mengetahui 

Al-Lathi>f 

Yang Maha Lembut 

Al-Mulk: 14 

يْفُ الْخَب يْرُ ࣖ    الَََ يعَْلَمُ مَنْ خَلقََُۗ وَهُوَ اللَّ ط 

Apakah (pantas) Allah yang 

menciptakan itu tidak 

mengetahui? Dan Dia 

Mahahalus, Maha Mengetahui. 

Al-Khabi>r 

Yang Maha Mengetahui 

Al-An’aam: 18 

يْمُ الْخَب يْرُ   ُۗ وَهُ وَ الْحَك  ه  بَاد  رُ فوَْقَ ع   وَهُوَ الْقَاه 

Dan Dialah yang berkuasa atas 

hamba-hamba-Nya. Dan Dia 

Mahabijaksana, Maha 

Mengetahui 

Al-Hali>m 

Yang Maha Penyantun 

Al-Baqarah: 235 

نْ  وَلََ جُنَاحَ عَليَْكُمْ ف يْمَا عَرَّ ضْتمُْ ب ه  م 

  ُ كُمْ ُۗ عَل مَ اللّٰه ء  اوَْ اكَْننَْتمُْ  ف يْٓ انَْفسُ  طْبَة   الن  سَا  خ 

رًّ ا  دوُْهُنَّ س  نْ  لََّ توَُاع  انََّكُمْ سَتذَكُْرُوْنَهُنَّ وَلٰك 

مُوْا  عْ رُوْفًا ەُۗ وَلََ تعَْز  ٓ انَْ تقَوُْلوُْا قوَْلًَ مَّ ا لََّ

تٰبُ  عُقْدةََ الن  كَاح  حَتهى يبَْلغَُ الْ ك 

كُ مْ  َ يَ عْلَمُ مَا ف يْٓ انَْفسُ  ا انََّ اللّٰه اجََلَهٗ  ُۗوَاعْلمَُوْٓ

َ  غَفوُْرٌ حَل يْمٌ ࣖ ا انََّ اللّٰه  فَاحْذرَُوْهُ وَۚاعْلمَُوْٓ

 

Dan tidak ada dosa bagimu 

meminang perempuan-

perempuan itu dengan sindiran 
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atau kamu sembunyikan 

(keinginanmu) dalam hati. 

Allah mengetahui bahwa kamu 

akan menyebut-nyebut kepada 

mereka. Tetapi janganlah kamu 

membuat perjanjian (untuk 

menikah) dengan mereka 

secara rahasia, kecuali sekedar 

mengucapkan kata-kata yang 

baik. Dan janganlah kamu 

menetapkan akad nikah, 

sebelum habis masa idahnya. 

Ketahuilah bahwa Allah 

mengetahui apa yang ada 

dalam hatimu, maka takutlah 

kepada-Nya. Dan ketahuilah 

bahwa Allah Maha Pengampun, 

Maha Penyantun. 

Al-‘Azhi>m 

Yang Maha Agung 

Asy-Syu>ra: 4 

ء  اٰيَةً فظََلَّتْ  نَ السَّمَا  مْ م   لْ عَليَْه  ا نْ نَّشَأْ ننَُز  

يْنَ   ع   اعَْنَاقهُُمْ لهََا خَاض 

 Jika Kami menghendaki, niscaya 

Kami turunkan kepada mereka 

mukjizat dari langit, yang akan 

membuat tengkuk mereka tunduk 

dengan rendah hati kepadanya. 

Al-Ghafu>r 

Yang Maha Pengampun 

Ali ‘Imran: 89 

نْْۢ بعَْد   ذٰل كَ وَاصَْلحَُوْاُۗ فَا نَّ   يْنَ تاَبوُْا م  ا لََّ الَّذ 

يْمٌ  ح  َ غَفوُْرٌ رَّ  اللّٰه

 Kecuali orang-orang yang 

bertobat setelah itu, dan 

melakukan perbaikan, maka 

sungguh, Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang. 

Asy-Syaku>r 

Yang Menerima Syukur 

Faathir: 30 

ُۗ ا نَّهٗ  ه  نْ فَضْل  يْدهَُ مْ م   ل يوَُف  يهَُمْ اجُُوْرَهُمْ وَيَز 

 غَفوُْرٌ شَكُوْرٌ 

Agar Allah menyempurnakan 

pahalanya kepada mereka dan 

menambah karunia-Nya. 

Sungguh, Allah Maha 

Pengampun, Maha Mensyukuri 

Al-‘Aliyy 

Yang Maha Tinggi 

An-Nisaa’: 34 

  ُ لَ اللّٰه ء  ب مَا فَضَّ امُوْنَ عَلَى الن  سَ ا  جَالُ قوََّ الَر  

نْ  ب مَآ انَْ فقَوُْا م  بعَْضَهُمْ عَلٰى بعَْضٍ وَّ

ل حٰتُ قٰن تٰتٌ  حٰف ظٰتٌ ل  لْغيَْب   مْ ُۗ فَالصه امَْوَال ه 

ُ ُۗوَالهت  يْ تخََافُ وْنَ نشُُوْزَهُنَّ  ب مَا حَف ظَ اللّٰه

ع   ظُوْهُنَّ وَاهْجُرُوْهُنَّ ف ى الْ مَضَاج  فعَ 

نَّ   بوُْهُنَّ ۚ فَا نْ اطََعْنكَُمْ  فلًََ تبَْغوُْا عَليَْه  وَاضْر 

َ كَانَ عَل يًّ ا كَب يْرًا    سَب يْلًً ُۗا نَّ اللّٰه
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Laki-laki (suami) itu pelindung 

bagi perempuan (istri), karena 

Allah telah melebihkan 

sebagian mereka (laki-laki) atas 

sebagian yang lain 

(perempuan), dan karena 

mereka (laki-laki) telah 

memberikan nafkah dari 

hartanya. Maka perempuan-

perempuan yang saleh adalah 

mereka yang taat (kepada 

Allah) dan menjaga diri ketika 

(suaminya) tidak ada, karena 

Allah telah menjaga (mereka). 

Perempuan-perempuan yang 

kamu khawatirkan akan 

nusyuz, hendaklah kamu beri 

nasihat kepada mereka, 

tinggalkanlah mereka di tempat 

tidur (pisah ranjang), dan 

(kalau perlu) pukullah mereka. 

Tetapi jika mereka menaatimu, 

maka janganlah kamu mencari-

cari alasan untuk 

menyusahkannya. Sungguh, 

Allah Mahatinggi, Mahabesar. 

Al-Kabi>r 

Yang Maha Besar 

An-nisa: 34 

 ُ لَ اللّٰه امُوْنَ عَلَى الن  سَا  ء  ب مَا فَضَّ جَالُ قوََّ الَر  

مْ ُۗ  نْ امَْوَال ه  ب  مَآ انَْفَ قوُْا م  بعَْضَهُمْ عَلٰى بعَْضٍ وَّ

ل حٰتُ قٰن تٰتٌ حٰف ظٰتٌ ل  لْغيَْ ب  ب مَا حَف ظَ  فَالصه

ظُوْهُنَّ  ُ ُۗوَالهت يْ تخََافوُْنَ نشُُوْزَ هُنَّ فعَ  اللّٰه

ع  وَاضْر  بوُْهُنَّ ۚ فَا نْ  وَاهْجُرُوْهُنَّ ف ى الْمَضَاج 

َ كَانَ   نَّ  سَب يْلًً ُۗا نَّ اللّٰه اطََعْنكَُمْ فلًََ تبَْغوُْا عَليَْه 

 عَل يًّا كَب يْرًا  

Laki-laki (suami) itu pelindung 

bagi perempuan (istri), karena 

Al-Hafi>zh 

Yang Maha Penjaga 

Huud: 57 

 ٓ لْتُ ب ه  آ ارُْس  فَا نْ توََلَّوْا فقََدْ ابَْلغَْتكُُمْ  مَّ

ا ليَْكُمْ ُۗوَيسَْتخَْل فُ رَب  يْ قوَْ مًا غَيْرَكُمُْۗ وَلََ 

وْنَهٗ شَيْـًٔا ُۗا نَّ رَب  يْ عَ لٰى كُل   شَيْءٍ  تضَُرُّ

 حَف يْظٌ 

Maka jika kamu berpaling, 

maka sungguh, aku telah 

menyampaikan kepadamu apa 

yang menjadi tugasku sebagai 

rasul kepadamu. Dan Tuhanku 
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Allah telah melebihkan sebagian 

mereka (laki-laki) atas sebagian 

yang lain (perempuan), dan 

karena mereka (laki-laki) telah 

memberikan nafkah dari 

hartanya. Maka perempuan-

perempuan yang saleh adalah 

mereka yang taat (kepada Allah) 

dan menjaga diri ketika 

(suaminya) tidak ada, karena 

Allah telah menjaga (mereka). 

Perempuan-perempuan yang 

kamu khawatirkan akan nusyuz, 

hendaklah kamu beri nasihat 

kepada mereka, tinggalkanlah 

mereka di tempat tidur (pisah 

ranjang), dan (kalau perlu) 

pukullah mereka. Tetapi jika 

mereka menaatimu, maka 

janganlah kamu mencari-cari 

alasan untuk menyusahkannya. 

Sungguh, Allah Mahatinggi, 

Mahabesar 

akan mengganti kamu dengan 

kaum yang lain, sedang kamu 

tidak dapat mendatangkan 

mudarat kepada-Nya sedikit 

pun. Sesungguhnya Tuhanku 

Maha Pemelihara segala 

sesuatu.” 

 

Al-Muqi>t 

Yang Maha Pemelihara 

An-Nisa>’: 85 

نْهَا ۚ  يْبٌ م   مَنْ يَّشْفَعْ شَفَاعَةً حَسَنَةً يَّكُنْ  لَّهٗ نَص 

نْهَا ُۗ  فْلٌ م   وَمَنْ يَّشْفَعْ شَفَاعَةً سَي  ئةًَ يَّ كُنْ لَّهٗ ك 

ق  يْتاً   ُ عَلٰى كُل   شَيْءٍ مُّ  وَكَانَ اللّٰه

 Barangsiapa memberi 

pertolongan dengan pertolongan 

yang baik, niscaya dia akan 

memperoleh bagian dari 

(pahala)nya. Dan barangsiapa 

memberi pertolongan dengan 

pertolongan yang buruk, niscaya 

dia akan memikul bagian dari 

Al-Hasi>b 

Yang Maha Pembuat 

Perhitungan 

An-Nisa>’: 6 

وَابْتَ لوُا الْيتَٰمٰى حَتهىٓ ا ذاَ بَ لغَوُا الن  كَاحَۚ فَا نْ  

مْ امَْوَالهَُمْ  ۚ  ا ا ليَْه  نْهُمْ رُشْداً فَادْفعَُ وْٓ اٰنسَْتمُْ م  

ب دَ ارًا انَْ يَّكْبَرُوْا ُۗ  وَلََ تأَكُْلوُْهَآ ا سْرَافًا وَّ

وَمَنْ كَانَ غَن يًّا فَلْيسَْتعَْف فْ  ۚ وَمَنْ كَانَ فقَ يْرًا 

مْ  فَلْيَأكُْلْ ب الْمَعْرُوْف  ُۗ فَا ذاَ دفَعَْتمُْ ا ليَْه 

مْ  ُۗ وَكَفٰى ب الِله   دوُْا عَليَْه  امَْوَالهَُمْ فَاشَْه 

يْبًا     حَس 

Dan ujilah anak-anak yatim itu 

sampai mereka cukup umur 

untuk menikah. Kemudian jika 

menurut pendapatmu mereka 
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(dosa)nya. Allah Mahakuasa atas 

segala sesuatu. 

telah cerdas (pandai 

memelihara harta), maka 

serahkanlah kepada mereka 

hartanya. Dan janganlah kamu 

memakannya (harta anak 

yatim) melebihi batas 

kepatutan dan (janganlah 

kamu) tergesa-gesa 

(menyerahkannya) sebelum 

mereka dewasa. Barangsiapa 

(di antara pemelihara itu) 

mampu, maka hendaklah dia 

menahan diri (dari memakan 

harta anak yatim itu) dan 

barangsiapa miskin, maka 

bolehlah dia makan harta itu 

menurut cara yang patut. 

Kemudian, apabila kamu 

menyerahkan harta itu kepada 

mereka, maka hendaklah kamu 

adakan saksi-saksi. Dan 

cukuplah Allah sebagai 

pengawas. 

 

Al-Jali>l 

Yang Maha Luhur 

Ar-Rahma>n: 27 

كْرَام ۚ    يبَْقٰى وَجْهُ رَب  كَ ذوُ الْجَلٰل  وَ الَْ   وَّ

 tetapi wajah Tuhanmu yang 

memiliki kebesaran dan 

kemuliaan tetap kekal. 

Al-Kari>m 

Yang Maha Mulia 

An-Naml: 40 

تٰب  انََا۠ اٰت يْكَ ب  ه   نَ الْك  لْمٌ م   نْدهَٗ ع  يْ ع  قَالَ الَّذ 

ا  ا رَاٰهُ مُسْتقَ  رًّ قبَْلَ انَْ يَّرْتدََّ ا ليَْكَ طَرْفُ كَُۗ فَلمََّ

نْ فضَْل  رَب   يُْۗ  ل يبَْلوَُن يْٓ  نْدهَٗ قَالَ هٰذاَ م  ع 

ءَاشَْكُرُ امَْ اكَْفرُُُۗ وَمَنْ شَكَرَ  فَا نَّمَا يَشْكُرُ 

يْمٌ    ۚ وَمَنْ كَفَرَ فَا نَّ رَب   يْ غَن يٌّ كَر  ه   ل  نفَْس 

Seorang yang mempunyai ilmu 

dari (ahli) Kitab berkata, “Aku 

akan membawa singgasana itu 

kepadamu sebelum matamu 

berkedip.” Maka ketika dia 

(Sulaiman) melihat singgasana 
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itu terletak di hadapannya, dia 

pun berkata, “Ini termasuk 

karunia Tuhanku untuk 

mengujiku, apakah aku 

bersyukur atau mengingkari 

(nikmat-Nya). Barang siapa 

bersyukur, maka sesungguhnya 

dia bersyukur untuk (kebaikan) 

dirinya sendiri, dan barangsiapa 

ingkar, maka sesungguhnya 

Tuhanku Maha Kaya, Maha 

Mulia.” 

 

Ar-Raqi>b 

Yang Maha Mengawasi 

Al-Ahza>b: 52 

نَّ    بعَْدُ  وَلََٓ انَْ تبََدَّلَ ب ه 
نْْۢ ءُ م  لُّ لكََ الن  سَا  لََ يَح 

لوَْ اعَْجَبكََ حُسْنُ هُنَّ ا لََّ مَا مَلكََتْ  نْ ازَْوَاجٍ وَّ م 

ق يْبًا ࣖ  ُ عَلٰى كُل   شَ يْءٍ رَّ يْنكَُُۗ وَكَانَ اللّٰه   .يمَ 

Tidak halal bagimu (Muhammad) 

menikahi perempuan-perempuan 

(lain) setelah itu, dan tidak boleh 

(pula) mengganti mereka dengan 

istri-istri (yang lain), meskipun 

kecantikannya menarik hatimu 

kecuali perempuan-perempuan 

(hamba sahaya) yang engkau 

miliki. Dan Allah Maha 

Mengawasi segala sesuatu. 

Al-Muji>b 

Yang Maha Mengabulkan 

Hu>d: 61 

۞ وَا لٰى ثمَُوْدَ اخََاهُمْ صٰل حًا ۘ قَ الَ يٰقوَْم  

نْ ا لٰهٍ  غَيْرُهٗ ُۗهُوَ انَْشَاكَُمْ  َ مَا لكَُمْ م   اعْبدُوُا اللّٰه

نَ الَْرَْض  وَاسْتعَْمَرَكُمْ ف يْهَ ا فَاسْتغَْف رُوْهُ ثمَُّ  م  

يْبٌ  ج  يْ بٌ مُّ ا ا ليَْه  ُۗا نَّ رَب  يْ قَر   .توُْبوُْٓ

dan kepada kaum samud (Kami 

utus) saudara mereka, Saleh. 

Dia berkata, “Wahai kaumku! 

Sembahlah Allah, tidak ada 

tuhan bagimu selain Dia. Dia 

telah menciptakanmu dari bumi 

(tanah) dan menjadikanmu 

pemakmurnya, karena itu 

mohonlah ampunan kepada-

Nya, kemudian bertobatlah 

kepada-Nya. Sesungguhnya 

Tuhanku sangat dekat (rahmat-

Nya) dan memperkenankan 

(Do’a hamba-Nya).” 

Al-Wa>si’ 

Yang Maha Luas 

Al-Baqarah: 268 

Al-Haki>m 

Yang Maha Bijaksana 

Al-An’aam: 18 
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  ُ ء  ۚ وَاللّٰه دكُُمُ الْفقَْرَ وَيَأْ مُرُكُمْ ب الْفَحْشَا  الَشَّيْطٰنُ يعَ 

عٌ عَل يْمٌ  ُۖ   ُ وَاس  نْهُ وَفَضْلًً  ُۗ وَاللّٰه غْف رَةً م   دكُُمْ مَّ   يعَ 

Setan menjanjikan (menakut-

nakuti) kemiskinan kepadamu 

dan menyuruh kamu berbuat keji 

(kikir), sedangkan Allah 

menjanjikan ampunan dan 

karunia-Nya kepadamu. Dan 

Allah Maha Luas lagi Maha 

Mengetahui 

يْمُ  ُۗ وَ هُوَ الْحَك  ه  بَاد  رُ فوَْقَ ع  وَهُوَ الْقَاه 

 الْخَب يْرُ  

Dan Dialah yang berkuasa atas 

hamba-hamba-Nya. Dan Dia 

Maha Bijaksana lagi Maha 

Mengetahui. 

Al-Wadu>d 

Yang Maha Mengasihi 

Al-Buru>j: 14 

 وَهُوَ الْغفَوُْرُ الْوَدوُْدُ   

Dan Dialah Yang Maha 

Pengampun, Maha Pengasih, 

Al-Maji>d 

Yang Maha Mulia 

Al-Buru>j: 15 

يْدُ     ذوُ الْعَرْش  الْمَج 

yang memiliki ‘Arsy, lagi 

Mahamulia, 

 

Al-Ba>’its 

Yang Membangkitkan 

Ya>si>n: 52 

نَا ۜهٰذاَ مَا وَعَ دَ  رْقَد  نْ  مَّ قَالوُْا يٰوَيْلنََا مَنْْۢ بَعَثنََا م 

حْمٰنُ وَصَدقََ الْمُرْسَلوُْنَ   الرَّ

Mereka berkata, “Celakalah 

kami! Siapakah yang 

membangkitkan kami dari tempat 

tidur kami (kubur)?” Inilah yang 

dijanjikan (Allah) Yang Maha 

Pengasih dan benarlah rasul-

rasul(-Nya). 

Asy-Syahi>d 

Yang Maha Menyaksikan 

Al-Ma>idah: 117 

  َ ٓ انَ  اعْبدُوُا اللّٰه مَا قلُْتُ لهَُمْ ا لََّ مَآ امََرْتَ ن يْ ب ه 

ا دمُْتُ  يْداً مَّ مْ  شَه  رَب  يْ وَرَبَّكُمْ وَۚكُنْتُ عَليَْ ه 

ق يْبَ  ا توََفَّيْتنَ يْ كُ نْتَ انَْتَ الرَّ مْ ۚ فَلمََّ ف يْه 

يْدٌ  مْ ُۗوَانَْتَ عَلٰى كُل   شَيْءٍ  شَه   عَليَْه 

Aku tidak pernah mengatakan 

kepada mereka kecuali apa 

yang Engkau perintahkan 

kepadaku (yaitu), “Sembahlah 

Allah, Tuhanku dan Tuhanmu,” 

dan aku menjadi saksi terhadap 

mereka, selama aku berada di 

tengah-tengah mereka. Maka 

setelah Engkau mewafatkan 

aku, Engkaulah yang 

mengawasi mereka. Dan 

Engkaulah Yang Maha 

Menyaksikan atas segala 

sesuatu. 
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Al-Haqq 

Yang Maha Benar 

Tha>ha>: 114 

نْ    وَ لََ تعَْجَلْ ب الْقرُْاٰن  م 
ُ الْمَل كُ الْحَقُّۚ فتَعَٰلَى اللّٰه

دنْ يْ  ب   ز  ى ا ليَْكَ وَحْيهُٗ ُۖوَقلُْ رَّ قبَْل  انَْ يُّقْضٰٓ

لْمًا    ع 

 Maka Mahatinggi Allah, Raja 

yang sebenar-benarnya. Dan 

janganlah engkau (Muhammad) 

tergesa-gesa (membaca) Al-

Qur'an sebelum selesai 

diwahyukan kepadamu, dan 

katakanlah, “Ya Tuhanku, 

tambahkanlah ilmu kepadaku. ” 

 

 

Al-Waki>l 

Yang Maha Pemelihara 

Al-An’a>m: 102 

ُ رَبُّكُمْۚ  لََٓ ا لٰ هَ ا لََّ هُوَۚ خَال قُ كُل    ذٰل كُمُ اللّٰه

شَيْءٍ فَاعْبدُوُْهُ وَۚهُوَ عَلٰى كُ ل    شَيْءٍ 

يْلٌ    ك   وَّ

 Itulah Allah, Tuhan kamu; 

tidak ada tuhan selain Dia; 

pencipta segala sesuatu, maka 

sembahlah Dia; Dialah 

pemelihara segala sesuatu. 

Al-Qawiyy 

Yang Maha Kuat 

Al-Anfa>l: 52 

مُْۗ  كَ فَرُوْا  يْنَ م  نْ قبَْل ه  كَدأَبْ  اٰل  ف رْعَوْنَ  وَالَّذ 

يٌّ  َ قَ و  مُْۗ ا نَّ اللّٰه ُ ب  ذنُوُْب ه  ب اٰيٰت  اللّٰه  فَاخََذهَُمُ اللّٰه

قَاب    يْدُ الْع   شَد 

(Keadaan mereka) serupa dengan 

keadaan pengikut Fir‘aun dan 

orang-orang yang sebelum 

mereka. Mereka mengingkari 

ayat-ayat Allah, maka Allah 

menyiksa mereka disebabkan 

dosa-dosanya. Sungguh, Allah 

Mahakuat lagi sangat keras siksa-

Nya. 

Al-Mati>n 

Yang Maha Kokoh 

Adz-Dza>riya>t: 58 

ة  الْمَت يْنُ   اقُ ذوُ الْ قوَُّ زَّ َ هُوَ الرَّ  ا نَّ اللّٰه

 Sungguh Allah, Dialah 

Pemberi rezeki Yang 

Mempunyai Kekuatan lagi 

Sangat Kokoh 

Al-Waliyy 

Yang Maha Melindungi 

An-Nisa>’: 45 

كَفٰ ى ب الِله   ىِٕكُمْ ُۗوَ كَفٰى ب الِله  وَل يًّا  وَّ ُ اعَْلَمُ ب اعَْداَ  وَاللّٰه

يْرًا    نَص 

Dan Allah lebih mengetahui 

tentang musuh-musuhmu. 

Al-Hamiid 

Yang Maha Terpuji 

An-Nisa>’: 131 

ُۗ وَلقََدْ  ه  مَا ف ى السَّمٰوٰت  وَمَا ف ى الََْرْض  وَلِل 

كُمْ وَا يَّاكُمْ  نْ قبَْل  تٰبَ م  يْنَ اوُْتوُا الْك  يْنَا الَّذ  وَصَّ

ه   مَا ف ى  َ ُۗوَا نْ تكَْفرُُوْا فَا نَّ لِل  انَ  اتَّقوُا اللّٰه
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Cukuplah Allah menjadi 

pelindung dan cukuplah Allah 

menjadi penolong (bagimu). 

ُ غَن يًّا  ُۗ وَكَانَ اللّٰه السَّمٰوٰت  وَمَا ف ى الَْرَْض 

يْداً   حَم 

Dan milik Allah-lah apa yang 

ada di langit dan apa yang ada 

di bumi, dan sungguh, Kami 

telah memerintahkan kepada 

orang yang diberi kitab suci 

sebelum kamu dan (juga) 

kepadamu agar bertakwa 

kepada Allah. Tetapi jika kamu 

ingkar, maka (ketahuilah), 

milik Allah-lah apa yang ada di 

langit dan apa yang ada di 

bumi, dan Allah Maha Kaya 

lagi Maha Terpuji. 

 

Al-Muhshi 

Yang Maha Menghitung 

Maryam: 94 

 لقََدْ احَْصٰىهُمْ وَعَدَّهُمْ عَدًّ ا ُۗ 

 Dia (Allah) benar-benar telah 

menentukan jumlah mereka dan 

menghitung mereka dengan 

hitungan yang teliti. 

 

Al-Mubdi’ 

Yang Maha Memulai 

Al-Buru>j: 13 

يْدُۚ   ئُ وَيعُ   ا نَّهٗ هُوَ يبُْد 

Sungguh, Dialah yang memulai 

pen-ciptaan (makhluk) dan 

yang menghidupkannya 

(kembali). 

Al-Mu’i>d 

Yang Maha Mengembalikan 

Ar-Ru>m: 27 

يْدهُٗ وَهُوَ اهَْوَنُ  يْ يبَْدؤَُا الْخَلْقَ ثمَُّ  يعُ  وَهُوَ الَّذ 

 ۚ عَليَْه ُۗ وَلَهُ الْمَثلَُ الَْعَْلٰى ف  ى السَّمٰوٰت  وَالَْرَْض 

يْمُ ࣖ   يْزُ الْحَك   وَهُوَ الْعَز 

Dan Dialah yang memulai 

penciptaan, kemudian 

mengulanginya kembali, dan itu 

lebih mudah bagi-Nya. Dia 

memiliki sifat yang Maha Tinggi 

di langit dan di bumi. Dan Dialah 

Al-Muhyi 

Yang Maha Menghidupkan 

Ar-Ru>m: 50 

ى اٰثٰ ر  رَحْمَت  اللّٰه   كَيْفَ يُحْي  
فَانْظُرْ ا لٰٓ

الَْرَْضَ بعَْدَ مَوْت هَاُۗ ا نَّ ذٰل  كَ لمَُحْي  الْمَوْتٰىۚ 

يْرٌ   وَهُوَ عَلٰى كُل   شَيْءٍ قَد 

Maka perhatikanlah bekas-

bekas rahmat Allah, bagaimana 

Allah menghidupkan bumi 

setelah mati (kering). Sungguh, 

itu berarti Dia pasti (berkuasa) 

menghidupkan yang telah mati. 
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Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. 

Dan Dia Maha Kuasa atas 

segala sesuatu. 

Al-Mumi>qt 

Yang Maha Mematikan 

Al-Mu’min: 68 

ۦ وَيُمِيتُُۖ فإَذَِا قَ  ِي يحُِۡۡ مۡرٗا فإَنَِّمَا هُوَ ٱلََّّ
َ
ضَََٰٓ أ

  ٦٨يَقُولُ لََُۥ كُن فَيَكُونُ 
68. Dialah yang menghidupkan 

dan mematikan, maka apabila Dia 

menetapkan sesuatu urusan, Dia 

hanya bekata kepadanya: 

"Jadilah", maka jadilah ia 

 

Al-Hayy 

Yang Maha Hidup 

Tha>ha>: 111 

لْحَي   الْقَ يُّوْم ُۗ وَقَدْ خَابَ  ۞ وَعَنتَ  الْوُجُوْهُ ل 

 مَنْ حَمَلَ ظُلْمًا  

Dan semua wajah tertunduk di 

hadapan (Allah) Yang Hidup 

dan Yang Berdiri Sendiri. 

Sungguh rugi orang yang 

melakukan kezaliman. 

Al-Qayyu>m 

Yang Maha Mandiri 

Tha>ha>: 11 

يَ يٰمُوْسٰٓى    آ اتَٰىهَا نوُْد   فَلمََّ

Maka ketika dia mendatanginya 

(ke tempat api itu) dia dipanggil, 

“Wahai Musa! 

Al-Wa>jid 

Yang Maha Menemukan 

Adh-Dhuha>: 6-8 

دكَْ يتَ يْمًا فَاٰوٰىُۖ   الََمْ يَج 

Bukankah Dia mendapatimu 

sebagai seorang yatim, lalu Dia 

melindungi(mu), 

لًَّ فهََدٰىُۖ   وَوَجَدكََ ضَا 

dan Dia mendapatimu sebagai 

seorang yang bingung, lalu Dia 

memberikan petunjuk, 

ىِٕلًً فَاغَْنٰىُۗ   وَوَجَدكََ عَا 

dan Dia mendapatimu sebagai 

seorang yang kekurangan, lalu 

Dia memberikan kecukupan. 

Al-Maji>d 

Yang Maha Mulia 

Hu>d: 73 

نْ امَْر  اللّٰه   رَحْمَتُ اللّٰه  وَبَرَكٰ تهُٗ  ا اتَعَْجَب يْنَ م  قَالوُْٓ

يْدٌ  ج   عَ ليَْكُمْ اهَْلَ الْبيَْت ُۗ ا نَّهُ حَم  يْدٌ مَّ

Mereka (para malaikat) berkata, 

“Mengapa engkau merasa heran 

tentang ketetapan Allah? (Itu 

adalah) rahmat dan berkah Allah, 

Al-Wa>hid 

Yang Maha Tunggal 

Al-Baqarah: 133 

ءَ ا ذْ حَضَرَ يَ عْقوُْبَ الْمَوْتُ  ا ذْ  امَْ كُنْتمُْ شُهَداَ 

يُْۗ قَالوُْا نعَْبدُُ   نْْۢ  بَعْد  قَالَ ل بنَ يْه  مَا تعَْبدُوُْنَ م 

يْلَ وَا سْحٰقَ  ىِٕكَ ا بْرٰه  مَ وَا سْمٰع  ا لٰهَكَ وَا لٰهَ اٰبَا 

داًۚ وَنَحْنُ لَهٗ مُسْل  مُوْنَ   اح   ا  لٰهًا وَّ

Apakah kamu menjadi saksi 

saat maut akan menjemput 
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dicurahkan kepada kamu, wahai 

ahlulbait! Sesungguhnya Allah 

Maha Terpuji, Maha Pengasih.” 

Yakub, ketika dia berkata 

kepada anak-anaknya, “Apa 

yang kamu sembah 

sepeninggalku?” Mereka 

menjawab, “Kami akan 

menyembah Tuhanmu dan 

Tuhan nenek moyangmu yaitu 

Ibrahim, Ismail dan Ishak, 

(yaitu) Tuhan Yang Maha Esa 

dan kami (hanya) berserah diri 

kepada-Nya.” 

Al-Ahad 

Yang Maha Esa 

Al-Ikhla>s: 1 

ُ احََدٌۚ   قلُْ هُوَ اللّٰه

Katakanlah (Muhammad), 

“Dialah Allah, Yang Maha Esa 

Ash-Shamad 

Yang Maha Dibutuhkan 

Al-Ikhla>s: 2 

مَدُۚ  ُ الصَّ  اَللّٰه

Allah tempat meminta segala 

sesuatu. 

Al-Qa>dir 

Yang Maha Kuat 

Al-Baqarah: 20 

ءَ لهَُمْ   يكََادُ الْبَرْقُ يَخْطَفُ ابَْصَارَهُمْ  ُۗ كُلَّمَآ اضََا 

 ُ ءَ  اللّٰه مْ قَامُوْا ُۗوَلوَْ شَا  شَوْا ف يْه    وَا ذآَ اظَْلَمَ عَلَ يْه  مَّ

َ عَلٰى كُل    مْ ُۗ ا  نَّ اللّٰه ه  مْ وَابَْصَار  ه  لَ ذهََبَ ب سَمْع 

يْرٌ ࣖ  شَيْءٍ قَد 

Hampir saja kilat itu menyambar 

penglihatan mereka. Setiap kali 

(kilat itu) menyinari, mereka 

berjalan di bawah (sinar) itu, dan 

apabila gelap menerpa mereka, 

mereka berhenti. Sekiranya Allah 

menghendaki, niscaya Dia 

hilangkan pendengaran dan 

penglihatan mereka. Sungguh, 

Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu. 

Al-Muqtadir 

Yang Maha Berkuasa 

Al-Qamar: 42 

يْزٍ  هَا فَاخََ ذنْٰهُمْ اخَْذَ عَز  كَذَّبوُْا ب اٰيٰت نَا كُل  

رٍ   قْتدَ   مُّ

Mereka mendustakan mukjizat-

mukjizat Kami semuanya, 

maka Kami azab mereka 

dengan azab dari Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Kuasa. 

 

Al-Muqaddim 

Yang Maha Mendahulukan 

Qa>f: 28 

Al-Mu’akhkhir 

Yang Maha Mengakhirkan 

Ibra>hi>m: 42 
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مُوْا لَديََّ وَقَدْ قَ دَّمْتُ ا ليَْكُمْ  قَالَ لََ تخَْتصَ 

يْد     ب الْوَع 

(Allah) berfirman, “Janganlah 

kamu bertengkar di hadapan-Ku, 

dan sungguh, dahulu Aku telah 

memberikan ancaman kepadamu. 

َ غَاف لًً عَمَّ ا يعَْمَلُ الظهل مُوْنَ  وَلََ تحَْسَبَنَّ اللّٰه

رُهُمْ ل  يوَْمٍ تشَْ خَصُ ف يْه  الَْبَْصَارُ    ەُۗ ا نَّمَا يؤَُخ  

Dan janganlah engkau mengira, 

bahwa Allah lengah dari apa 

yang diperbuat oleh orang yang 

zalim. Sesungguhnya Allah 

menangguhkan mereka sampai 

hari yang pada waktu itu mata 

(mereka) terbelalak, 

Al-Awwal 

Yang Maha Permulaan 

Al-Hadi>d: 3 

نُۚ وَهُوَ  رُ  وَالْبَاط  رُ وَالظَّاه  خ  لُ وَالَْٰ هُوَ الَْوََّ

يْمٌ    ب كُل   شَيْءٍ عَل 

Dialah Yang Awal, Yang Akhir, 

Yang Zahir dan Yang Batin; dan 

Dia Maha Mengetahui segala 

sesuatu. 

Al-A<khir 

Yang Maha Akhir 

Al-Hadi>d: 3 

نُۚ وَهُوَ  رُ وَالظَّاه  رُ وَالْبَاط  خ  لُ  وَالَْٰ هُوَ الَْوََّ

يْمٌ    ب كُل   شَيْءٍ عَل 

Dialah Yang Awal, Yang 

Akhir, Yang Zahir dan Yang 

Batin; dan Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu. 

Azh-Zha>hir 

Yang Maha Nyata 

Al-Hadi>d: 3 

نُۚ وَهُوَ  رُ وَالظَّاه رُ  وَ الْبَاط  خ  لُ وَالَْٰ هُوَ الَْوََّ

يْمٌ    ب كُل   شَيْءٍ عَل 

Dialah Yang Awal, Yang Akhir, 

Yang Zahir dan Yang Batin; dan 

Dia Maha Mengetahui segala 

sesuatu. 

 

Al-Ba>thin 

Yang Maha Gaib 

Al-Hadi>d: 3 

نُۚ وَهُوَ  رُ وَالظَّاه  رُ وَالْبَاط  خ  لُ وَالَْٰ هُوَ الَْوََّ

يْمٌ    ب كُل   شَيْ ءٍ عَل 

Dialah Yang Awal, Yang 

Akhir, Yang Zahir dan Yang 

Batin; dan Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu 

Al-Wa>li> 

Yang Maha Memerintah 

Ar-Ra’d: 11 

نْ خَلْف ه  يَحْفظَُوْنَهٗ    بَيْن  يَديَْه  وَ م 
نْْۢ لَهٗ مُعقَ  بٰتٌ م  

َ  لََ يُ غَي  رُ مَا ب قَوْمٍ حَتهى  نْ امَْر  اللّٰه  ُۗا نَّ اللّٰه م 

ُ ب قوَْمٍ سُوْ  ءًا  مُْۗ وَا ذآَ  ارََادَ اللّٰه ه  يغُيَ  رُوْا مَا ب انَْفسُ 

الٍ   نْ وَّ نْ دُ وْن ه  م   فلًََ مَرَدَّ لَهٗ وَۚمَا لهَُمْ م  

Baginya (manusia) ada malaikat-

malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan 

Al-Muta’a>li> 

Yang Maha Tinggi 

Ar-Ra’d: 9 

مُ الْغيَْب  وَالشَّهَادةَ  الْكَب  يْرُ الْمُتعََال     عٰل 

(Allah) Yang mengetahui 

semua yang gaib dan yang 

nyata; Yang Mahabesar, 

Mahatinggi. 
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belakangnya. Mereka 

menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri. Dan 

apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, 

maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia 

Al-Barr 

Yang Maha Dermawan 

Ath-Thu>r: 28 

يْمُ    ح  نْ قبَْلُ نَدْعُوْهُُۗ ا  نَّهٗ هُوَ الْبَرُّ الرَّ  ا نَّا كُنَّا م 

Sesungguhnya kami menyembah-

Nya sejak dahulu. Dialah Yang 

Maha Melimpahkan Kebaikan, 

Maha Penyayang.” 

At-Tawwa>b 

Yang Maha Penerima Taubat 

An-Nisa>:’: 16 

نْكُمْ فَاٰ ذوُْهُمَا ۚ فَا نْ تاَبَا  وَالَّذٰن  يَأتْ يٰن هَا م 

َ كَانَ  ضُوْا عَنْهُمَا ُۗ ا  نَّ اللّٰه وَاصَْلَحَا فاَعَْر 

يْمًا   ح  ابًا رَّ  توََّ

Dan terhadap dua orang yang 

melakukan perbuatan keji di 

antara kamu, maka berilah 

hukuman kepada keduanya. 

Jika keduanya tobat dan 

memperbaiki diri, maka 

biarkanlah mereka. Sungguh, 

Allah Maha Penerima tobat, 

Maha Penyayang. 

Al-Muntaqim 

Yang Maha Penyiksa 

As-Sajdah: 22 

رَ ب اٰيٰت   رَب  ه  ثمَُّ اعَْرَضَ  نْ ذكُ   مَّ وَمَنْ اظَْلَمُ م 

مُوْنَ ࣖ يْنَ مُنْ تقَ  م  نَ الْمُجْر   عَنْهَا ُۗا نَّا م 

Dan siapakah yang lebih zalim 

daripada orang yang telah 

diperingatkan dengan ayat-ayat 

Tuhannya, kemudian dia 

berpaling darinya? Sungguh, 

Kami akan memberikan balasan 

kepada orang-orang yang berdosa 

Al-‘Afuww 

Yang Maha Pemaaf 

An-Nisaa’: 99 

  ُ ُ انَْ يَّعْ فوَُ عَنْهُمْ ُۗ وَكَانَ اللّٰه ىِٕكَ عَسَى اللّٰه
 
فَاوُلٰ

ا غَفوُْرًا    عَفوًُّ

maka mereka itu, mudah-

mudahan Allah memaafkannya. 

Allah Maha Pemaaf, Maha 

Pengampun. 
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Ar-Ra’u>f 

Yang Maha Pengasih 

Al-Baqarah: 207 

ءَ مَرْضَات   يْ نفَْسَهُ ابْت غَا  نَ النَّاس  مَنْ يَّشْر  وَم 

بَاد     ُ رَءُوْفٌْۢ ب الْع   اللّٰه  ُۗوَاللّٰه

Dan di antara manusia ada orang 

yang mengorbankan dirinya 

untuk mencari keridaan Allah. 

Dan Allah Maha Penyantun 

kepada hamba-hamba-Nya. 

Ma>lik al-Mulk 

Yang Mempunyai Kerajaan 

Aali ‘Imran: 26 

ءُ  قلُ  اللهم مٰل كَ الْمُلْك  تؤُْت ى الْ مُلْكَ مَنْ تشََا 

ءُ  زُّ مَنْ تشََا  ءُُۖ  وَتعُ  نْ تشََا  عُ الْمُلْكَ م  مَّ وَتنَْز 

كَ الْ خَيْرُ ُۗ ا نَّكَ عَلٰى كُل     ءُ ُۗ ب يَد  لُّ مَنْ تشََا  وَتذُ 

يْرٌ   شَيْءٍ قَد 

Katakanlah (Muhammad), 

“Wahai Tuhan pemilik 

kekuasaan, Engkau berikan 

kekuasaan kepada siapa pun 

yang Engkau kehendaki, dan 

Engkau cabut kekuasaan dari 

siapa pun yang Engkau 

kehendaki. Engkau muliakan 

siapa pun yang Engkau 

kehendaki dan Engkau hinakan 

siapa pun yang Engkau 

kehendaki. Di tangan 

Engkaulah segala kebajikan. 

Sungguh, Engkau Maha Kuasa 

atas segala sesuatu. 

Dzuljala>l wa al-‘Ikra>m 

Yang Maha Memiliki Kebesaran 

serta Kemuliaan 

Ar-Rahma>n: 27 

كْرَام ۚ    يبَْقٰى وَجْهُ رَب  كَ ذوُ الْجَلٰل  وَ الَْ   وَّ

Dan wajah Tuhanmu yang 

memiliki kebesaran dan 

kemuliaan tetap kekal 

Al-Muqsith 

Yang Maha Adil 

Al-Hujura>t: 09 

صۡلحُِواْ ٱوَإِن طَائٓفَِتَانِ مِنَ ٱلمُۡؤۡمِنيَِن 
َ
قۡتَتَلُواْ فأَ

ُۖ فإَنِۢ  خۡرَىٰ  بَغَتۡ إحِۡدَىهُٰمَابيَۡنَهُمَا
ُ
عََلَ ٱلۡۡ

ٰ تفَِٓ  ِِّۚ فقََتٰلُِواْ ٱلَّتِِ تَبۡغِِ حَتَِّ مۡرِ ٱللَّّ
َ
 فإَنِ ءَ إلَََِٰٓ أ

صۡلحُِواْ بيَۡنَهُمَا بٱِلۡ 
َ
ُْۖ إنَِّ فاَءَٓتۡ فأَ قۡسِطُوٓا

َ
 عَدۡلِ وَأ

َ يُُبُِّ ٱلمُۡقۡسِطِيَن    ٩ٱللَّّ
Dan kalau ada dua golongan 

dari mereka yang beriman itu 

berperang hendaklah kamu 

damaikan antara keduanya! 

Tapi kalau yang satu melanggar 

perjanjian terhadap yang lain, 

hendaklah yang melanggar 
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perjanjian itu kamu perangi 

sampai surut kembali pada 

perintah Allah. Kalau dia telah 

surut, damaikanlah antara 

keduanya menurut keadilan, 

dan hendaklah kamu berlaku 

adil; sesungguhnya Allah 

mencintai orang-orang yang 

berlaku adil 

 

Al-Ja>mi’ 

Yang Maha Pengumpul 

Saba’: 26 

قلُْ يَجْمَعُ بيَْنَنَا رَبُّنَا ثمَُّ يَ فْتحَُ بَيْننََا ب الْحَق  ُۗ وَ هُوَ 

يْمُ    الْفتََّاحُ الْعَل 

Katakanlah, “Tuhan kita akan 

mengumpulkan kita semua, 

kemudian Dia memberi 

keputusan antara kita dengan 

benar. Dan Dia Yang Maha 

Pemberi keputusan, Maha 

Mengetahui.” 

Al-Ghaniy 

Yang Maha Kaya 

Al-Baqarah: 267 

نْ طَي  بٰت  مَا  قوُْا م  ا انَْ ف  يْنَ اٰمَنوُْٓ يٰٓايَُّهَا الَّذ 

نَ الََْرْض  ُۗ وَلََ  آ اخَْرَجْنَا لكَُمْ  م   مَّ كَسَبْتمُْ وَم 

يْه    ذ  نْهُ تنُْف قُ وْنَ وَلسَْتمُْ ب اٰخ  مُوا الْخَب يْثَ م  تيََمَّ

َ غَن  يٌّ  ا انََّ اللّٰه ضُوْا ف يْه  ُۗ وَاعْ لمَُوْٓ ٓ  انَْ تغُْم  ا لََّ

يْدٌ   حَم 

Wahai orang-orang yang 

beriman! Infakkanlah sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-

baik dan sebagian dari apa yang 

Kami keluarkan dari bumi 

untukmu. Janganlah kamu 

memilih yang buruk untuk 

kamu keluarkan, padahal kamu 

sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan 

dengan memicingkan mata 

(enggan) terhadapnya. Dan 

ketahuilah bahwa Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji. 

Al-Mughni> 

Yang Maha Mencukupi 

An-Najm: 48 

 وَانََّهٗ هُوَ اغَْنٰى وَاقَْنٰى   

dan sesungguhnya Dialah yang 

memberikan kekayaan dan 

kecukupan 

Al-Ma>ni’ 

Yang Maha Mencegah 

Al-Hajj: 38 

َ  لََ  يْ نَ اٰمَنوُْاُۗ ا نَّ اللّٰه َ يدُاَف عُ عَن  الَّذ  ۞ ا نَّ اللّٰه

انٍ كَفوُْرٍ ࣖ بُّ كُلَّ خَوَّ  يحُ 

Sesungguhnya Allah mencegah 

keburukan (membela) orang 
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yang beriman. Sungguh, Allah 

tidak menyukai setiap orang 

yang berkhianat dan kufur 

nikmat 

Adh-Dha>rr 

Yang Maha Pemberi Derita 

Al-An’a>m: 17 

فَ لَهٗٓ ا لََّ  ُ ب ضُر ٍ فلًََ  كَاش  وَا نْ يَّمْسَسْكَ اللّٰه

هُوَ ُۗوَا نْ يَّمْسَسْكَ ب خَيْرٍ فهَُوَ  عَلٰ ى كُل   شَيْءٍ 

يْرٌ   قَد 

Dan jika Allah menimpakan suatu 

bencana kepadamu, tidak ada 

yang dapat menghilangkannya 

selain Dia. Dan jika Dia 

mendatangkan kebaikan 

kepadamu, maka Dia Maha Kuasa 

atas segala sesuatu. 

 

An-Na>fi’ 

Yang Maha Pemberi Manfaat 

Al-Fath: 11 

نَ الَْعَْرَاب  شَغَلتَنَْآ  سَيقَوُْلُ لكََ الْمُخَلَّفوُْنَ م 

امَْوَالنَُا وَاهَْلوُْنَا فَاسْتغَْف  رْ لنََاۚ يقَوُْلوُْنَ 

مُْۗ قلُْ فمََنْ يَّمْل  كُ  ا ليَْسَ ف يْ قلُُ وْب ه  مْ مَّ نتَ ه  ب الَْس 

ا اوَْ ارََادَ   نَ اللّٰه  شَيْـًٔا ا نْ ارََ ادَ ب كُمْ ضَرًّ لكَُمْ م  

ُ ب مَ ا تعَْمَلوُْنَ خَب يْرًا    ب كُمْ نَفْعًا ُۗبَلْ كَانَ اللّٰه

Orang-orang Badui yang 

tertinggal (tidak turut ke 

Hudaibiyah) akan berkata 

kepadamu, “Kami telah 

disibukkan oleh harta dan 

keluarga kami, maka 

mohonkanlah ampunan untuk 

kami.” Mereka mengucapkan 

sesuatu dengan mulutnya apa 

yang tidak ada dalam hatinya. 

Katakanlah, “Maka siapakah 

yang dapat menghalang-

halangi kehendak Allah jika 

Dia menghendaki bencana 

terhadap kamu atau jika Dia 

menghendaki keuntungan 

bagimu? Sungguh, Allah Maha 

Teliti dengan apa yang kamu 

kerjakan.” 

 

An-Nu>r 

Yang Maha Bercahaya 

An-Nu>r: 35 

ه   ُۗ مَثلَُ نوُْر  ُ نوُْرُ السَّمٰوٰت  وَالَْرَْض  ۞ اَللّٰه

صْبَاحُ ف يْ زُجَاجَةٍُۗ   صْبَاحٌُۗ  الَْم  شْكٰوةٍ ف يْهَا م  كَم 

نْ شَجَرَةٍ  يٌّ يُّوْقَدُ م  جَاجَةُ كَانََّهَا كَوْكَبٌ درُ   الَزُّ

Al-Ha>di> 

Yang Maha Pemberi Petunjuk 

Al-Hajj: 54 

نْ رَّ ب  كَ  يْنَ اوُْتوُا الْع  لْمَ انََّهُ الْحَقُّ م  ل يعَْلَمَ الَّذ  وَّ

َ لَ هَاد   نوُْا ب ه  فتَخُْب تَ لَهٗ قلُُ وْبهُُمُْۗ  وَا نَّ اللّٰه فيَؤُْم 

يْمٍ   رَاطٍ مُّ سْتقَ  ا ا لٰى ص  يْنَ اٰمَنوُْٓ  الَّذ 
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ٍ يَّكَ ادُ  لََ غَرْب يَّة  بٰرَكَةٍ زَيْتوُْنَةٍ لََّ شَرْق يَّةٍ وَّ مُّ

ءُ وَلوَْ لَمْ تمَْسَسْهُ نَارٌُۗ  نوُْرٌ عَلٰى  يْ  زَيْتهَُا يضُ 

 ُ بُ اللّٰه ءُُۗ وَيَضْر  ه  مَنْ يَّشَا  نوُْر  ُ ل  نوُْرٍُۗ يهَْد ى اللّٰه

يْمٌ     ُ ب كُل   شَيْءٍ عَل  ُۗ وَاللّٰه لنَّاس   الَْمَْثاَلَ ل 

Allah (pemberi) cahaya (kepada) 

langit dan bumi. Perumpamaan 

cahaya-Nya, seperti sebuah 

lubang yang tidak tembus, yang di 

dalamnya ada pelita besar. Pelita 

itu di dalam tabung kaca (dan) 

tabung kaca itu bagaikan bintang 

yang berkilauan, yang dinyalakan 

dengan minyak dari pohon yang 

diberkahi, (yaitu) pohon zaitun 

yang tumbuh tidak di timur dan 

tidak pula di barat, yang 

minyaknya (saja) hampir-hampir 

menerangi, walaupun tidak 

disentuh api. Cahaya di atas 

cahaya (berlapis-lapis), Allah 

memberi petunjuk kepada 

cahaya-Nya bagi orang yang Dia 

kehendaki, dan Allah membuat 

perumpamaan-perumpamaan bagi 

manusia. Dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu. 

 dan agar orang-orang yang 

telah diberi ilmu, meyakini 

bahwa (Al-Qur'an) itu benar 

dari Tuhanmu lalu mereka 

beriman dan hati mereka 

tunduk kepadanya. Dan 

sungguh, Allah pemberi 

petunjuk bagi orang-orang 

yang beriman kepada jalan 

yang lurus. 

Al-Badi>’ 

Yang Maha Pencipta 

Al-Baqarah: 117 

ى امَْرًا فَا نَّمَا  ُۗ وَا ذَ ا قَضٰٓ يْعُ السَّمٰوٰت  وَالَْرَْض  بَد 

 يقَوُْلُ لَهٗ كُنْ فيَكَُوْنُ 

(Allah) pencipta langit dan bumi. 

Apabila Dia hendak menetapkan 

sesuatu, Dia hanya berkata 

kepadanya, “Jadilah!” Maka 

jadilah sesuatu itu. 

Al-Ba>qi> 

Yang Maha Kekal 

Tha>ha>: 73 

ا نَّآ اٰمَنَّا ب رَب  نَا ل يغَْف رَ  لنََا خَطٰيٰنَا وَمَآ اكَْرَهْ تنََا 

ابَْقٰى   ُ خَيْ رٌ وَّ حْر ُۗ وَاللّٰه نَ الس    عَليَْه  م 

Kami benar-benar telah 

beriman kepada Tuhan kami, 

agar Dia mengampuni 

kesalahan-kesalahan kami dan 

sihir yang telah engkau 

paksakan kepada kami. Dan 
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8.3 Pengertian Dzikir Asma’ul Husna 

Al-Asma’ al-Husna dalam Ensiklopedia Islam ialah “nama-nama 

yang baik”. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT dalam surah Tha>ha> 

ayat 8: 

ى اَ  نَّٰ ءُ ال حُس  مَاٰۤ سَ  هَ اِلََّّ هُوَْۗ لَهُ الَّ  ُ لََّٓ الَِّٰ ٨للّه  

                                                           
89 Kitab Syarah Asma’ul Husna karya Syekh Imaroh Muhammad Imaroh. Cetakan Maktabah 

Ibnu Katsir - Timur Tengah. 

Allah lebih baik (pahala-Nya) 

dan lebih kekal (azab-Nya).” 

Al-Wa>rits 

Yang Maha Mewarisi 

Al-Hijr: 23 

ثوُْنَ   يْتُ وَنَحْنُ الْوَار   وَ ا نَّا لنََحْنُ نحُْي  وَنمُ 

Dan sungguh, Kamilah yang 

menghidupkan dan mematikan 

dan Kami (pulalah) yang 

mewarisi. 

Ar-Rasyi>d 

Yang Maha Pandai 

Al-Jinn: 10 

يْ دَ ب مَنْ ف ى الَْرَْض   يْٓ اشََرٌّ ارُ  انََّا لََ نَدْر  وَّ

مْ رَبُّهُمْ رَشَداً    امَْ اَ رَادَ ب ه 

Dan sesungguhnya kami (jin) 

tidak mengetahui (adanya 

penjagaan itu) apakah 

keburukan yang dikehendaki 

orang yang di bumi ataukah 

Tuhan mereka menghendaki 

kebaikan baginya. 

Ash-Shabu>r 

Yang Maha Sabar 

Al-Baqarah: 153 

لٰوة   ُۗ  بْر  وَالصَّ يْ نوُْا ب الصَّ يْنَ اٰمَنوُا اسْتعَ  يٰٓايَُّ هَا الَّذ 

يْنَ  ب ر  َ مَعَ الصه  ا نَّ اللّٰه

Wahai orang-orang yang 

beriman! Mohonlah pertolongan 

(kepada Allah) dengan sabar dan 

salat. Sungguh, Allah beserta 

orang-orang yang sabar.89 
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“Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 

Dia, Dia mempunyai Al-Asma’ul husna (nama-nama yang baik)” (QS. 

At-Tha>ha> ayat 8) 

Setiap nama Allah SWT pasti mengandung sifat yang berkaitan 

dengan nama dan keluhuran Allah SWT. Melalui wahyu-Nya yang 

disampaikan oleh para rasul-Nya, Allah SWT memberitahukan 

kepada makhluk-Nya tentang nama-Nya. Ke-99 nama Allah SWT itu 

disebutkan dalam hadis. Dari ulasan di atas dzikir Asma’ul husna 

berarti, perbuatan lisan dan hati (menyebut, menuturkan, 

mengatakan, mengingat, bertasbih dan mengagungkan) nama-nama 

baik atau sifat-sifat baik yang Allah SWT miliki. 

Dasar hukum Asma’ul Husna berdasarkan ayat al-Qur’an di 

antaranya terdapat dalam surat al-A’raf ayat 180: 

هُ بِهَاا وَذرَُوا الَّذِي   عُو  ى فَاد  نَّٰ ءُ ال حُس  مَاٰۤ سَ  ِ الَّ  انَ يلُ  وَلِلّه نَ مَا كَانوُ  زَو  ْۗ سَيجُ  ىِٕه  مَاٰۤ نَ فِي ٓ اسَ  نَ ا  حِدُو  ١٨٠يَع مَلوُ   

 “Allah memiliki Asma’ul husna (nama-nama yang terbaik). Maka, 

bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut (Asma’ul husna) itu dan 

tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya. 

Mereka kelak akan mendapat balasan atas apa yang telah mereka 

kerjakan.” 

8.4 Manfaat Dzikir Asma’ul Husna 

Manfaat yang dapat kita peroleh dengan mengamalkan Asma’ul 

Husna sebagai bacaan dzikir sehari-hari, di antaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengamalkan bacaan Asma’ul husna akan dapat mengantarkan 

kita untuk lebih mengenal atau ma’rifat kepada Allah SWT. 

Membaca Asma’ul husna akan memberikan pemahaman dan 

pengetahuan kepada kita tentang sifat-sifat Allah, sebab dari setiap 

asma’ Allah tersebut menggambarkan tentang sifat-sifat mulia 

yang dimiliki oleh Allah. 

b. Mengamalkan membaca Asma’ul husna, akan dapat menumbuhkan 

baik sangka / husnu dzhann kepada Allah, sebab kita akan 

mengetahui jika Allah adalah Tuhan Yang Maha Pengasih dan 

Penyayang, Tuhan yang mengabulkan do’a-do’a hamba-Nya 
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(dengan kebijaksanaan-Nya), Tuhan Yang Maha Pengampun dan 

Maha ‘Arif-Bijaksana. 

c. Menyebut dan membaca Asma’ul husna menjadikannya sebagai 

bacaan zikir setiap saat, terlebih lagi menghafalkannya, akan dapat 

membawa dan mengantarkan kita kepada surga Allah. 

d. Membaca Asma’ul husna akan mampu menumbuhkan perasaan 

cinta (mahabbah) kepada Allah, dan akan menjadikan diri kita 

menjadi hamba Allah yang dicintai-Nya. 

e. Mengamalkan membaca Asma’ul husna akan memberikan 

kesadaran pada kita tentang hakikat hidup dan kehidupan yang 

sedang kita jalani. 

f. Menyebut dan membaca Asma’ul husna akan memberikan 

kekuatan (energi) lahir dan batin pada kita, menumbuhkan 

kedamaian dan ketenangan yang sangat mendalam dalam jiwa dan 

hati kita.90 

8.5 Amalan-amalan Dzikir Asma’ul Husna 

1. Ar-Rahma>n 

Amalan: 

Baca 100 kali setelah shalat 

lima waktu, insya Allah akan 

terjaga dari sifat lupa dan lalai. 

2. Al-Ma>lik 

Amalan: 

Baca 121 kali setiap hari, insya 

Allah akan dikayakan oleh 

Allah. 

3. Al-Quddu>s 

Amalan: 

Baca 100 kali setiap hari ketika 

matahari tergelincir, insya 

Allah hati akan bersih. Baca 

1.000 kali, insya Allah akan 

selamat dari bencana. 

4. As-Sala>m 

25. As-Sami>' 

Amalan: 

Baca 500 kali selepas shalat 

sunnah Dhuha pada hari 

Kamis, insya Allah Do’anya 

akan dikabulkan dan akan 

sembuh pendengarannya dari 

penyakit tuli atau 

pendengarannya menjadi 

semakin baik. 

26. Al-Basi>r 

Amalan: 

Baca 100 kali sebelum shalat 

Jum'at, insya Allah fikiran 

bertambah cerdas dan hati 

terbuka. 

27. Al-Hakam 

Amalan: 

                                                           
90 Samsul Munir Amin & Haryanto Al-Fandi, Energi Dzikir (Jakarta: Amzah, 2008), hlm. 

140-141. 
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Amalan: 

Baca 121 kali atau 136 kali 

kepada orang yang sakit ke- 

pala, insya Allah akan sembuh 

selama tidak datang ajal atau 

minimal dikurangkan sakitnya. 

5. Al-Mu'min 

Amalan: 

Baca 136 kali, insya Allah akan 

merasakan aman dari sesuatu 

yang ditakuti. Apabila dibaca 

oleh orang beriman, insya 

Allah akan bertambah 

imannya. 

6. Al-Muhaymin 

Amalan: 

Baca 100 kali setelah shalat 

sunat dua rakaat (terutama 

waktu tengah malam), insya 

Allah dzahir dan batinnya akan 

bersih serta hatinya tetap 

bercahaya. 

Baca 145 kali selepas shalat 

Isya', insya Allah akan kuat 

hafalannya. 

7. Al-‘Azi>z 

Amalan: 

Baca 40 kali (kalau bisa setelah 

shalat Shubuh) selama 40 hari, 

insya Allah akan dikayakan 

dan dimuliakan oleh Allah. 

8. Al-Jabba>r 

Amalan: 

Baca 260 kali atau 226 kali 

pada pagi dan petang, insya 

Allah tidak akan dizalimi, dan 

Allah akan membalas 

perbuatan orang yang zalim. 

Baca 68 kali dalam keadaan 

yang suci dari hadats dan na- 

jis pada waktu malam yang 

sunyi, insya Allah hatinya 

menjadi menjadi tempat 

rahasia (sirr) dan hikmah 

ilmu agama. 

28. Al-Adl 

Amalan: 

Baca 104 kali setelah shalat 

lima waktu, insya Allah akan 

menjadi pemutus hukum 

yang adil dan akan menarik 

hati orang lain. 

29. Al-Lathi>f 

Amalan: 

Baca 129 kali atau 130 kali, 

insya Allah akan berjaya 

dalam perniagaan atau 

pekerjaan. 

30. Al-Khabi>r 

Amalan: 

Baca 812 kali setiap hari 

selama 7 hari, insya Allah 

akan datang rahmat dan 

kabar yang dikehendaki. 

Baca "Alaa ya'lamu man 

khalaqa wahuwal lathiiful 

khabir" (QS. Al-Mulk: 14) 

sebelum tidur, insya Allah 

akan bermimpi melihat 

sesuatu yang dikehendaki. 

31. Al-Hali>m 

Amalan: 

Baca 88 kali setelah shalat 

lima waktu, insya Allah akan 

terpelihara pangkat, jabatan 

atau kedudukannya. 
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9. Al-Mutakabbir 

Amalan: 

Baca 662 kali setiap hari, insya 

Allah orang yang takabbur 

(sombong) akan tunduk 

kepadanya. 

10. Al-Kha>liq 

Amalan: 

Baca 731 kali pada tengah 

malam, insya Allah akan 

terang hatinya dan dirinya. 

Baca 5.000 kali, insya Allah 

barang atau kekasih yang 

hilang akan dapat ditemui 

semula. 

11. Al-Ba>ri' 

Amalan: 

Baca 100 kali pada siang hari, 

insya Allah akan selamat dari 

kebinasaan dan tidak akan ada 

rasa takut ketika berada di 

dalam kubur. 

Baca 100 kali tiap-tiap malam 

selama tujuh malam berturut-

turut, insya Allah akan sembuh 

daripada segala penyakit. 

12. Al-Musowwir 

Amalan: 

Baca 336 kali atau lebih, insya 

Allah segala perbuatannya 

yang sedang dilakukan akan 

menjadi baik. 

13. Al-Ghaffa>r 

Amalan: 

Baca 100 kali sambil 

mengiringi shalat Jum'at 

(diluar waktu khotbah dan 

32. Al-Adzhi>m 

Amalan: 

Baca 12 kali setiap hari, 

insya Allah akan sembuh dari 

penyakitnya serta akan 

terhindar dari kejahatan. 

33. Al-Ghafu>r 

Amalan: 

Tulis 3 kali pada orang yang 

sakit, insya Allah akan 

sembuh penyakitnya. 

34. Asy-Syaku>r 

Amalan: 

Tulis 40 kali dengan minyak 

za'faran, kemudian 

rendamkan dan hancurkan 

kedalam air, kemudian 

sapukan air tersebut pada 

badan dan matanya (yang 

sakit) sebagian diminum, 

insya Allah akan mendapat 

kesembuhan. 

35. Al-‘Aliyy 

Amalan: 

Tulis 110 kali pada kertas, 

kemudian rendam dalam air, 

kemudian airnya diberi 

minum kepada anak kecil, 

insya Allah dia akan menjadi 

anak yang cerdas dan pandai. 

36. Al-Kabi>r 

Amalan: 

Baca 1.000 kali setelah 

shalat sunnah hajat tiap-tiap 

malam selama 7 hari, insya 

Allah akan mendapat 

kembali jabatannya (selama 

pekerjaannya bukan dipecat, 
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shalat Jum'at), Insya Allah 

akan mendapat pengampunan. 

Baca "astaghfirullaah, innahu 

kaana ghaffaaraa" 70 kali 

setiap hari, insya Allah akan 

mendapat banyak harta, anak 

dan hajatnya akan dikabulkan. 

14. Al-Qahha>r 

Amalan: 

Baca 306 kali atau lebih setiap 

siang dan setiap malam, insya 

Allah akan terhapus perasaan 

cinta dunia (terikat, 

tersibukkan oleh dunia) dan 

akan mendapat pertolongan 

Allah menghadapi siapa saja 

yang memusuhinya. 

Baca 100 kali, insya Allah 

hajat akan dikabulkan. 

15. Al-Wahha>b 

Amalan: 

Baca 300 kali setelah shalat 

lima waktu setiap hari, insya 

Allah akan mendapat kekayaan 

dan kebesaran. 

Baca 40 kali dalam sujud 

terakhir shalat Dhuha, insya 

Allah akan dimudahkan 

kekayaannya. 

16. Ar-Razza>q 

Amalan: 

Baca 380 kali setiap hari, insya 

Allah dikabulkan hajatnya 

terhadap raja atau pemerintah. 

Baca 17 kali, insya Allah 

hajatnya akan dikabulkan. 

Baca 20 kali pada waktu pagi 

sebelum makan dan minum 

kecurangan, makan suap dan 

semacamnya). 

37. Al-Hafi>zh 

Amalan: 

Baca 99 kali, insya Allah 

akan terselamat dari 

gangguan bina- tang buas 

dan hantu. 

38. Al-Muqi>t 

Amalan: 

Baca sebanyak-banyaknya, 

insya Allah hilang rasa lapar 

dan dahaga. 

39. Al-Hasi>b 

Amalan: 

Baca 777 kali setelah shalat 

Subuh atau sebelum terbit 

matahari, insya Allah 

jabatan atau pekerjaan yang 

disandang akan bertambah 

kukuh. 

40. Al-Jali>l 

Amalan: 

Baca 73 kali setiap pagi (jam 

2.30 pagi), insya Allah 

usaha, pekerjaan dan 

kedudukannya membaik. 

41. Al-Kari>m 

Amalan: 

Baca 270 kali atau lebih pada 

setiap hari sebelum tidur, 

insya Allah akan mendapat 

kemurahan dan kemuliaan di 

dunia dan di akhirat. 

42. Ar-Raqi>b 

Amalan: 

Baca 50 kali setiap hari, 

insya Allah harta dan 
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setiap pagi selama 20 hari, 

insya Allah akan mendapat 

pemahaman yang mendalam 

dan sempurna. 

17. Al-Fatta>h 

Amalan: 

Baca 71 kali setelah shalat 

Subuh dengan tangan 

diusapkan ke dada, insya Allah 

hati akan bersih dan bercahaya, 

dimudahkan segala pekerjaan 

dan terhapus perasaan dan 

cinta dunia. 

18. Al-'Ali>m 

Amalan: 

Baca 100 kali setelah shalat 

lima waktu, insya Allah akan 

dikurniai ilmu ma'rifat dan 

kasyaf serta iman yang 

sempurna. 

19. Al-Qa>bidh 

Amalan: 

Baca 100 kali setiap hari, insya 

Allah akan terhindar dari 

ancaman pengancamnya. 

20. Al-Ba>sith 

Amalan: 

Baca 10 kali setelah shalat 

sunnah Dhuha, insya Allah 

akan luas rezeki dan ilmunya. 

21. Al-Kha>fidh 

Amalan: 

Baca 500 kali dalam keadaan 

suci dari hadats dan najis serta 

dilakukan dengan khusyu', 

insya Allah akan jatuh 

martabat orang yang 

barangnya akan aman dari 

pada pencurian dan lain-lain. 

43. Al-Muji>b 

Amalan: 

Baca 55 kali setiap hari 

setelah shalat Subuh, insya 

Allah semua hajatnya akan 

dikabulkan. 

44. Al-Wa>si' 

Amalan: 

Baca 128 kali setiap hari 

(pagi sore atau malam), insya 

Allah akan terlepas dari 

kesulitan dan terpelihara dari 

hasid (orang yang iri dan 

dengki yang melakukan 

penghasudan). 

45. Al-Haki>m 

Amalan: 

Baca 300 kali setiap hari 

(waktunya pagi atau petang), 

insya Allah akal pikiran akan 

menjadi cerdas hingga 

mudah menerima segala 

ilmu. 

46. Al-Wadu>d 

Amalan: 

Baca 11.000 kali setiap 

malam, insya Allah hajatnya 

akan dikabulkan, akan 

dicintai orang dan 

keluarganya akan tenteram. 

47. Al-Ma>jid 

Amalan: 

Baca 99 kali, insya Allah se-

mua anggota keluarganya 

akan aman dan tenteram. 

48. Al-Ba>'its 
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memusuhi dan akan 

dikabulkan hajatnya. 

22. Ar-Ra>fi' 

Amalan: 

Baca 70 kali setiap hari 

terutama pada malam hari, 

insya Allah hartanya akan 

terjaga dari perampokan, 

pencurian, penipuan dan lain 

sebagainya. 

23. Al-Mu'izz 

Amalan: 

Baca 140 kali setiap hari, insya 

Allah akan mewujud sifat 

kewibawaan. 

24. Al-Mudzill 

Amalan: 

Baca 75 kali, kemudian shalat, 

dan dalam shalat disebutkan 

nama orang yang ditakuti, 

insya Allah akan aman dari 

orang itu. Baca 1.000 kali 

setiap hari selama tujuh hari, 

insya Allah akan ditolakkan 

musuh darinya. 

Amalan: 

Baca 100 kali dengan 

meletakkan tangan di dada, 

insya Allah akan lapang ilmu 

dan hikmah. 

49. Asy-Syahi>d 

Amalan: 

Baca 319 kali tiap-tiap 

malam, insya Allah akan 

menyadarkan orang atau 

keluarganya yang selalu 

menentang 

atau membangkang.91 

 

 

  

                                                           
91Tim Redaksi Sahida, Majmu Syarif, (Jakarta: Sahida, 2019), hlm. 398-404. 
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BAB IX 

DO’A DAN DZIKIR MACAM-MACAM ISTIGHFAR 

 

9.1 Makna Istighfar 

Secara bahasa. Kata yang tersusun dalam huruf ghin, fa dan ra 

secara umum menunjukkan makna menutupi atau menyembunyikan. 

Dalam bahasa Arab "ushbugh tsaubaka fa huwa aghfar li wasakhihi 

(celuplah pakaianmu dengan warna hitam, sebab hitam lebih bisa 

menutupi kotoran)".92 Al-Zujaj berkata, "makna al-ghafr jika 

dikaitkan dengan Allah adalah bahwa Dialah zat yang menutupi dosa-

dosa hamba-Nya dan menyelimutinya dengan penutup-Nya". 

Asal dari kata al-ghafr berarti menutupi. Dari kata itulah diambil 

kata maghfiar yang berarti perlengkapan perang berbentuk topeng 

yang digunakan di kepala. ghafr al-tsaub berarti bulu-bulu halus yang 

menutupi benang suatu pakaian. Dikatakan pula bahwa sobekan kain 

yang digunakan untuk menutupi kepala disebut ghifarah". Ada pula 

yang menyatakan bahwa istighfar berasal dari kata al-ghafar yang 

berarti tumbuhan yang digunakan untuk menyembuhkan luka. Jika 

ditaburkan di atasnya maka luka itu akan kering dan sembuh. 

Jika kita katakan istighfar itu berasal dari tumbuhan yang 

digunakan untuk menyembuhkan luka maka maghfirah Allah 

terhadap mereka berarti Allah menganugerahkan penyesalan kepada 

hamba-hambanya atas perbuatan maksiat yang telah mereka lakukan 

sehingga bisa menjadi obat penawar pedihnya jiwa ketika maksiat. 

Istighfar memiliki wazan Istif’al, huruf sin di dalamnya berfungsi 

menunjukkan adanya perintah yaitu permintaan agar ditutupi. Secara 

istilah, istighfar adalah permohonan hamba kepada Allah agar 

dosanya ditutupi dan dirinya dilindungi dari siksaan. Istighfar berarti 

memohon dua hal sekaligus pertama ditutupinya dosa kedua 

dimaafkan. Keduanya tidak dapat dipisahkan. Sebab, ditutupnya dosa 

bukan berarti dimaafkan dan terhindar dari siksa. Terkadang Allah 

menutupi dosa seseorang yang akan dia siksa dan yang tidak akan  Dia 

siksa. Ringkasannya, ampunan itu berarti terjaganya hamba dari 

akibat buruk suatu maksiat. 

Salah satu Asma’ul Husna adalah al-Ghaffa>r dan al-Ghofu>r 

                                                           
92 Al-Zujaj, Tafsir Al-Asma’, hlm.37, An-Nihayah (3/373) dan Lisan al-‘Arab, (5/3273,3274) 
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keduanya adalah  sighat muba>laghah. Artinya, Allah adalah Dzat Yang 

Maha menutupi dosa dan aib hamba-hamba-Nya, Yang Maha 

mengampuni dosa dan kesalahan hamba-Nya. 

Imam al-Khatabi rahimakumulla>h berkata: "al-ghafr adalah zat 

yang maha mengampuni dosa-dosa hamba-Nya dari waktu ke waktu. 

Setiap kali taubat dari sebuah dosa diulang maka berulang pula 

pemberian ampunan. Jadi, al-Ghaffa>r adalah Dzat yang menutupi 

dosa-dosa hamba-Nya yang mengulurkan pakaian simpati dan kasih 

sayang. Dalam arti, Dia tidak akan membuka keburukan si hamba 

kepada makhluk- makhluk-Nya dan Dia tidak akan menghancurkan 

penutup itu dengan menurunkan siksaan yang membuat si hamba 

menjadi dikenal di mata manusia (karena aib- aibnya).93 

Ini menunjukkan adanya penutupan, penangguhan dan tidak 

tergesa-gesa menurunkan siksa. Jika kita katakan: maghfrah berasal 

dari al-Ghaffa>r yang bermakna penutupan, maka penutupan itu 

berlaku sekarang dan yang akan datang. Kemudian, penutupan itu 

terbagi dua: pertama, penutupan yang diiringi dengan pemanfaatan 

dan pengguguran hak. Kedua, penutupan hal-hal buruk   sehingga tidak 

diketahui orang lain. Dalam penutupan ini mencakup sifat-sifat 

kesabaran, kesantunan, kelembutan dan berbagai karakter dan sifat 

mulia lainnya serta menafikan semua sifat yang berlawanan dengan 

sifat-sifat terpuji di atas. Oleh karenanya al-Ghaffa>r berarti yang 

sangat menutupi. Maka, Dia tidak  akan menyingkap keburukan 

seorang hamba di dunia maupun di akhirat. 

 9.2 Hukum Istighfar 

Hukumnya istighfar adalah dianjurkan, berdasarkan firman 

Allah: 

تغَ فِرُ اوَ  حِي مٌ وا اللّٰه س  رُرَّ   إنَِّ اللّٰه غَفوُ 

“Dan mohonlah ampun kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang” (al-Muzzammil: 20) 

Istighfar menjadi wajib ketika maksiat tertentu. Seperti: ketika 

kita berkata kasar kemudian diwajibkan untuk beristighfar. Istighfar 

juga bisa menjadi haram. Seperti istighfar untuk orang kafir, Allah 

berfirman: 

                                                           
93Sya’n ad-Du’a>’, hlm. 52-53. 
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تغَ فِرُ م ا أنَ يَس  ِ وَالَّذِي نَ ءَامَنوُ  اكَانَ لِنبَِيه اََ رِكِي نِ و  بَى مِن  بَع دِ مَاتبَيََّنَ  ىلِ وأُ ا وَلوَ  كَانوُلِل مُش    لهَُم  أنََّهُم  قرُ 

حَبُ الجَحِي مِ .  أصَ 

“Tidaklah sepatutnya bagi Nabi dan orang orang yang beriman 

memintakan ampunan (kepada Allah) bagi orang orang musyrik, 

walaupun orang orang musyrik itu kerabatnya, sudah jelas bagi 

mereka bahwa orang orang musyrik itu penghuni neraka jahim”. 

(At-Taubah:113) 

Abu Hurairah menuturkan bahwa Nabi Muhammad SAW 

menziarahi kubur ibunya, lalu beliau menangis sehingga orang 

yang berada di sekelilingnyapun ikut menangis. Kemudian 

beliaupun bersabda, "Aku memohon izin kepada Rabb-ku untuk 

memintakan ampun baginya, namun tidak diperkenankan oleh-

Nya. Aku meminta izin untuk menziarahi kuburnya, lalu 

diperkenankan oleh-Nya. Karena itu, berziarahlah ke kubur karena 

ia akan mengingatkan kalian akan kematian.94 

 

9.3 Macam-macam Istighfar 

1. Sayyidul istighfar 

Seorang muslim yang rutin membaca sayidul istighfar akan 

menjadi penghuni surga. Cara mengamalkannya dibaca setelah 

sholat fardhu dan sholat sunah. Bacaan sayidul istighfar, yaitu 

انَْتَ خَلقَْتنَ ي وَأنَاَ عَبْ  كَ مَا اسْتَ الل هُمَّ أنَْتَ رَب  ي لآا لهَ ا لََّ كَ وَوَعْد  طَعْتُ دكَُ وَأنَاَ عَلَى عَهْد 

مَاصَنعَْتُ أَ  رْل ي فَإ نَّهُ لََ وَ  . ابَوُْءُلكََ ب ن عْمَت كَ عَلَيَّ عُوْذُ ب كَ من شَر   يغَْف رُ أبَوُْءُ ب ذنَْب ي فَاغْف 

وْبَ ا لََّ انَْتَ الذُّنُ   

2. Istighfar dalam solat taubat 

Banyak keutamaan melakukan solat taubat. Setelah melakukan 

solat taubat kita dianjurkan untuk membaca istighfar dan sayyidul 

istighfar. Agar solat taubat kita terasa lebih lengkap. Bacaan yang 

dianjurkan, yaitu 

تغَ فِرُ اللهَ ال عظَِي م الَّذِي لََّ إلِهَ إِلََّّ هُوَ ال حَيُّ  بُ إلِيَ هِ ا أسَ  مُ وَأتَوُ  ل قيَُّو   

Dilanjut membaca sayyidul istighfar 

انَ تَ خَلقَ تنَِي وَأنَاَ عَب  ا دِكَ مَا اس  للههُمَّ أنَ تَ رَبهِي لَالِهَ اِلََّّ دِكَ وَوَع  ع تُ تطََ دُكَ وَأنَاَ عَلىَ عَه 

مَاصَنَع تُ  ذُ بكَِ من شَرهِ ءُلَكَ بنِِع مَتكَِ عَلَيَّ أعَُو  لِي فَإِنَّهُ لََّ وَ  . ابَوُ  فِر  ءُ بذِنَ بِي فَاغ  يَغ فِرُ أبَوُ 

بَ اِلََّّ انَ تَ   الذُّنوُ 

 

3. Setelah melakukan solat fardu 

                                                           
94HR. Muslim (967) 
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Setelah melakukan solat fardu seorang muslim dianjurkan untuk 

membaca istighfar. Karena setelah solat fardu adalah waktu yang 

mustajab untuk memohon ampun. Bacaannya yaitu: 

تغَ فِرُ اللهَ ال عظَِي مَ   اسَ 

دُ، وَ حَ مل كُ، ولَهُ ال  كَ لَهُ، لَهُ ال  رِي  دَهُ لََّ شَ ح  لَّ إلهَ إلََّّ اللهُ وَ   رٌ ي  دِ ءٍ قَ ي  وَ عَلىَ كُلِه شَ هُ م 

 دِهِ انَ اللهِ وبِحَم  حَ ب  سُ 

ِ لََّ  ةَ إلََّّ باللَّّ لَ ولََّ قوَُّ   حَو 

بَ  ُ أكَ  ُ، وَاللَّّٰ ِ، وَلََّ إلَِهَ إِلََّّ اللَّّٰ دُ لِلَّّ  رُ سُب حَانَ اللهِ، وَال حَم 

4. Istighfar Nabi Muhammad sebelum wafat  

a) Riwayat Ibnu Umar 

ِ اغفِر    وتبُ   ي  لِ  ربه

 تَ يَّ إنَّك أن  لَ عَ 

حِ لته ا ابُ الرَّ يموَّ  

   

b) Abu Musa 

فِر   رَافِي فِي أمَ  لِي خَطِي   اللَّهُمَّ اغ  لِي, وَإِس  لَمُ بِهِ مِنهِ ئتَِي, وَجَه  هُمَّ ي, الَلَّ رِي, وَمَا أنَ تَ أعَ 

فِر  لِي جَ  لِي, وَخَطِ اغِ  ي, وَهَز  دِي, وَكُلهِ تِ ئِ ي  دهِ فِر  ذلَِ  ي, وَعَم   لِي مَا كَ عِن دِي, الَلَّهُمَّ اغِ 

لنَ تُ, وَمَ  تُ, وَمَا أعَ  رَر  تُ, وَمَا أسَ  ر  تُ, وَمَا أخََّ م  لَمُ بِهِ مِنهِي, أنَ تَ الَ مُقَ قدََّ مُ ا أنَ تَ أعَ  دهِ

ءٍ قدَِي   رُ, وَأنَ تَ عَلىَ كُلهِ شَي  روَال مُؤَخهِ  

 

5. Istighfar Nabi Adam  

نآَ انَ فسَُنَا وَانِ  لَّم  تغَ فِر   ناَ لنََ رَبَّناَ ظَلَم  حَم  سِرِي نَ  لَنَا وَترَ  ننََّ مِنَ ال خَّٰ كُو   

6. Istighfar (mohon perlindungan) saat solat sebelum salam 

ياَ وَال مَمَاتِ ، وَمِن  شَرهِ  ذُ بكَِ مِن  عَذاَبِ جَهَنَّمَ ، وَمِن  عَذاَبِ ال قبَ رِ اللَّهُمَّ إنِهِي أعَُو   ةِ  فتِ نَ ، وَمِن  فتِ نَةِ ال مَح 

الِ   ال مَسِيحِ الدَّجَّ

7. Istighfar Sembilan  

تغ فِرُاللهَ ال    هُوَال مُنيِ رُال حَكِيم  لََّّ الَِهَ اِالََّذِي لََّ  مَ ي  ظِ عَ اسَ 

تغ فِرُاللهَ ال   رُال وَدُود  لََّّ الَِهَ اِالََّذِي لََّ  مَ ي  ظِ عَ اسَ   هُوَال غفَوُ 

تغ فِرُاللهَ ال    ةِ الشَّهَادَ عَالِمُ ال غيَ بِ وَ هُوَ لََّّ الَِهَ اِالََّذِي لََّ  مَ ي  ظِ عَ اسَ 

تغ فِرُاللهَ ال   بَ هُوَال جَلِي لُ الََّّ الَِهَ اِالََّذِي لََّ  مَ ي  ظِ عَ اسَ  ك   رُ لْ 

تغ فِرُاللهَ ال    ارُ هُوَال وَاحِدُال قَهَّ لََّّ الَِهَ اِالََّذِي لََّ  مَ ي  ظِ عَ اسَ 

تغ فِرُاللهَ ال   دُ وَال مَق صُ  ةُ هُوَالنَّجَالََّّ الَِهَ اِالََّذِي لََّ  مَ ي  ظِ عَ اسَ   و 

تغ فِرُاللهَ ال   رُال غَفَّالََّّ الَِهَ اِالََّذِي لََّ  مَ ي  ظِ عَ اسَ   رُ هُوَال غفَوُ 

تغ فِرُاللهَ ال   حِي مُ لََّّ الَِهَ اِالََّذِي لََّ  مَ ي  ظِ عَ اسَ  رُالرَّ  هُوَال غفَوُ 

تغ فِرُاللهَ ال   ابُ ال وَهَّابُ هُوَالتَّ لََّّ الَِهَ اِالََّذِي لََّ  مَ ي  ظِ عَ اسَ   وَّ
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BAB X 

AYAT-AYAT PERISAI (PENJAGAAN) 

BESERTA KHASIATNYA 

 

10.1 Pengertian Ayat-ayat Perisai  

Menurut Imam Muhammad bin Sirin RA., ayat-ayat perisai 

disebut sebagai Ayatul Hirz yaitu ayat-ayat benteng (ayat-ayat untuk 

membentengi diri), dan dalam riwayat lain disebutkan juga bahwa 

Ayatul Hirz ampuh sebagai obat penyembuh dari berbagai penyakit 

seperti lumpuh, stress, lepra, belang dan lain-lain. Juga dari ancaman-

ancaman makhluk halus dan sihir. Dan semua hal ini mempunyai nilai 

pahala yang mulia. Ayat-ayat perisai disebut juga sebagai ayat tohiri 

yang ampuh sebagai pembersih penyakit dan obat penyembuh dari 

berbagai macam penyakit.  

Ayat al-Qur’an yang digunakan sebagai perisai diri dapat dipakai 

dalam keadaan darurat dan bahaya. Ayat-ayat yang digunakan sebagai 

perisai diri untuk perlindungan dan keadaan darurat dan berbahaya 

seperti penyakit, ancaman musuh, dan niat buruk orang lain. Bakan 

dalam konteks perlindungan dari dri berbagai penyakit yang bersifat 

medis maupun non-medis, seperti ayat perisai diri dalam amalan-

amalan harian seperti wiri>dul lathi>f. Amalan dalam wirid tersebut 

pada dasarnya merupakan bagian dari surah al-Mu’minu>n ayat 97-

98.95 

نِ [٩٨] ضُرُو  ِ انَ  يَّح  ذُ بكَِ رَبه [٩٧]  وَاعَُو  ِ أعَُوذُ بكَِ مِ   به طِينِ وَقلُ رَّ يََّٰ تِ ٱلشَّ ن  هَمَزََّٰ  

 

Artinya: Dan katakanlah: "Ya Tuhanku aku berlindung kepada 

Engkau dari bisikan-bisikan syaitan. Dan aku berlindung (pula) 

kepada Engkau ya Tuhanku, agar mereka tidak mendekati aku.” (QS. 

al-Mu’minu>n: 97-98). 

 Dalam konteks perlindungan diri dari ancaman dan niat buruk orang 

lain, banyak ayat perisai diri yang dapat diamalkan. Diantara ayat 

tersebut terdapat dalam  

Surah Ya>si>n ayat 82. 

رُ  هُٓۥ إذِآَ أرََادَ شَي ـًٔا أنَ يقَوُلَ لَهُۥ كُن فيََكُونُ إنَِّمَآ أمَ   

                                                           
95 Dasuki, A., & Hasan, A. F. (2021). Alqur an sebagai Mantra : Ayat Perisai Diri pada 

Masyarakat Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam, halaman: 132 
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Artinya: “Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki 

sesuatu hanyalah berkata kepadanya: Jadilah! maka terjadilah ia”. 

(QS. Ya>si>n: 82)96 

Jadi dalam penggunaan kalimat “kun”, kita harus meyakini 

bahwa, sepanjang Allah SWT masih melindungi kita, insya Allah kita 

akan terselamatkan dari apapun maksud buruk orang kepada kita. Jika 

kita yakin dengan kekuasaan Allah SWT masih mengizinkan 

(memberikan) perlindungan kepada kita, maka kita pasti akan 

selamat. 

 

 Al-Baqarah ayat 1-5 

 الٓمٓ 

بُ لََّ رَي بَ ۛ فيِهِ ۛ هُدًى لِهل مُتَّقِينَ  لِكَ ٱل كِتََّٰ
 ذََّٰ

هُم  ينُفِقوُنَ 
ا رَزَ ق نََّٰ ةَ وَمِمَّ لوََّٰ مِنوُنَ بِٱل غيَ بِ وَيقُِيمُونَ ٱلصَّ  ٱلَّذِينَ يؤُ 

مِنوُنَ بِمَآ أنُزِلَ إلَِي كَ وَمَآ أنُزِلَ مِن قبَ لِ كَ وَبٱِلَخِرَةِ هُم  يُ وقِنوُنَ   وَٱلَّذِينَ يؤُ 

ئِكَ هُمُ ٱل مُف  لِحُونَ 
ٓ بِههِم  ا وَأوُ۟لََّٰ ن رَّ ئكَِ عَلىََّٰ هُدًى مِه

ٓ  أوُ۟لََّٰ

 

Artinya: 

1). "Alif la>m mi>m". 

2). "Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 

bagi mereka yang bertakwa”. 

3). "(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang 

mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang 

Kami anugerahkan kepada mereka”. 

4). "dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran) yang 

telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan 

sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) 

akhirat”. 

5). "Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan 

mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung”. 

 

 Al-Baqarah ayat 255-257 

تِ وَ  وََّٰ مََّٰ مٌ ْۚ لَّهُۥ مَا فىِ ٱلسَّ هَ إِلََّّ هُوَ ٱل حَىُّ ٱل قيَُّومُ ْۚ لََّ تأَ خُذهُُۥ سِنَةٌ وَلََّ نوَ 
ُ لََّٓ إلََِّٰ مَا فىِ ٱللَّّ

فَعُ عِندَهُٓۥ إِلََّّ بإِِذ نِهۦِ ْۚ يَع لَمُ مَا بيَ نَ أيَ دِيهِم  وَمَا خَل فهَُم  ا وَلََّ  ضِ ْۗ مَن ذاَ ٱلَّذِى يَش  رَ   يحُِيطُونَ ٱلْ 

                                                           
96 Dasuki, A., & Hasan, A. F. (2021). Al-Qur’an sebagai Mantra : Ayat Perisai Diri pada 
Masyarakat Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam, halaman: 133. 
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ضَ ا وَلََّ يَـُٔودُهُۥ حِف ظُهُمَا ْۚ رَ  تِ وَٱلْ  وََّٰ مََّٰ سِيُّهُ ٱلسَّ ن  عِل مِهِٓۦ إِلََّّ بِمَا شَاءَٓ ْۚ وَسِعَ كُر  ءٍ مهِ  وَهُوَ بِشَى 

 ٱل علَِىُّ ٱل عَظِيمُ 

ِْۚ فَ  دُ مِنَ ال غَيه ش  ي نِْۗ قدَ  تَّبيََّنَ الرُّ رَاهَ فىِ الدهِ فرُ  لََّ إِك  ِ مَن  يَّك  مِن  باِللّه تِ وَيؤُ  سَكَ  باِلطَّاغُو  تمَ  فَقدَِ اس 

ُ سَمِي عٌ عَلِي مٌ  ى لََّ ان فِصَامَ لَهَاْۗ وَاللّٰه وَةِ ال وُث قَّٰ  باِل عرُ 

تِ  نَ الظُّلمَُّٰ رِجُهُم  مِه ا يخُ  مَنوُ  ُ وَلِيُّ الَّذِي نَ اَّٰ لِياَؤُ إِ اَللّٰه ا أوَ  رِْۗ وَالَّذِي نَ كَفرَُو  تُ هُمُ الىَ النُّو  لطَّاغُو 

بُ النَّ  حَّٰ ئكَِ أصَ  تِْۗ أوُلَّٰ رِ إلِىَ الظُّلمَُّٰ نَ النُّو  نَهُم  مِه رِجُو  نَ يخُ  لِدُو  ارِْۚ هُم  فيِ هَا خَّٰ  

Artinya:  

255). Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, Yang 

terus menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan 

tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di 

bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa 

izin-Nya. Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa 

yang di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui sesuatu 

apa pun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia kehendaki. 

Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa berat 

memelihara keduanya, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha Besar.  

256). Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), 

sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar 

dengan jalan yang sesat. Barang siapa ingkar kepada Taghut dan 

beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) 

pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha 

Mendengar, Maha Mengetahui. 

257). Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan 

mereka dari kegelapan kepada cahaya (iman). Dan orang-orang 

yang kafir, pelindung-pelindungnya adalah setan, yang 

mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan. Mereka 

adalah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. (QS. al-

Baqarah: 255-257). 

 Al-A’ra>f ayat 54-56 

تِ وَالَْرَْضَ  وَٰ ُ الهذِيْ خَلقََ السهمَٰ ى عَلىَ الْ  إنِه رَبهكُمُ اللّٰه عرَْشِۗ يغُْشِى فِيْ سِتهةِ أيَهامٍ ثمُه اسْتوََٰ

تٍ بأِمَْرِهٖۙ ألَََ لَ رَ وَالنُّ الهيْلَ النههَارَ يَطْلبُهُٗ حَثيِْثاًۙ وَالشهمْسَ وَالْقَمَ  رَٰ هُ الْخَلْقُ وَالَْمَْرُۗ جُوْمَ مُسَخه

لَمِيْنَ  ُ رَبُّ الْعَٰ رَكَ اللّٰه  تبََٰ

 إنَِّهٗ لََّ يحُِبُّ ال مُع  
خُف يَةًْۗ عًا وَّ ا رَبَّكُم  تضََرُّ عُو  تدَِي نَ ادُ   

فًا هُ خَو  عُو  لًَحِهَا وَاد  ضِ بَع دَ إصِ  رَ  ا فىِ الْ  ِ قرَِي بٌ مِه وَّ  وَلََّ تفُ سِدُو  مَةَ اللّٰه نَ طَمَعاًْۗ إنَِّ رَح 

سِنيِ نَ   ال مُح 

Artinya: 

54). Sungguh, Tuhanmu (adalah) Alah yang menciptakan langit 

dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas "Arsy”. 
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Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan 

cepat. (Dia ciptakan) matahari, bulan dan bintang-bintang tunduk 

kepada perintah-Nya. Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan 

menjadi hak-Nya. Maha Suci Allah, Tuhan seluruh alam. 

55). Berdo’alah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara 

yang lembut. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang 

melampui batas. 

56) Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 

(diciptakan) dengan baik. Berdo’alah kepada-Nya dengan rasa 

takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sagat dekat 

kepada orang yang berbuat kebaikan. (QS. al-A’raf: 54-56). 

 Al-Isra>’ ayat 110-111 

عُوا فَلَ  ا تدَ  مَنَ أيًَّا مَّ ح  عُوا الرَّ َ أوَِ اد  عُوا اللَّّٰ هَر  بصَِلًَتِ قلُِ اد  نىَ وَلََّ تجَ  مَاءُ ال حُس  سَ  كَ وَلََّ هُ الْ 

 تخَُافِت  بهَِا وَاب تغَِ بيَ نَ 

 ذلَِكَ سَبيِلًً 

لَمۡ  وَقلُِ الۡحَمۡدُ  ِ الهذِىۡ لَمۡ يتَهخِذۡ وَلدًَا وه نَ الذُّل ِ كُنۡ لههٗ شَرِيۡكٌ فىِ الۡمُلۡكِ وَلَمۡ يَكُنۡ له يَ لِِلّه  هٗ وَلِىٌّ م ِ

 وَكَب رِۡهُ تكَۡبيِۡرًا

Artinya: 

110). Katakanlah (Muhammad), "Serulah Allah atau serulah Ar-

Raḥmān. Dengan nama yang mana saja kamu dapat menyeru, 

karena Dia mempunyai nama-nama yang terbaik (Asmāul Ḥusnā) 

dan janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam salat dan 

janganlah (pula) merendahkannya dan usahakan jalan tengah di 

antara kedua itu." 

111). Dan katakanlah, ‘Segala puji bagi Allah yang tidak 

mempunyai anak dan tidak (pula) mempunyai sekutu dalam 

kerajaan-Nya dan Dia tidak memerlukan penolong dari kehinaan 

dan agungkanlah Dia seagung-agungnya. 

 As-Sha>ffa>t ayat 1-10 

تِ صَفًّا
فََّّٰ ٓ  وَٱلصََّّٰ

رًا تِ زَج  جِرََّٰ  فٱَلزََّّٰ

تِ  لِيََّٰ
رًافٱَلتََّّٰ   ذِك 

حِدٌ  هَكُم  لوَََّٰ
 إنَِّ إلََِّٰ

رِ  ضِ وَمَا بيَ نهَُمَا وَرَبُّ ٱل مَشََّٰ رَ  تِ وَٱلْ  وََّٰ مََّٰ بُّ ٱلسَّ قِ رَّ  

ن ياَ بِزِينَةٍ ٱل كَوَاكِبِ  مَاءَٓ ٱلدُّ  إنَِّا زَيَّنَّا ٱلسَّ

ارِدٍ  نٍ مَّ
ن كُلهِ شَي طََّٰ  وَحِف ظًا مهِ

لَ  عَ  عوُنَ إلِىَ ٱل مَلََِ ٱلْ    جَانِبٍ ىَّٰ وَيقُ ذفَوُنَ مِن كُلهِ لََّّ يَسَّمَّ

 دُحُورًا ا وَلهَُم  عَذاَبٌ وَاصِبٌ 
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فَةَ فأَتَ بَعَهُۥ شِهَابٌ ثاَقِبٌ   إِلََّّ مَن  خَطِفَ ٱل خَط 

Artinya: 

1) Demi (rombongan) yang ber shaf-shaf dengan sebenar-benarnya. 

2) dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya 

(dari perbuatan-perbuatan maksiat). 

3) dan demi (rombongan) yang membacakan pelajaran. 

4) Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa. 

5) Tuhan langit dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan 

Tuhan tempat-tempat terbit matahari. 

6) Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terdekat dengan 

hiasan, yaitu bintang-bintang. 

7) dan telah memeliharanya (sebenar-benarnya) dari setiap syaitan 

yang sangat durhaka. 

8) syaitan syaitan itu tidak dapat mendengar-dengarkan 

(pembicaraan) para malaikat dan mereka dilempari dari segala 

penjuru. 

9) Untuk mengusir mereka dan bagi mereka siksaan yang kekal. 

10) akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi 

(pembicaraan); maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang. (As-

Sha>ffa>t: 1-10). 

 

 Ar-Rahman ayat 33-35 

مَعْشَرَ الْجِ  نْسِ انِِ اسْتطََعْتمُْ انَْ تنَْفذُُ يَٰ تِ وَالَْرَْضِ فَ ن ِ وَالَِْ وَٰ وْاۗ لََ انْفذُُ وْا مِنْ اقَْطَارِ السهمَٰ

نٍۚ   تنَْفذُوُْنَ اِلَه بِسُلْطَٰ

نِ  بَٰ ءِ رَب ِكُمَا تكَُذ ِ لََۤ ِ اَٰ   فبَِايَ 

نحَُاسٌ فلََا تنَْ   نْ نهارٍۙ وه انِۚ تصَِرَ يرُْسَلُ عَليَْكُمَا شُوَاظٌ م ِ  

Artinya: 

33) Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 

(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak 

dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan. 

34) "Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 

dustakan?"  

35) "Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan 

cairan tembaga maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri 

(daripadanya)." (Ar Rahman: 33- 35) 

 

 Al-Hasyr ayat 21-24 
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ى جَبلٍَ لَّرَايَۡتهَٗ خَاشِعً  نَ عَلَّٰ ذاَ الۡقرُۡاَّٰ نۡ خَ لوَۡ انَۡزَلۡنَا هَّٰ عًا مهِ تصََدهِ ِ ا مُّ لَّۡمَۡثاَلُ  وَتلِۡكَ ا ؕشۡيَةِ اللّٰه

 نضَۡرِبهَُا لِلنَّاسِ لَعَلَّهُمۡ يَتفََكَّرُوۡنَ 

هَ اِلََّّ هُوَ  ُ الَّذِىۡ لََّٰۤ الَِّٰ لِمُ الۡغيَۡبِ وَال ْۚهُوَ اللّٰه حِيۡم ْۚشَّهَادَةِ  عَّٰ نُ الرَّ حۡمَّٰ   هُوَ الرَّ

هَ اِلََّّ هُوَ  ُ الَّذِىۡ لََّٰۤ الَِّٰ مُ الۡمُؤۡمِنُ الۡمُهَيۡمِنُ الۡعزَِيۡزُ الۡ كُ الۡقدُُّوۡسُ  الَۡمَلِ  ْۚهُوَ اللّٰه لَّٰ   ؕجَـبَّارالۡمُتكََبهرُِ  السَّ

ا يشُۡرِكُوۡنَ  ِ عَمَّ نَ اللّٰه  سُبۡحَّٰ

مَاءُٓ  سَ  رُ ا لَهُ ٱلْ  ِ بَارِئُ ٱل مُصَوه لِقُ ٱل 
ُ ٱل خََّٰ تِ ٱهُوَ ٱللَّّ وََّٰ مََّٰ نىََّٰ ْۚ يسَُبهِحُ لَهُۥ مَا فىِ ٱلسَّ َ ل حُس  ضِ ا  وَٱلْ  ر 

 وَهُوَ ٱل عزَِيزُ ٱل حَكِيمُ 

Artinya: “Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada 

sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 

disebabkan ketakutannya kepada Allah. Dan perumpamaan-

perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka 

berfikir. Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Yang 

Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Dialah Yang Maha 

Pemurah lagi Maha Penyayang. Dialah Allah Yang tiada Tuhan 

selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang 

Mengaruniakan Keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha 

Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki segala Keagungan, 

Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. Dialah Allah 

Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, 

Yang Mempunyai Asmaaul Husna. Bertasbih kepada-Nya apa yang 

di langit dan bumi. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana”. (QS. Al-Hasyr: 21-24). 

 Al-Jin ayat 1-4 

نَ ٱل جِنهِ فَقَالوُٓا۟  تمََعَ نفَرٌَ مهِ ءَاناً عَجَبًاقلُ  أوُحِىَ إِلَىَّ أنََّهُ ٱس    إنَِّا سَمِع ناَ قرُ 

دِىٓ إِ  رِكَ برَِبهنَِ يهَ  دِ فَـَٔامَنَّا بِهۦِ ا وَلنَ نُّش  ش  آ أحََدًالَى ٱلرُّ  

حِبَةً وَلََّ وَلدًَ  لَىَّٰ جَدُّ رَبهنِاَ مَا ٱتَّخَذَ صََّٰ اوَأنََّهُۥ تعَََّٰ  

ِ شَطَطًا  وَأنََّهُۥ كَانَ يَقوُلُ سَفِيهُناَ عَلىَ ٱللَّّ

Artinya: 

1) Katakanlah (hai Muhammad): ‘Telah diwahyukan kepadamu 

bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al Quran), 

lalu mereka berkata: Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al 

Quran yang menakjubkan’. 

2) (yang) memberi petunjuk kapada jalan yang benar, lalu kami 

beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan 

mempersekutukan seseorangpun dengan Tuhan kami. 

3) dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami, Dia tidak 

beristeri dan tidak (pula) beranak. 
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4) Dan bahwasanya: orang yang kurang akal daripada kami selalu 

mengatakan (perkataan) yang melampaui batas terhadap Allah. 

10.2 Ayat-ayat Perisai (Penjagaan) 

Menurut Syeikh Ma’ul Ainen bin Syeikh Muhammad Fadhil As-

Syinggiti Rahimahulah dalam kitabnya Mudzibul Makhuf bahwa 

orang yang membaca A<yatul Hifdzi (ayat-ayat penjagaan) akan dijaga 

oleh Allah dari sesuatu yang tidak disenangi dan banyak para 

Masyayikh yang menganjurkan untuk ditulis ayat-ayat tersebut dan 

diletakkan pada siapa saja dan apa saja akan dijaga oleh Allah.  

 

Beberapa ayat perisai (penjagaan) sebagai berikut: 

 

  َمِ  قاَل قوَ  ى كُن تُ  انِ   ارََءَي تمُ   يَّٰ ن   بيَهنَِةٍ  عَلَّٰ بهيِ   مِه قاً مِن هُ  وَرَزَقنَِي   رَّ مَآ  حَسَناً رِز  ى خَالِفَكُم  اُ  انَ   ارُِي دُ  وَّ  الَِّٰ

ىكُم   مَآ  انِ   عَن هُ  انَ هَّٰ لًَحَ  الََِّّ  ارُِي دُ  َْۗ ِص  تطََع تُْۗ  مَا الَّ  فيِ قِي ٓ  وَمَا اس  ِ  توَ  باِللّه عَليَ هِ  الََِّّ  وَالِيَ هِ  توََكَّل تُ  َْۗ

  ٨٨ : هود انُيِ بُ 

Artinya: Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan 

(pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan 

hanya kepada-Nya-lah aku kembali. (QS. Hu>d: 88) 

  َِضُ  َْۚ  لَكُم   أقَوُلُ  مَا فَسَتذَ كُرُون رِي وَأفُوَه ِ  إلِىَ أمَ  َ  نَّ إِ  َْۚ  اللَّّٰ  ٤٤ باِل عِباَدِ  بصَِيرٌ  اللَّّٰ

Artinya: Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan 

kepada kamu. Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya". 

(QS. Al-mu’min: 44) 

   ا فاَِن مَنوُ  مَن تمُ   مَآ  بمِِث لِ  اَّٰ ا فقَدَِ  بهِ   اَّٰ تدََو  وَانِ   اه  اتوََلَّ  َْۚ فِي كَهُمُ  فيِ   هُم   فاَِنَّمَا و  فَسَيَك  ُ  شِقاَقٍْۚ وَهوَُ  اللّٰه َْۚ 

مِي عُ   ١٣٧ : البقرة ال علَِي مُ  السَّ

Artinya: aka Allah akan memelihara kamu dari mereka. Dan 

Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-

Baqarah ayat 137) 

   لَ  يُّطِعِ  مَن سُو  َ  اطََاعَ  فقَدَ   الرَّ سَ  فَمَآ  توََلهى وَمَن   َْۚ  اللّٰه كَ ارَ   ٨٠ : النساٰۤء َْۗ  حَفِي ظًا عَليَ هِم   ل نَّٰ

Artinya: Maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi 

pemelihara bagi mereka. (QS. An-Nisa' ayat 80) 

  ُسِل ه تعَ   غَدًا مَعنَاَ ارَ  نَ  لهَٗ  وَانَِّا وَيلَ عبَ   يَّر  فِظُو   ١٢ : فيوس . لحََّٰ

Artinya: Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, agar dia 

(dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan 

sesungguhnya kami pasti menjaganya". (QS. Yusuf ayat 12) 

  َعلَ نِي   قاَل ى اج  ىِٕنِ  عَلَّٰ ضِْۚ  خَزَاٰۤ رَ   ٥٥ : فيوس . عَلِي مٌ  حَفِي ظٌ  انِهِي   الَّ 
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Artinya: Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara 

(Mesir); sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, 

lagi berpengetahuan". (QS. Yu>suf ayat 55) 

  َقَ  ال قاَهِرُ  وَهُو سِلُ  عِباَدِه   فوَ  حَتهىٓ حَفظََةً  عَليَ كُم   وَيرُ  ءَ  ااذَِ  َْۗ تتُوََفَّت هُ  احََدَكُمُ  جَاٰۤ  لََّ  م  وَهُ  رُسُلنُاَ ال مَو 

نَ  طُو   ٦١) : الَّنعام ( يفُرَهِ

Artinya : Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di 

atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu malaikat-

malaikat penjaga, sehingga apabila datang kematian kepada salah 

seorang di antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat 

Kami, dan malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikan 

kewajibannya. (QS. al-An'a>m ayat 61) 

10.3 Metode Penjagaan dan Pembentengan Diri 

 Menjaga agama Allah. 

 Bertawakal kepada Allah dengan menempuh sarana penjagaan. 

 Menjaga dzikir wirid dan do’a yang diajarkan nabi pada pagi dan 

petang juga di semua keadaan dan kesempatan. Seperti bacaan: 

 بسم الله الذي لَّيضر مع اسمه شىءفى الْرض ولَّفي السماوهو السميع العليم

Artinya : Dengan menyebut nama Allah yang dengan-Nya tak 

akan berbahaya sesuatu apapun dibumi dan tidak juga dilangit. 

Dia maha mendengar dan mengetahui.  Dibaca 3 kali pada pagi 

dan petang. (HR. Ahmad).  

 Membaca surat al-baqarah berdasarkan Sabda Rasulullah: 

  قرءوا سورة البقرة فإن أخذهابركةوتركهاحسرةولَّتستطيعها البطلة

Artinya : "Bacalah surat Al-baqarah. Sesungguhnya membacanya 

adalah berkah, meninggalkannya adalah kerugian, dan para 

penyihir tak mamph menguasai orang yang membacanya". (HR. 

Muslim). 

 Membaca ayat kursi ketika hendak tidur. 

 Membaca dua surat mu’awwidzatain yaitu al-falaq dan an-nas 

berdasarkan hadis Aisyah bahwasanya Rasulullah bila akan 

beranjak ke tempat tidurnya beliau meniup Kedua telapak tangan 

Beliau dengan bacaan surat Qul huwalla>hu ahad dan kedua surat 

mua’wwidzatain dengan keduanya beliau mengusap wajah dan 

bagian tubuh yang dapat dijangkaunya (HR. Bukhari). 

 Tidur dalam keadaan suci dengan membaca: 

تَ نفَ سِ  سَك  فَعهُُ إنِ  أمَ  مِكَ رَبِه وَضَع تُ جَن بِي وَبكَِ أرَ  هَا باِس  فَظ  سَل تهََا فَاح  هَا وَإنِ  أرَ  حَم  ي فاَر 

الِحِينَ  فظَُ بِهِ عِباَدَكَ الصَّ  بِمَا تحَ 
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Artinya: “Dengan Nama-Mu, ya Rabbku, aku meletakkan 

lambungku. Dan dengan Nama-Mu pula aku bangun daripadanya. 

Apabila Engkau menahan rohku (mati), maka berilah rahmat 

padanya. Tapi apabila Engkau melepaskannya, maka peliharalah, 

sebagaimana Engkau memelihara hamba-hamba-Mu yang saleh”.  

 Memakan 7 buah kurma Ajwa di pagi hari berdasarkan sabda 

Rasulullah Saw barangsiapa yang di waktu pagi memakan tujuh 

kurma Ajwa maka pada hari tersebut racun sihir tidak akan 

mencelakakannya.  (Muttafaq ‘Alaih). 

 Mengucap Basmalah Setiap memulai pekerjaan. 

 

 Berdo’a ketika keluar rumah  

ةَ  لَ وَلََّ قوَُّ ِ، لََّ حَو  ِ، توََكَّل تُ عَلَى اللَّّٰ مِ اللَّّٰ ِ إِ بِس  لََّّ باِللَّّ  

Artinya: “Dengan nama Allah, aku bertawakkal kepada Allah, 

tiada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah." 

(HR. Abu Dawud). 

 Berdo’a saat masuk rumah 

ل نَا ِ  رَبهنِاَ توََكَّ نَا، وَ  عَلىَ اللّٰه ِ  خَرَج  مِ  اللّٰه ناَ، بِاس  ِ  وَ  لَج  مِ  اللّٰه  باِس 

Artinya: “Dengan menyebut nama Allah kami masuk, dan dengan 

menyebut nama Allah kami keluar dan kepada Allah Tuhan kami, 

kami bertawakkal”.97 

 

10.4 Khasiat Ayat Perisai (Penjagaan) 

 Terhindar dari hal-hal yang tidak diingankan seperti gangguan 

makhluk ghaib. 

 Terhindar dari niat jahat orang dan bisa melindungi rumah yang 

diganggu oleh jin maupun oleh manusia yang ingin menyakiti.  

Pada intinya khasiat ayat-ayat perisai yaitu menanamkan ke dalam 

hati pembacanya akan kebesaran dan kekuasaan Allah SWT serta 

pertolongan dan perlindungan-Nya.98 

  

                                                           
97 Labib MZ. TT. Do’a Zikir dan Ruqyah anti Galau, (Jakarta: Bintang Indonesia, tanpa 

tahun), hlm. 95. 
98 Journal: Diri, A. A. P., Desa, D., & Penyayang, M. (2020). Wawancara dengan Muhammad 

Musryid, tanggal 21 Juni 2020 di kediaman Muhammad Mursyid Tabalong. 62. 37–51. 
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BAB XI 

AYAT-AYAT PENYEMBUHAN DAN AYAT-AYAT PENYINGKAP 

11.1 Pengertian Penyembuhan 

Ruqyah merupakan salah satu metode penyembuhan yang 

dilakukan kepada orang sakit. Sakit dalam hal ini bisa diakibatkan 

oleh beberapa alasan seperti sengatan hewan berbisa, sihir, kerasukan 

atau kesurupan, gangguan jin, gila, dan berbagai jenis kondisi 

kesehatan lainnya dengan cara membacakan sesuatu (terutama ayat 

al-Qur’an ataun dari Hadis Nabawi). Sedangkan menurut Ibnu 

Qayyim yang dikutip Umi Dasiroh, diantara obat yang paling mujarab 

untuk melawan sihir akibat pengaruh jahat syaitan adalah dengan 

pengobatan syar'i yaitu dengan dzikir, do'a serta bacaan-bacaan yang 

bersumber dari al-Qur'an. 99  Al-Qur'an merupakan media yang 

digunakan untuk penyembuhan segala penyakit, dengan 

menggunakan al-Qur'an sebagai obat adalah perkara yang telah 

ditentukan oleh syari’at, dan bukan hanya itu saja, fenomena yang 

terjadi di masyarakat juga ikut memastikan kemanjuran al-Qur'an.  

Sebagian ulama berpendapat, bahwa maksud Asy-Syifa adalah 

Asy-Syifa' Maknawi (obat spriritual), yaitu penawar dari segala 

macam keraguan, kemusyrikan, kefasikan, dan kejahatan. Sebagian 

yang lain juga berpendapat, bahwa maksudnya adalah Asy-Syifa' 

Maknawi (Obat Spiritual) dan Asy-Syifa' Hissiy (Obat Fisik) 

sekaligus.100 

Kemudian, ada dalil lain yang lebih jelas dan dan lebih mendekati 

dalam hal ini, yaitu hadits yang diriwayatkan dari Aisyah, bahwa 

Rasulullah Shalallahu alaihi wasallam masuk kedalam rumahnya, 

sedangkan waktu itu ada seorang wanita yang sedang mengobati dan 

meruqyahnya. Lalu Rasulullah SAW bersabda, yang artinya:  

“Obatilah ia dengan sesuatu yang bersumber dari Kitab Allah”101 

                                                           
99 Umi Dasiroh, Konstruksi Makna Ruqyah Bagi Pasien Pengoobatan Alternatif di Kota 
Pekanbaru, JOM FISIF Vol.4 No, 2-Oktober 2017, hlm. 7. Menurut Abdul Malik Al-Atthar 

mengatakan bahwa manfaat Ruqyah dapat membantu untuk menolak dan membentengi diri 

seseorang dari gangguan syaitan dan sihir jahat.  
100 Wahid Abdusalam Bali, Ruqyah, Jin, Sihir, dan Terapinya, Ummul Qura, November 2014, 

hlm. 601. 
101 Wahid Abdusalam Bali, Ruqyah, Jin, Sihir, dan Terapinya, Ummul Qura, November 2014, 

hlm. 602. 
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Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al-Albani dalam silsilah Ash-

Shahihah (1931). 

Jika diperhatikan dalam hadis ini, Rasululllah SAW menyebutkan 

secara umum dan tidak mengkhususkan satu ayat atau surah 

tertentu.102 Dalam hal ini menunjukkan, bahwa seluruh ayat al-Qu'ran 

adalah Syifa' (penawar). Dalam al-Qu'ran sendiri bukan saja penawar 

(obat) dari sihir, kesurupan jin, dan kedengkian (hasad). Bahkan lebih 

dari itu, al-Qu'ran juga penawar bagi penyakit fisik.  

Ada sebuah kisah yang diriwayatkan dari Al-Imam al-Qusyairi 

Rahimahulla>h bahwa beliau mempunyai seorang anak yang sedang 

sakit dan secara lahiriyah sudah diusahakan pengobatannya, akan 

tetapi tidak kunjung sembuh sehingga beliau seakan-akan putus asa 

dan pasrah, maka pada suatu malam beliau bermimpi bertemu dengan 

Rasulullah SAW dan beliau mengatakan padanya: “Bacalah a>yatusy-

syifa>’ padanya (pada anak yang sakit) atau dituliskan pada suatu 

bejana (tempat) lalu diberi air dan diminumkan kepadanya maka Al-

Imam al-Qusyairi melakukan hal itu dan al-Hamdulillah Allah 

memberi kesembuhan pada anak tersebut”.103 

Diriwayatkan juga dari Al-Imam as-Subuki Rahimahullah bahwa 

a>yatusy-syifa>’ sudah terbukti keampuhannya dan para tabib pun 

mengakuinya bahkan mereka mengatakan hal itu adalah suatu usaha 

ruhaniyyah dalam hal pengobatan. 

11.2 Pengertian Penyingkap 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata 

menyingkap adalah membuka (selubung, buku, pintu dan sebagainya). 

Arti lainnya dari menyingkap adalah membuka sedikit. Membuka 

sedikit disini artinya adalah, memberi jalan, memberi kemudahan 

suatu hal. 

Selain menurut KBBI, ayat-ayat penyingkap atau A<ya>tul Futu>h 

pun disebutkan dalam kitab Manhajul Fauzish yang ditulis oleh Asy-

Syaikh Muhammad Ali bin Husein Al-Maliki yang diriwayatkan oleh 

Al-Imam al-Ghozali Rahimahullah bahwasanya dalam al-Qur’an 

seseorang yang membaca atau membawanya akan dibukakan segala 

                                                           
102 Wahid Abdusalam Bali, Ruqyah, Jin, Sihir, dan Terapinya, Ummul Qura, November 2014, 

hlm. 602. 
103 KH. Syaikh Soleh Muhammad Basalamah Tangerang, Keampuhan Ayat-ayat Allah, 
Putera Bumi, Januari 2012, hlm. 28. 
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kebaikan oleh Allah.104 Maksud dari kalimat “akan dibukakan segala 

kebaikan oleh Allah” artinya bagi siapapun yang membaca ayat-ayat 

penyingkap ini akan dimudahkan beban hidupnya, diperbaiki segala 

sesuatu yang masih belum sempurna, serta hidupnya akan terasa jauh 

lebih tenang. 

11.3 Ayat-ayat Penyembuhan 

Al-Qur’an adalah pedoman hidup manusia sekaligus mukjizat 

Rasulullah SAW yang diturunkan Allah sebagai kitab panutan untuk 

kehidupan manusia. Manusia dapat merenungkan setiap ayat-ayat 

yang terkandung dalam al-Qur’an, keagungan kitab suci ini sangat 

besar, setiap kata yang terkandung dalam al-Qur’an memiliki hikmah, 

makna dan kebaikan untuk kehidupan manusia. Dalam hal ini 

berkaitan juga mengenai penyembuhan ada dalam al-Qur’an. Kata 

syifa>’ yang mengandung arti kesembuhan digunakan sebagai kata 

kunci dari berbagai penyakit baik penyakit fisik, penyakit hati, 

maupun penyakit jiwa. Dalam al-Qur’an terdapat kesembuhan untuk 

segala penyakit yang dirasakan, karena al-Qur’an sendiri menjadi obat 

dan rahmat bagi manusia yang mengamalkannya. Dan dengan 

membaca ayat-ayat penyembuhan serta diiringi dengan hati yang 

penuh keyakinan untuk mengharapkan kesembuhan dari Allah 

Subhanahu Wata’ala Tuhan Yang Maha Pengasih.105 

Dapat kita lihat bahwa memang pada hakekatnya yang berhak 

menyembuhkan berbagai bentuk penyakit hanyalah Allah SWT, dan 

sebagai manusia hanya bisa berikhtiar dan berdo’a dengan hati yang 

yakin dan usaha yang maksimal agar segala penyakit yang ingin 

disembuhkan Allah izinkan untuk sembuh. Ada enam ayat-ayat 

penyembuhan dalam al-Qur’an yaitu106 : 

ؤۡمِنيِۡنَۙ    وَيَشۡفِ صُدُوۡرَ قوَۡمٍ مُّ

1. “Serta melegakan hati orang-orang yang beriman.” (At-Taubah: 

14) 

دُورِ  مَا فىِ ٱلصُّ  وَشِفاَءٌٓ لهِ

                                                           
104 KH. Syaikh Soleh Muhammad Basalamah Tangerang, Keampuhan Ayat-Ayat Allah, 
Putera Bumi, Januari 2012, hlm. 30. 
105 Fida Abdul, Pengobatan Ala Al-Quran, Jawa Timur, Mas Media Buana Pustaka, 2009, 

hlm. 9. 
106 KH. Syaikh Soleh Muhammad Basalamah Tangerang, Keampuhan Ayat-Ayat Allah, 
Putera Bumi, Januari 2012, hlm. 29. 
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2. “Dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam 

dada.” (Yunus: 57) 

لنَّاسِ   فيِهِ شِفاَءٌٓ لهِ

3. “Di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi 

manusia.” (An-Nahl: 69) 

مَةٌ لهِل مُؤ   ءَانِ مَا هُوَ شِفَاءٌٓ وَرَح  لُ مِنَ ٱل قرُ  مِنيِنَ وَننُزَهِ  

4. “Dan Kami turunkan dari Al- Qur’an suatu yang menjadi 

penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (Al-Isra>’: 

82) 

 

فِينِ  تُ فهَُوَ يَش   وَإذِاَ مَرِض 

5. “Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku.” 

(Asy-Syu’ara>’: 80) 

 

 قلُ  هُوَ لِلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ هُدًى وَشِفاَءٌٓ 

6. “Katakanlah: “Al-Qur’an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 

orang-orang yang beriman.” (Fushshilat: 44) 

Adapun ayat-ayat lain mengenai penyembuhan, ayat 

perlindungan dari godaan setan  

بهِ  ذُ   رَّ تِ   مِن    بكَِ   اعَُو  طِي نِ   هَمَزَّٰ ذُ   الشَّيَّٰ نِ   انَ    رَبهِ   بكَِ   وَاعَُو  ضُرُو   يَّح 

“Wahai Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan 

setan. Dan aku berlindung kepada Engkau, Wahai Tuhanku, dari 

kedatangan mereka kepadaku”. (QS. Al-Mu’minu>n: 97-98) 

  Dengan ayat tersebut kita bisa meminta perlindungan kepada 

Allah agar terhindar dari godaan setan, karen penyakit juga bisa 

muncul dari setan yang menggoda manusia menjadi terkena penyakit 

hati dan melemahkan iman, maka dari itu kita bisa membaca ayat ini 

sebagai do’a agar terhindar dari penyakit hati. 

 Ayat tentang sabar dan sholat 

وةِ  لَّٰ بۡرِ وَالصَّ شِعِيۡنَۙ   وَاِنَّهَا لَكَبِيۡرَةٌ اِلََّّ  ؕ وَاسۡتعَِيۡنوُۡا باِلصَّ عَلىَ الۡخَّٰ  

“Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. 

Dan (shalat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 

khusyu’.” 

  Ayat ini menjelaskan tentang sabar dan sholat sebagai 

penolongmu artinya setelah manusia berusaha secara maksimal, 

hasilnya kita serahkan kepada Allah, dan menjadikan Allah sebagai 

penentu. Adapun ayat untuk mengobati yang kena pelet supaya bersih 
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dari pengaruhnya yaitu dengan membaca dan mengharapkan 

pertolongan Allah Yang Maha Kuasa sebagai berikut : 

 

لَّدِكُم  عَدُ  وَاجِكُم  وَأوَ  فَحُ ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إنَِّ مِن  أزَ  ذرَُوهُم  وَإنِ  تعَ فوُا وَتصَ  ا لَكُم  فَاح  وا وَتغَ فِرُوا وًّ

َ غَفوُرٌ رَحِيمٌ ) 14فإَِنَّ اللَّّٰ  

رٌ عَ   ُ عِن دَهُ أجَ  لَّدُكُم  فتِ نَةٌ وَاللَّّٰ وَالكُُم  وَأوَ  15ظِيمٌ )إنَِّمَا أمَ   

مَعوُا وَأطَِيعوُا وَأنَ فِقوُا   تطََع تمُ  وَاس  َ مَا اس  أوُلئَكَِ ي رًا لْن فسُِكُم  وَمَن  يوُقَ شُحَّ نفَ سِهِ فَ خَ فاَتَّقوُا اللَّّٰ

16هُمُ ال مُف لِحُونَ )  

“Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara isteri-isterimu 
dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu Maka berhati-
hatilah kamu terhadap mereka; dan jika kamu memaafkan dan tidak 
memarahi serta mengampuni (mereka), maka sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya hartamu dan 
anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu); di sisi Allah-lah pahala yang 
besar. Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah; dan nafkahkanlah nafkah 
yang baik untuk dirimu. Dan barang siapa yang dipelihara dari 
kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 
 

Ayat syifa>’ adalah ayat yang dibacakan dengan tujuan untuk 

penyembuhan penyakit yang bersifat medis, atau meringankan 

penyakit. At-Taubah ayat 14-15:  

 

زِهِم  وَينَ صُر   ُ بأِيَ دِيكُم  وَيخُ  ب هُمُ اللَّّٰ مِنيِنَ كُم  عَ قاَتِلوُهُم  يعُذَهِ مٍ مُؤ  فِ صُدُورَ قوَ  14) لَي هِم  وَيَش   

  ُ ُ عَلىَ مَن  يَشَاءُ وَاللَّّٰ 15 عَلِيمٌ حَكِيمٌ )وَيذُ هِب  غَي ظَ قلُوُبهِِم  وَيتَوُبُ اللَّّٰ  

Artinya: “Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka 

dengan (perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan 

mereka dan menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati 

orang-orang yang beriman, dan menghilangkan panas hati orang-

orang mukmin. Dan Allah menerima tobat orang yang dikehendaki-

Nya. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (QS. At-Taubah 

ayat 14-15). 

Itulah beberapa hal yang kita pegangi dari ayat-ayat al-Qur’an 

sebagai obat penawar bagi orang-orang yang beriman. Semoga 

bermanfaat untuk kebaikan dan keselamatan dunia sampai akhirat. 

Dan dalam implementasinya harus menghindari dari pengaruh unsur-

unsur syirik, khurafat, takhayyul dan bid’ah supaya tetap terjaga nilai-

nilai tauhidullah.  
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11. 4 Ayat-ayat Penyingkap 

Berikut ayat-ayat penyingkap dalam al-Qur’an yaitu:107  

ُ انَۡ يَّاۡت ىَ ب الۡ  نۡ فعَسََى اللّٰه فتَۡح  اوَۡ امَۡرٍ م  

ه  ع   نۡد   

1. “Mudah-mudahan Allah 

akan mendatangkan 

kemenangan (kepada 

Rasul-Nya) atau sesuatu 

keputusan dari sisi-Nya.” 

(Al-Ma>idah: 52) 

 

ندهَُۥ مَفَات حُ ٱلْغيَْب  لََ يَ  عْلمَُهَآ إ لََّ هُوَ وَع   

2. “Dan pada sisi Allah-lah 

kunci-kunci semua gaib; 

tidak ada yang 

mengetahuinya kecuali Dia 

sendiri.” (Al-An’a>m: 59) 

 

نَا ب الۡحَـق   قَ رَبَّنَا افۡتحَۡ بيَۡنَنَا وَبَيۡنَ  وۡم 

يۡ   وَانَۡتَ خَيۡرُ الۡفٰت ح 

3. “Ya Tuhan Kami, berilah 

keputusan antara kami dan 

kaum kami dengan hak 

(adil) dan Engkaulah 

Pemberi keputusan yang 

sebaik-baiknya.” (Al-A’raf: 

89) 

 

  ٱلْفتَْحُ إ ن تسَْتفَْت حُوا۟ فقََدْ جَاءَٓكُمُ 

4. “Jika kamu (orang-orang 

musyrikin) mencari 

keputusan, maka telah 

datang keputusan 

kepadamu.” (Al-Anfa>l: 19) 

 

بوُنِ  ِ إنَِّ قَوۡمِِ كَذَّ   ١١٧قاَلَ رَبه
ن ى وَمَن فَٱفْتحَْ بيَْن ى وَبَيْنهَُمْ فتَحًْ  ا وَنَج  

ن ينَ  نَ ٱلْمُؤْم  ىَ م  ع    مَّ

8. “Nuh berkata: "Ya 

Tuhanku, sesungguhnya 

kaumku telah mendustakan 

aku. Maka itu adakanlah 

suatu keputusan antaraku 

dan antara mereka, dan 

selamatkanlah aku dan 

orang-orang yang mukmin 

besertaku.” (Asy-Syu’ara>’: 

117-118) 

ن  لنَّاس  م  ُ ل  ا يفَْتحَ  ٱلِلَّ حْمَةٍ فلًََ رَّ مَّ

كَ لهََا  مُمْس 

8. “Apa saja yang Allah 

anugerahkan kepada 

manusia berupa rahmat, 

maka tidak ada seorangpun 

yang dapat menahannya.” 

(Fa>thir: 2) 

 

بهَُا حَتَّىٰٓ إ ذاَ جَاءُٓوهَا وَفتُ حَتْ  أبَْوَٰ  

9. “Sehingga apabila mereka 

sampai ke surga itu sedang 

pintu-pintunya telah 

terbuka.” (Az-Zumar: 73) 

 

ب يإ نَّا فتََ  نًاحْنَا لكََ فتَحًْا مُّ  

10. “Sesungguhnya Kami telah 

memberikan kepadamu 

                                                           
107 KH. Syaikh Soleh Muhammad Basalamah Tangerang, Keampuhan Ayat-ayat Allah, 
Putera Bumi, Januari 2012. 
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عهَُمْ وَجَدُ  ا فتَحَُوا۟ مَتَٰ عَتهَُمْ وَلمََّ وا۟ ب ضَٰ

مرُدَّتْ إ   ليَْه   

5. “Tatkala mereka membuka 

barang-barangnya, mereka 

menemukan kembali 

barang-barang (penukaran) 

mereka, dikembalikan 

kepada mereka.” (Yu>suf: 

65) 

 

 نيِدٖ عَ وَٱسۡتَفۡتَحُواْ وخََابَ كُُُّ جَبَّارٍ 

6. “Dan mereka memohon 

kemenangan (atas musuh-

musuh mereka) dan 

binasalah semua orang yang 

berlaku sewenang-wenang 

lagi keras kepala.” 

(Ibra>hi>m: 15) 

 

م بَابًا م    نَ ٱلسَّمَاءٓ  وَلوَْ فتَحَْنَا عَليَْه 

 فظََلُّوا۟ ف يه  يعَْرُجُونَ 

7. “Dan jika seandainya Kami 

membukakan kepada 

mereka salah satu dari 

(pintu-pintu) langit, lalu 

mereka terus menerus naik 

ke atasnya.” (Al-Hijr: 14) 

kemenangan yang nyata.” 

(Al-Fath: 1) 

 

يبًا بهَُمْ فتَحًْا قَر 
َٰ  (18) وَأثَ

ُ  ُۗوَمَغَان مَ كَث يرَةً يَأخُْذوُنَهَا  وَكَانَ ٱلِلَّ

يمًا يزًا حَك   (19) عَز 

11. “Dan memberi balasan 

kepada mereka dengan 

kemenangan yang dekat 

(waktunya). Serta harta 

rampasan yang banyak 

yang dapat mereka ambil. 

Dan adalah Allah Maha 

Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.” (Al-Fath: 18-

19) 

 

بَ ٱلسَّمَاءٓ  ب   رٍ ففَتَحَْنَآ أبَْوَٰ نْهَم  مَاءٍٓ مُّ  

12. “Maka Kami bukakan 

pintu-pintu langit dengan 

(menurunkan) air yang 

tercurah.” (Al-Qamar: 11) 

 

يبٌ  نَ ٱلِلَّ  وَفتَحٌْ قَر   نَصْرٌ م  

13. “(yaitu) pertolongan dari 

Allah dan kemenangan 

yang dekat (waktunya).” 

(As-Shaff: 13) 

 

بًاوَفتُ حَت  ٱلسَّمَاءُٓ فكََانَتْ أبَْ  وَٰ  

14. “Dan dibukalah langit, 

maka terdapatlah beberapa 

pintu.” (An-Naba’: 19) 
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BAB XII 

AYAT-AYAT ENAM, TUJUH DAN SEPULUH 

12.1 Pengertian Ayat-ayat Enam, Tujuh dan Sepuluh 

1. Ayat Enam (A<ya>tusy Syifa>’)  

Yang dimaksud dengan ayat enam adalah a>ya>tusy syifa>’, 

disebutkan lafadznya kata syifa>’ dalam al-Qur’an terdapat pada 6 

ayat, yakni kata-kata syifa>’ ini tersebar pada 6 ayat dari 6 surat. 

Syifa>’ dalam kaitan ini terbagi menjadi dua, yakni ada yang 

berupa fisik (Jasmaniyah) dan ada yang non fisik (Ruhaniyah).  

Dalam al-Qur’an terdapat beberapa surat dan ayat-ayat syifa>’ 

(penyembuh). Sejak zaman dahulu, surat dan ayatnya telah 

diamalkan oleh umat Islam sebagai wasilah (perantara) untuk  

menyembuhkan (nyare’at) beberapa penyakit. Ayat dan surat 

syifa>' ini dipercaya bisa menjadi wasilah menyembuhkan 

beberapa penyakit. Mulai dari sakit keras, persoalan sakit batin 

hingga perkara sakit ringan semisal sakit kepala, tersengat 

binatang, dan lain-lain.108 

Allah SWT berfirman tentang kandungan yang begitu 

banyak dalam al-Qur’an ini. Salah satunya adalah sebagai syifa>': 

مَةٌ لهِل مُ  ءَانِ مَا هُوَ شِفَاءٌٓ وَرَح  لُ مِنَ ٱل قرُ  لِمِينَ إِلََّّ وَننُزَهِ
مِنيِنَ ۙ وَلََّ يزَِيدُ ٱلظََّّٰ   خَسَارًاؤ 

﴿٨٢﴾   

“Dan Kami turunkan al-Qur’an yang ia adalah ‘syifa>’, dan 

rahmat bagi kaum mukmin; dan tiadalah (yang didapat) bagi 

orang-orang zalim kecuali kerugian.” (QS. al-Isra>’ ayat 82). 

2. Ayat Tujuh (Keselamatan Dunia Akhirat)  

Ayat tujuh merupakan kumpulan do’a dari ayat-ayat al-

Qur’an yang mempunyai banyak keutamaan dalam kehidupan 

sehari-hari. Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa membaca 

ayat 7 ini dan ia konsisten membacanya, maka Allah SWT akan 

menghapuskan 70.000 keburukan darinya dan memberi 70.000 

kebaikan untuknya.” Tak hanya itu, seseorang tersebut akan 

dianugerahi 70.000 istana di surga, 70.000 bidadari dan pelayan 

serta diberi 70.000 pakaian dari sutra yang keindahannya (tinggi) 

                                                           
108 Dedik Priyanto, “Ayat dan Surat Syifa dalam Alquran, Bermanfaat untuk Menyembuhkan 
Penyakit”, 14 september 2022, (Diakses pada https://www.kompas.tv/article/217895/ayat-

dan-surat-syifa-dalam-alquran-bermanfaat-untuk-menyembuhkan-penyakit?page=2 Sabtu, 

29 Oktober 2022. Pukul 22.47)  

https://www.kompas.tv/article/217895/ayat-dan-surat-syifa-dalam-alquran-bermanfaat-untuk-menyembuhkan-penyakit?page=2
https://www.kompas.tv/article/217895/ayat-dan-surat-syifa-dalam-alquran-bermanfaat-untuk-menyembuhkan-penyakit?page=2
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tidak dapat diketahui nilainya kecuali hanya Allah SWT 

sendiri.109 

3. Ayat Sepuluh  

Ayat yang menjadi ayat penjagaan dari maksiat sebagai ayat-

ayat penjagaan. Disebutkan dalam kitab Al-Manhajul Fauzish 

Shohih yang ditulis oleh Syaikh Muhammad ‘Ali bin Husein al-

Maliki al-Makki bahwa telah terbukti sepuluh ayat ini jika dibaca 

pagi dan sore seseorang akan dijauhkan oleh Allah dari perbuatan 

maksiat. 110 

12.2 Surat-surat yang Termasuk dalam Ayat Enam, Tujuh dan Sepuluh 

Ruqyah dipahami sebagai pengobatan ala Rasulullah SAW 

untuk menghilangkan penyakit yang bersumber dari luar diri 

manusia, orang menyebutnya dengan kesurupan dikarenakan 

masuknya jin, dan syetan pada diri manusia. Apabila ruqyah ini 

hanya dipahami sebagai sebuah solusi yang tepat untuk 

menghilangkan penyakit psikis. Maka kajian ini menunjukkan, 

bahwa ruqyah tidak hanya berfungsi untuk menyembuhkan penyakit 

psikis yang berasal dari gangguan jin saja tetapi juga menyembuhkan 

penyakit-penyakit yang disebabkan penyakit fisik, seperti kanker, 

paru-paru, ginjal, diabetes dan penyakit lainnya yang menimpa 

tubuh manusia.  

Dasar penyembuhan Islam terletak pada al-Qur'an dan Hadis 

Nabawi. Meskipun ada dalilnya, sikap Islam terhadap Ruqyah dapat 

dibagi menjadi tiga bagian: Dalil, Tafris, dan Mut’adil. Meminta 

meruqyah hanya diperbolehkan untuk pasien yang menderita hukum, 

tetapi peruqyah untuk khitan membantu mereka yang mencari 

pertolongan. Para ulama menggunakan Rukyah ini dengan ayat-ayat 

suci Al-Qur'an, percaya bahwa manusia hanyalah perantara, dan 

setuju bahwa masalah penyembuhan adalah izin Allah SWT. 111 

                                                           
109 Ika Sholekhah Putri, “Khasiat 7 Ayat Sakti dari Rasulullah SAW, Hapuskan Puluhan Ribu 
Keburukan dan Memanen 70.000 Kebaikan”, 13 Februari 2022, (Diakses pada 

https://lingkarmadiun.pikiran-rakyat.com/khazanah/pr-663726487/khasiat-7-ayat-sakti-

dari-rasulullah-saw-hapuskan-puluhan-ribu-keburukan-dan-memanen-70000-kebaikan 

Sabtu, 29 Oktober 2022. Pukul 23.00)  
110 Syaikh Soleh Muhammad Basalamah (2012), Keampuhan Ayat-ayat Allah, Putera Bumi 

Tanggerang  
111 Sarbini Anim, Al-Risalah : Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam,Vol 13 No 1 (2022), 

Universitas Islam As-Syafiiyah, (Diakses pada 

https://lingkarmadiun.pikiran-rakyat.com/khazanah/pr-663726487/khasiat-7-ayat-sakti-dari-rasulullah-saw-hapuskan-puluhan-ribu-keburukan-dan-memanen-70000-kebaikan
https://lingkarmadiun.pikiran-rakyat.com/khazanah/pr-663726487/khasiat-7-ayat-sakti-dari-rasulullah-saw-hapuskan-puluhan-ribu-keburukan-dan-memanen-70000-kebaikan
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1. Bacaan Ayat Enam112 

Berikut ayat-ayat syifa>’ dalam al-Qur’an yang dikutip dari 

buku Wawasan al-Qur’an Tentang Dzikir dan Do’a oleh M. 

Quraish Shihab: 

QS. At-Taubah (9): 14 

ُ باِيَۡدِيۡكُمۡ وَيخُۡزِهِمۡ وَينَۡ  بۡهُمُ اللّٰه ؤۡمِ قاَتِلوُۡهُمۡ يعُذَهِ نيِۡنَۙ صُرۡكُمۡ عَلَيۡهِمۡ وَيَشۡفِ صُدُوۡرَ قوَۡمٍ مُّ  

Artinya: Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka 

dengan (perantaraan) tanganmu dan Dia akan menghina mereka 

dan menolongmu (dengan kemenangan) atas mereka, serta 

melegakan hati orang-orang yang beriman.  

QS. Yu>nus (10): 57 

بهِكُمۡ وَ  نۡ رَّ وۡعِظَةٌ مهِ ايَُّهَا النَّاسُ قَدۡ جَاءَٓتۡكُمۡ مَّ
رَحۡمَ يَّٰٰۤ دُوۡرِۙ وَهُدًى وَّ مَا فِى الصُّ ةٌ شِفاَءٌٓ لهِ

ـلۡمُؤۡمِنيِۡنَ   لهِ

Artinya: Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu 

pelajaran (al-Qur'an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit 

yang ada dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang 

beriman.  

QS. An-Nahl (16): 69 

تِ فَاسۡلُكِىۡ سُ  خۡتلَِفٌ  يخَۡرُجُ مِنۡۢۡ بطُُوۡنِهَا شَرَابٌ  ؕبلَُ رَبهكِِ ذلُلًًُ ثمَُّ كُلِىۡ مِنۡ كُلهِ الثَّمَرَّٰ الَۡوَانهُٗ  مُّ

لنَّاسِ  يَةً لهِقوَۡمٍ يَّ  ؕفيِۡهِ شِفاَءٌٓ لهِ تفََكَّرُوۡنَ  انَِّ فِىۡ ذَّٰ لِكَ لَََّّٰ  

Artinya: Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan 

lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu)." 

Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-

macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan 

bagi manusia. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir. 

QS. Al-Isra>’ (17): 82 

ـلۡمُؤۡ  رَحۡمَةٌ لهِ نِ مَا هُوَ شِفَاءٌٓ وَّ لُ مِنَ الۡـقرُۡاَّٰ سَارًا وَلََّ يزَِيۡدُ الظهلِمِيۡنَ اِلََّّ خَ  ۙمِنيِۡنَ وَننُزَهِ  

Artinya: Dan Kami turunkan dari al-Qur'an (sesuatu) yang menjadi 

penawar dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi 

orang yang zhalim hanya akan menambah kerugian. 

QS. Asy-Syu’ara>’ (26): 80 

 وَاذِاَ مَرِضۡتُ فهَُوَ يَشۡفِيۡنِ ۙ

                                                           
https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/2441394 Sabtu, 29 oktober 2022. Pukul  

08.30)  
112 Berita hari ini, “Ayat-ayat Syifa dalam Al-Quran, Obat Penyembuh bagi Umat Muslim”, 

3 Mei 2021 18:42 (Diakses pada https://kumparan.com/berita-hari-ini/ayat-ayat-syifa-

dalam-alquran-obat-penyembuh-bagi-umat-muslim-1vfl56q9c8d/full Sabtu, 29 Oktober 

2022. Pukul 23.27)  
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113 
 

Artinya: dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku, 

QS. Fushilat (41): 44 

لََّ فُ  جَمِيًّا لَّقَالوُا۟ لوَ  ءَاناً أعَ  هُ قرُ 
لَ وَلوَ  جَعَل نََّٰ جَمِىٌّ وَعَرَبىٌِّ ْۗ قلُ  صهِ تهُُٓۥ ا ءَا۬ع  هُوَ لِلَّذِينَ  ت  ءَايََّٰ

مِنوُنَ فىِٓ ءَاذاَ  ءَامَنوُا۟ هُدًى وَشِفاَءٌٓ ا وَٱلَّذِينَ لََّ يؤُ 
ٓ ئكَِ نهِِم  وَق رٌ وَهُوَ عَلَي هِم  عَمًى ْۚ أوُ۟لََّٰ

كَانٍٍۭ بَعِيدٍ  نَ مِن مَّ  ينُاَدَو 

Artinya: Dan sekiranya al-Qur'an Kami jadikan sebagai bacaan 

dalam bahasa selain bahasa Arab niscaya mereka mengatakan, 

‘Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?’ Apakah patut (al-

Qur'an) dalam bahasa selain bahasa Arab, sedang (rasul) orang 

Arab? Katakanlah, ‘Al-Qur'an adalah petunjuk dan penyembuh 

bagi orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak 

beriman pada telinga mereka ada sumbatan, dan (al-Qur'an) itu 

merupakan kegelapan bagi mereka. Mereka itu (seperti) orang-

orang yang dipanggil dari tempat yang jauh."  

Namun ada pendapat lain yang menyebutkan bahwa ayat enam 

dengan a>ya>tusy syifa>’ berbeda, sepeti dalam buku Keampuhan 

ayat-ayat Allah yang disusun oleh KH. Syaikh Soleh Muhammmad 

Basalamah.113 Adapun pendapat yang berbeda bahwa yang 

termasuk ayat enam sebagai berikut:  

Ayat pertama Al-Baqarah ayat 156-157 

ِ وَإِ  صِيبَةٌ قاَلوُٓا۟ إنَِّا لِلَّّ بتَ هُم مُّ جِعوُنَ ٱلَّذِينَ إذِآَ أصَََّٰ ئكَِ عَلَي  ١٥٦﴿ نَّآ إلِيَ هِ رََّٰ
ٓ ن ﴾ أوُ۟لََّٰ تٌ مهِ هِم  صَلوَََّٰ

تدَُونَ ﴿ ئكَِ هُمُ ٱل مُه 
ٓ مَةٌ ا وَأوُ۟لََّٰ بههِِم  وَرَح  ﴾١٥٧رَّ  

Artinya: (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, 

mereka mengucapkan: "Inna> lilla>hi wa inna> ilaihi ra>ji'u>n" (156). 

Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan 

rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang 

mendapat petunjuk (157). 

Ayat kedua Ali ‘Imran ayat 173-174 

ناً وَقَالوُا۟ حَ فَ ٱلَّذِينَ قَالَ لهَُمُ ٱلنَّاسُ إنَِّ ٱلنَّاسَ قَد  جَمَعوُا۟ لَكُم   هُم  فزََادَهُم  إِيمََّٰ شَو  ُ ٱخ  بنُاَ ٱللَّّ س 

ِ وَفَ ١٧٣وَنِع مَ ٱل وَكِيلُ ﴿ نَ ٱللَّّ مَةٍ مهِ هُم  سُوٓءٌ وَٱتَّبَعوُا۟ رِ ﴾ فٱَنقلَبَوُا۟ بنِِع  سَس  لٍ لَّم  يَم  نَ ض  وََّٰ  ض 

لٍ عَظِيمٍ ﴿ ُ ذوُ فضَ  ِ ْۗ وَٱللَّّ ﴾ ١٧٤ٱللَّّ  

Artinya: (Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) 

yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan: 

"Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk 

                                                           
113 Syaikh Soleh Muhammad Basalamah, Keampuhan Ayat-ayat Allah, (Tanggerang: Putera 

Bumi, 2012), hlm. 39-43.  
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menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka", maka 

perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: 

"Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-

baik Pelindung" (173). Maka mereka kembali dengan nikmat dan 

karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana 

apa-apa, mereka mengikuti keridhaan Allah. Dan Allah 

mempunyai karunia yang besar (174). 

Ayat ketiga Al-Anbiya>’ ayat 87-88 

ضِباً فَظَنَّ أنَ لَّن نَّق دِرَ عَلَ  هَ وَذاَ ٱلنُّونِ إذِ ذَّهَبَ مُغََّٰ ٓ إلََِّٰ تِ أنَ لََّّ لمََُّٰ ٓ أنَتَ ي هِ فَناَدَىَّٰ فِى ٱلظُّ  إلََِّّ

لِمِينَ ﴿
نكََ إنِهىِ كُنتُ مِنَ ٱلظََّّٰ تجََب ناَ لَهُۥ٨٧سُب حََّٰ   ﴾ فٱَس 

لِكَ نُ  هُ مِنَ ٱل غَمهِ ْۚ وَكَذََّٰ
ي نََّٰ جِى وَنَجَّ

مِنيِنَ ﴿ٱل   ﴾٨٨مُؤ    

Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi 

dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan 

mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam 

keadaan yang sangat gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan selain 

Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk 

orang-orang yang zalim" (87). Maka Kami telah memperkenankan 

Do’anya dan menyelamatkannya dari pada kedukaan. Dan 

demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang beriman” (88). 

Ayat keempat Al-Anbiya>’ ayat 83-84 

رُّ وَأنَتَ أَ  حِمِينَ ﴿وَأيَُّوبَ إذِ  ناَدَىَّٰ رَبَّهُٓۥ أنَهىِ مَسَّنىَِ ٱلضُّ حَمُ ٱلرََّّٰ تجََب ناَ لَهُۥ فَ ٨٣ر  كَشَف ناَ ﴾ فٱَس 

عهَُم   لهَُۥ وَمِث لهَُم مَّ هُ أهَ 
بدِِينَ رَ مَا بِهۦِ مِن ضُرهٍ ا وَءَاتيَ نََّٰ عََّٰ رَىَّٰ لِل  ن  عِندِناَ وَذِك  مَةً مهِ ﴾٨٤﴿ح    

Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya: 

"(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan 

Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua 

penyayang" (83). Maka Kamipun memperkenankan seruannya itu, 

lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya dan Kami 

kembalikan keluarganya kepadanya, dan Kami lipat gandakan 

bilangan mereka, sebagai suatu rahmat dari sisi Kami dan untuk 

menjadi peringatan bagi semua yang menyembah Allah” (84). 

Ayat kelima Al-Mu’min ayat 44-45  

 ِ رِىٓ إلِىَ ٱللَّّ ضُ أمَ  ِ عِباَدِ ﴿فَسَتذَ كُرُونَ مَآ أقَوُلُ لَكُم  ْۚ وَأفَُوه َ بصَِيرٌۢۡ بِٱل  ُ فَ ﴾ ٤٤ ْۚ إنَِّ ٱللَّّ هُ ٱللَّّ وَقىََّٰ

نَ سُوٓءُ ٱل عذََ  عَو  ﴾ ٤٥ابِ ﴿سَيهِـَٔاتِ مَا مَكَرُوا۟ ا وَحَاقَ بِـَٔالِ فِر   

Artinya: “Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan 

kepada kamu. Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya" (44). 
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Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka, dan 

Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh azab yang amat buruk” 

(45). 

Ayat keenam Ali ‘Imran ayat 135-136 

حِشَةً أوَ  ظَلَمُوٓا۟ أنَفسَُهُم  ذكََ 
تغَ فرَُوا۟ لِذنُوُبهِِم  وَمَ وَٱلَّذِينَ إذِاَ فَعلَوُا۟ فََّٰ َ فَٱس  ن يَغ فِرُ رُوا۟ ٱللَّّ

وا۟ عَلَىَّٰ مَا فَعَلوُا۟ وَهُ  ُ وَلَم  يصُِرُّ غ  ١٣٥م  يَع لَمُونَ ﴿ٱلذُّنوُبَ إِلََّّ ٱللَّّ ئِكَ جَزَاؤُٓهُم مَّ
ٓ  فِرَةٌ ﴾ أوُ۟لََّٰ

لِدِ  رُ خََّٰ نَ هََّٰ تِهَا ٱلْ  رِى مِن تحَ  تٌ تجَ 
بههِِم  وَجَنََّّٰ ن رَّ مِلِينَ ﴿مهِ عََّٰ رُ ٱل  ﴾١٣٦ينَ فيِهَا ْۚ وَنِع مَ أجَ   

Artinya: “Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 

perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan 

Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa 

lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan 

mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 

mengetahui (135). Mereka itu balasannya ialah ampunan dari 

Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, 

sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala 

orang-orang yang beramal” (136). 

2. Bacaan Ayat Tujuh114 

Ayat pertama: At-Taubah ayat 51. 

 
Artinya: Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami 

melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah 

Pelindung kami, dan hanya kepada Allah orang-orang yang 

beriman harus bertawakal". 

Ayat kedua: Surat Yu>nus ayat 107. 

 
Artinya: “Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan 

kepadamu, maka tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali 

Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak 

ada yang dapat menolak kurnia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu 

                                                           
114 Ust. Labib Mz, Do’a zikir dan Ruqyah Anti Galau, Bintang Indonesia, Jakarta, hlm 112-

113. 
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kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya 

dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.  

Ayat ketiga: Surat Hu>d ayat 6. 

 
Artinya: “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi 

melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui 

tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. 

Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh)”. 

Ayat ke-empat: Surat Hu>d ayat 56. 

 
Artinya: “Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku 

dan Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang melatapun melainkan Dia-

lah yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku di atas 

jalan yang lurus". 

Ayat ke lima: Al-‘Ankabu>t ayat 60, 

 
Artinya: “Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) 

membawa (mengurus) rezekinya sendiri. Allah-lah yang memberi 

rezeki kepadanya dan kepadamu dan Dia Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui”. 

Ayat ke enam: Al-Fa>thir ayat 2. 

 
Artinya: “Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa 

rahmat, maka tidak ada seorangpun yang dapat menahannya; dan 

apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak seorangpun yang 

sanggup melepaskannya sesudah itu. Dan Dialah Yang Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana”. 

Ayat ke tujuh: Az-Zumar ayat 38.  
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Artinya: “Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: 

"Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?", niscaya mereka 

menjawab: ‘Allah’. Katakanlah: "Maka terangkanlah kepadaku 

tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak 

mendatangkan kemudharatan kepadaku, apakah berhala-

berhalamu itu dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika 

Allah hendak memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat 

menahan rahmat-Nya? Katakanlah: ‘Cukuplah Allah bagiku’. 

Kepada-Nya-lah bertawakkal orang-orang yang berserah diri”.  

3. Bacaan Ayat Sepuluh115 

لَ  لِحَتِ وَأقَاَمُو  آلصَّ ا الصَّ رُهُم  انَِّ الَّذِي نَ ءَامَنوُ  وَعَمِلوُ  كَو'ةَ لهَُم  أجَ  دَ عِن   و'ةَ وَءَاتوَُا  الزَّ

فٌ عَليَ هِم  وَلََّ  نَ )البَقَرَةَ :رَبههِِم  وَلَّخََو  زَنوُ  (٤٣هُم  يحَ   

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 

saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mendapat pahala 

di sisi Tuhannya, dan tidak ada ketakutan atas mereka” (QS. Al-

Baqaroh Ayat 43).  

دِي هِم  رَبُّ انَِّ الَّذِي   لِحَتِ يهَ  ا الصَّ ا وَعَمِلوُ  تيِ هِمُ انَ ءَامَنوُ  رِى مِن  تحَ  نَ هَرُ فِي هُم  بإِِي مَنهِِم  تجَ  لْ 

س :  (٠٩جَنَّتِ النَّعِي مِ )ينُوُ   

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal-amal saleh, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan 

mereka karena keimanannya, di bawah mereka mengalir sungai-

sungai di dalam surga yang penuh kenikmatan” (QS. Yu>nus Ayat 

9).  

بتَوُٓا۟ إِ  تِ وَأخَ  لِحََّٰ بُ ٱل جَنَّةِ إنَِّ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ وَعَمِلوُا۟ ٱلصََّّٰ حََّٰ ئكَِ أصَ 
ٓ  هُم  فيِهَا  الىََّٰ رَبههِِم  أوُ۟لََّٰ

لِدُونَ  د :  خََّٰ (٢٣)هُو   

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal-amal saleh dan merendahkan diri kepada Tuhan 

mereka, mereka itu adalah penghuni-penghuni surga; mereka kekal 

di dalamnya” (QS. Hu>d Ayat 23). 

لِحَاتِ إنَِّا لََّنضُِي  انَِّ  ا الصَّ ا وَعَمِلوُ  سَنَ عَمَلًً )الكهف :الَّذِي نَ ءَامَنوُ  رَ مَن  احَ  (٣٠عُ أجَ    

                                                           
115 Syaikh Soleh Muhammad Basalamah, Keampuhan Ayat-ayat Allah, (Tanggerang: Putera 

Bumi, 2012).  
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Artinya: “Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal saleh, 

tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 

mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik” (QS. Al-Kahfi Ayat 

30).   

لِحَتِ كانََت  لهَُم  جَ  ا الصَّ ا وَعَمِلوُ  سِ نزُُلًَّ خَلِدِي نَ فيِ هاَ لََّ انَِّ الَّذِي نَ ءَامَنوُ  دَو  نَ نَّتُ الفِر  يبَ غوُ 

(١٠٨عَن هَا حِوَلًَّ )الكهف :   

Artinya: “Mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah 

dari padanya” (QS. Al-Kahfi Ayat 108).  

علَُ لهَُمُ ا تِ سَيجَ  لِحَّٰ ا وَعَمِلوُا الصه مَنوُ  اانَِّ الَّذِي نَ اَّٰ نُ وُدًّ مَّٰ ح  لرَّ  

"Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 

kelak (Allah) Yang Maha Pengasih akan menanamkan rasa kasih 

sayang (dalam hati mereka)." (QS. Maryam Ayat 96)  

تِ لهَُم  جَنهتُ النَّ  لِحَّٰ ا الصه ا وَعَمِلوُ  مَنوُ  عِي مِ انَِّ الَّذِي نَ اَّٰ  

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan, mereka akan mendapat surga-surga yang penuh 

kenikmatan," (QS. Luqma>n Ayat 8) 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:  

رٌ غَي رُ ا تِ لهَُم  اجَ  لِحَّٰ ا وَعَمِلوُا الصه مَنوُ  نٍ  نَّ الَّذِي نَ اَّٰ نوُ  مَم   

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan, mereka mendapat pahala yang tidak ada putus-

putusnya." (QS. Fussilat Ayat 8).  

تِ لهَُم  جَنهتٌ تجَ   لِحَّٰ ا وَعَمِلوُا الصه مَنوُ  رُ انَِّ الَّذِي نَ اَّٰ َ ن هَّٰ تهَِا الَّ  لِكَ ال فوَ   َْۗ  رِي  مِن  تحَ  زُ ال كَبيِ رُ ذَّٰ   

"Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 

mereka akan mendapat surga yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai, itulah kemenangan yang agung." (QS. Al-Buru>j Ayat 11).  

تِ  لِحَّٰ ا وَعَمِلوُا الصه مَنوُ  ئكَِ هُم  خَ  َۙ  انَِّ الَّذِي نَ اَّٰ
ٓ ي رُ ال برَِيَّةِ اوُلَّٰ   

"Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 

mereka itu adalah sebaik-baik makhluk." (QS. Al-Bayyinah Ayat 

7).  

12.3 Fadhilah dari Ayat Enam, Tujuh dan Sepuluh 

Pengertian fadhilah adalah keutamaan. Biasanya ungkapan 

fadhilah berkaitan dengan perbuatan tertentu yang bersifat amaliah 

ibadah. Membaca al-Qur’an adalah suatu ibadah, namun ada beberapa 

surat yang diyakini mempunyai fadhilah tertentu, seperti Surat Yasin, 

Al-Waqi’ah, Al-Kahfi dan lain-lain. 
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Fadhilah Ayat Enam 

Rasulullah SAW mengatakan bahwa jika seseorang menghadapi 

apa saja yang menakutkan dan tidak menyenangkan bacalah A<ya>tus 

sitti atau A<ya>tus syifa>’. 116 

Fadhilah Ayat Tujuh 

Ayat tujuh lebih cenderung kepada ayat-ayat perlindungan diri, 

namun tidak terbatas pada fadhilahnya, berikut ini nilai-nilai 

manfaatnya: 

 Terhindar dari bahaya. 

Ka’b al-Ahbar dalam salah satu riwayatnya mengatakan 

bahwa di dalam al-Qur’an terdapat tujuh buah ayat, barang siapa 

yang suka membacanya, niscaya tiada seorangpun yang dapat 

menimpakan mudharat atau bahaya kepadanya atas izin Allah 

SWT. Salah satu sahabat Nabi SAW, yaitu Sayyidina Ali pernah 

berkata, bahwa barang siapa mengamalkan atau membaca ayat 

tujuh baik pagi maupun petang hari, maka Insya Allah ia akan 

terselamatkan dari segala kebinasaan dan terpelihara dari bencana 

dan tipu daya musuh. 

 Dimudahkan Rejeki. 

Apabila ayat tujuh ini diamalkan siang dan malam (dibaca 

satu kali sesudah shalat Subuh dan sesudah shalat Maghrib), 

maka Insya Allah, dimudahkan rezekinya, dipanjangkan 

umurnya, terpelihara dai gangguan jin, syaitan dan fitnah, 

dikasihi para hamba Allah serta dimudahkan serta dikabulkan 

segala apa yang dicita-citakannya. 

 Dimudahkan dalam sakaratul maut. 

Barangsiapa yang mewiridkan ayat tujuh pada tiap-tiap 

selesai shalat fardhu, maka Insya Allah, Allah akan memudahkan 

sakaratul maut kelak dan memperoleh pahala yang besar. Juga 

kalau ayat tujuh ini dibacakan pada orang sakit, maka Insya Allah 

akan menenangkan dan menyembuhkan si sakit dengan segera. 

 Diberikan kemudahan dan dilepaskan dari kesulitan. 

Barangsiapa yang membaca ayat tujuh selama tujuh hari 

berturut-turut dengan ketentuan dibaca tujuh kali pada siang hari 

                                                           
116 Syaikh Soleh Muhammad Basalamah, Keampuhan Ayat-ayat Allah, (Tanggerang: Putera 

Bumi, 2012).  
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dan tujuh kali pada malam hari, maka Insya Allah, Allah akan 

melepaskan atau memudahkan dari kesulitan dan kesusahan.117 

Pantangan Ayat Tujuh  

Agar apa yang diamalkan tercapai atau makbul (mujarrab), 

maka jika Anda mengamalkan ayat tujuh, sebaiknya menghindari 

segala pantangannya yang dapat menghalangi fadhilah ayat tujuh 

ini maka insya Allah akan nampak khasiatnya. Berikut ini hal 

yang mesti diperhatikan: 

 Menghindari segala yang haram. 

Pengamal Ayat Tujuh sebaiknya tidak sekali-kali memakan 

makanan yang haram atau makanan yang diperoleh dengan cara 

yang haram, atau meminum minuman yang haram, atau berbuat 

yang dilarang oleh agama, seperti berzina, berjudi, membunuh, 

dan sebagainya. Makanlah makanan yang jelas asal-usulnya, yang 

jelas kehalalannya 

 Berkata yang benar. 

Jika berkata, katakan hal yang benar saja, jangan berbohong. 

Begitu juga katakan hal yang diketahui saja, jika tidak diketahui 

perihalnya maka sebaiknya diam. Berbicaralah seperlunya saja 

untuk menghindari perkataan dusta dan dosa. 

 Menghindari berkumpul di keramaian. 

Hindari berkumpul dengan orang banyak, hal ini untuk 

menghindari pergunjingan, atau membicarakan hal-hal yang tidak 

baik. Perbanyak tafakkur, tadabbur dan beramal shalih. 

Fadhilah Ayat Sepuluh  

Ayat-ayat sepuluh disebut juga ayat penjagaan dari maksiat, 

kemudian jika seseorang membacanya di waktu pagi dan sore maka 

insya Allah akan dijauhkan dari perbuatan maksiat. 

 

 

 

 

 

                                                           
117 Summase Sanjaya, “Fadhilah ayat tujuh: Susunan Ayat, Pantangan, Cara Mengamalkan, 
dan Video”, Last Updated: October 27, 2022, (Diakses pada 

https://monitoringclub.org/fadhilah-ayat-tujuh/ Sabtu, 29 Oktober 2022. Pukul 10.00)  

https://monitoringclub.org/fadhilah-ayat-tujuh/
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BAB XIII 

KESIMPULAN 

 

Ruqyah merupakan sebuah terapi dengan membacakan bacaan-

bacaan khusus. Dalam istilah syari’ah yaitu sebuah terapi dengan cara 

membacakan ayat-ayat suci al-Qur’an dan do’a-do’a perlindungan yang 

bersumber dari Sunnah Rasulullah SAW. Sedangkan Ruqyah secara 

terminologi adalah al-’udzah (sebuah perlindungan) yang digunakan 

untuk melindungi orang yang terkena penyakit, baik penyakit dzohir 

maupun penyakit batin dan semacamnya.  

Hakikat ruqyah syar’iyyah merupakan do’a dan bacaan-bacaan 

yang mengandung permintaan perlindungan kepada Allah SWT dan 

‘inayah-Nya untuk mencegah atau mengangkat bala/penyakit. 

Terkadang do’a atau bacaan itu disertai dengan sebuah tiupan dari 

mulut ke kedua telapak tangan atau anggota tubuh orang yang 

meruqyah atau yang di ruqyah. Ruqyah yang menggunakan bahasa 

selain Arab, atau tidak jelas dan tidak diketahui makna kata-katanya, 

atau jelas mengandung kekufuran atau kesyirikan maka hal ini haram, 

berarti masuk kategori ruqyah batil atau ruqyah syirkiyyah. Walaupun 

manusia menilainya sebagai karya sastra tanah leluhur jika terdapat 

penyesatan maka harus dihindari.  

Jenis ruqyah yang perlu kita ketahui, yakni Ruqyah Syar’iyyah dan 

Ruqyah Syirkiyyah. Pembeda antara keduanya adalah tujuan ruqyah 

tersebut; ruqyah syirkiyyah ditujukan kepada selain Allah SWT. 

Bahkan bacaan yang dilakukan pun berasal dari bacaan-bacaan khusus 

selain dari Nabi SAW ajarkan (al-Qur’an dan Hadis Nabawi). 

Sedangkan Ruqyah Syar’iyyah permohonannya sangat jelas ditujukan 

hanya kepada Allah SWT, sangat murni dasar-dasarnya dari al-Qur’an 

dan Hadis Nabawi. 

Hal yang terpuji meninggalkan ruqyah, yakni ruqyah yang diolah 

dari kata dan lafadz-lafadz orang kafir, majhu>l (tidak dikenal), bukan 

bahasa Arab, dan apa-apa yang tidak diketahui maknanya. Hal ini 

tercela karena maknanya mengandung kekufuran, mendekati 

kekufuran, atau mengandung makna yang dibenci. Antara ruqyah 

syar’iyyah dan do’a (ilalla>h) sangat berkaitan, karena kata do’a berasal 

dari bahasa Arab da’a-yad’u-da’watun, yang mengandung arti 
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memanggil, mengundang, minta tolong, meminta dan memohon. 

Dalam penggunaan sehari-hari, do’a mempunyai beberapa makna, 

diantaranya berarti menyembah; kata do’a juga berarti permintaan atau 

permohonan.  

Pada prinsipnya berdo’a merupakan permohonan atau permintaan 

dari seorang hamba kepada Tuhan dengan menggunakan lafal yang 

dikehendaki dan dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan, atau 

meminta sesuatu sesuai dengan hajatnya atau memohon perlindungan 

kepada Allah SWT. Do’a yang dimaksud di sini yakni suatu aktivitas 

ruhaniah yang mengandung permohonan kepada Allah SWT. Pada 

hakikatnya setiap makhluk yang berdo’a akan dikabulkan oleh Sang 

Pencipta. Hal ini menunjukkan bahwa setiap manusia yang hidup di 

bumi untuk bisa senantiasa beribadah kepada Allah SWT di saat sempit 

maupun lapang. Berdo’a berarti memohon kepada Yang Maha Kuasa 

yang bernilai ibadah.  

Berdo’a hanya kepada Allah SWT menjadi ibadah utama, karena 

dengan berdo’a kepada yang Haqq membuat setiap makhluk dicintai-

Nya. Al-Qur’an juga telah menunjukkan pengertian do’a melalui 

beberapa surat, diantaranya sebagai berikut: 

a. Do’a berarti ibadah (QS. Yu>nus:106) 

b. Do’a berarti meminta pertolongan atau istighatsah (QS. Al-

Baqarah: 23) 

c. Do’a berarti panggilan atau nida' (QS. Al-Isra>’: 110) 

d. Do’a berarti perkataan atau qaul (QS. Yu>nus: 10) 

Kalimat-kalimat ruqyah termasuk dzikrulla>h. Dzikrulla>h adalah 

puji-pujian kepada Allah yang diucapkan berulang-ulang. Hakikat 

dzikir merupakan ibadah dalam rangka seorang muslim untuk selalu 

mengingat Allah SWT. Dzikir bisa dilakukan di mana saja dan kapan 

saja (ditempat yang suci). Setiap dzikir yang dibaca oleh seseorang 

mempunyai manfaat yang besar di dunia dan akhirat. Bagi seseorang 

yang senantiasa melakukan dzikir, maka di akhirat kelak akan 

mendapat pahala sebagai balasannya adalah surga. Di dunia, dzikir 

dapat menenangkan jiwa dan dapat dijadikan sebagai renungan yang 

aplikasinya adalah taqwa. Secara definitif dzikir diformulasikan 

sebagai berikut: 

a. Menurut pendapat Imam al-Ghazali, dalam kitabnya Ihya>' 

‘Ulu>muddy>n, ia mengatakan bahwa dzikir pada puncaknya 

untuk mendapatkan ilmu ma'rifatulla>h didasarkan atas 
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argumentasi tentang peranan dzikir itu sendiri bagi hati. 

Selanjutnya ia menjelaskan bahwa hati manusia itu tidak 

ubahnya seperti kolam yang di dalamnya mengalir bermacam-

macam air. Dzikir kepada Allah adalah hiasan bagi kaum sufi 

yang merupakan syarat utama bagi orang yang menempuh jalan 

Allah. Dzikir dapat membuka tabir alam malakut, yakni dengan 

datangnya malaikat. Dzikir merupakan pembuka alam ghaib, 

penarik kebaikan, penjinak waswas dan pembuka kewalian.  

b. Imam Athaillah al-Sakandariy, dalam kitabnya Al-Hikam 

dikatakan dzikir menurut ajaran thariqat haruslah dilakukan 

menurut penglihatan hati atau batin dan timbul dari pemikiran 

yang paling dalam. Dan selanjutnya dikatakan tidak akan terjadi 

dzikir kecuali timbul dari pemikiran dan penglihatan batin. 

Dzikir adalah sebagai salah satu cara hamba yang beriman untuk 

merefleksikan bentuk keingatan, kerinduan, dan ketaqwaan kepada 

Allah SWT. Karena sebagai makhluk yang berakal, dalam mengemban 

skenario kehidupan yang dipercayakan kepadanya, manusia 

membutuhkan sesuatu kepada Yang Maha Tinggi, Allah SWT. Dengan 

sugesti yang kuat, melalui dzikir yang istiqomah yang dilakukannya 

maka akan dapat merasakan dalam ruang qolbunya, nuansa ketenangan, 

kedamaian dan kebahagiaan hakiki yang diinginkannya. Karena dengan 

berdzikir kepada-Nya manusia merasakan kedekatan dengan Sang 

Kholiq seperti menyatu dalam setiap hembusan nafas dan aktivitasnya. 
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